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 Nadalah:Bahasa.

BOGOR (Media): Perierapan baliasa:Indonesia se-
cara langsung pada awal pendidikan dasarménibat
murid-murid SD merasa terbebani, Akibatnya,’ ter’
jadi kesenjangan kualitas antaramund-mund SDdi’
daerah dan di Jakarta; Karena itu, penggunaan ba-
hasa daerah di sekolah-sekolah di daerah perlu diga-
lakkan lagi untuk memudahkan mund n‘mnd menye-
rap ilmu pengetahuan oo KES
. Demikijan salah satu toplk yang mencuat’dalam
Semmar Polmk Bahasa yang digelar sejak kemarin
di Cigarua, Bogor, Jawa Barat, yang dihadiri; selnta?‘
50 pakar. Dr Husni Muadz, misalnya, lewat peneliti-
‘annya ‘melihat murid-murid SD pada tingkat awal
mengala.mx berbagai kesulitan untuk berbahasa Indo-,
nesia karena begitu | masuk, sgkolah si,anak harus
menghadabx ¥ uru yang suda,h berpengaqtar bahasa
Indonesxa : oI, ey 4338 i
 *Untuk memahaml pertanyaan suaty, soal sajame:
(eka mengalauu kesulitan, apalagi 1 untuk meinbuat
Jawabaguya,, ujar pengamat { bahasadanFK,lPUm-
_versitas Mataram itu. Padahal, begltu k sekolah,
‘sang analg sudah dihadapi dengan bérbagdi mata pe-
lajaran Secara ekstrem, Husni malah mengusulkan
agar selama pend:dlkan dasar (9 tahun), igupakan
bahasa daerah masmg-masmg ks -
; Tetdpi, menurut Mahsun dari Umvemms Mamam.
Lombok, penggimaan | bahasa daersh ity leblh pada
adaptasi para mundunmkmembeﬁkansemagmkepe.rv‘
cayaandm ‘Tgamhunawallnmctﬂmp kntanya. st
..Mahsun j juga mehhat ~bahwa pe]g_]aran bahasa
daerah ini juga bisa dnmanfaatkan untuk mengopn—
‘malisasi pemahaman kebhmekaan bangsa. +Daripex
nelitian kita temukan; kekerabatan bt yxﬂalam ber=

Media Indonesia,

dayaan Dr IGN' Anom.

h“TEr e"bam

Jbagai kata bahasa suatu daerah dengan daerah lain-
.nya.] Dan kenyataan ini bisa menjadi semacain per-
maxnan yang menyenangkap seldin j Jjuga menanam:
kan'rasa kebhinekaan yang selama ini hanya seka-
idar hapalan iw” -

. Ironisnya, kenyataan ﬁmum sekarang 1m, adalah
bahwa penutur bahasa daerah jadi merasa lebih ber-
gengsi dengan menggunakan bahasa Indqnesna Dan
‘yang lebih celaka, kenyataan itu justri sering kali

“merusak’ bahasa daerah jtu sendiri. Padahal, dalam
1penjelasan Pasal 36 Bab XV UUD 1945, bahasa da-
erah dinyatakan sebagai salah satu unsurkebudayaan
nasmnal -yang perlu dlpehhara dan dnkembangkan
0 *Semmarserupa yang menghasilkan suatu’ kebijak-
an ndsional pernah digelar pada 1975, Dan dalam
semmar kali i Jini, Menteri Penchdnkan Naslonal Dr
Yahya' Muhaimin berharap banyak kepada para pa-
kar unmk merumuskan kembali kebijakan nasional
,tentang bahasa dan sastra  yang lebih Komprehensif.
“Mengingat petkembangan ke depa.n, kami miohon

) banman para paKar untuk meninjau kembali. Politik

1al 1975, dengan memperhanan per-

tiisan perunda ‘gmda.n ali.tgmtamaUUNonTa-
m 1999. ) tentanig ¢ ‘Otoriomi Daerah," ujar Yahya da-
sambutan tertuhsnya yang dxbacakan Dujen Ke-

inaan:dan. Pehgembangan Bahasa ‘Hasan ggwu
"Semmarg]mnberlangsunghmggaxanns besok, dan di-
y:mgakanmen

Jadi pedqmmpohnk ‘bahasa yang barii, (Usp/B-2)

10 No ember 1999

SAYEMBARA NASKAH SIARAN BAHASA — Terkait dengan

upaya ' pemb

inaan ‘bahasa: Indopesm melalm media elektromk di

TVRI dan RRI;’ ‘Pisat Bahiisa’ fhengundang keikutsertaan masyara-v

kat dalam pmulisannaslmh unfuk kedua siaran,

but. T

‘ini’ dltempuh unt!ﬂimenjaring gagasani pengguna Bay:
‘hasaIndonesia d tanmutu‘sxaranyangsesuaidengﬁil
kemgmanda.n rrapan mereks: ‘Juduldanlsxkaranganharus pro-

blematis, praktis, dan‘aktual, ditulis dalambentuk fragmen singkat.
berduréa 20 inenit (7-10 Kalaman; unmksiaran -melalui radio) m
t (12-17 halaman, untuk siaran: ‘telévisi).

diterima panitia ‘di Pusat B
J akarta13220. paling lambat 31 Jamihri 2600.(*/ken) " ICoA

16 November 1999

Kompas,

_Karangan harus
w1 Daksinapatx Barat IV(
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TATA TULIS BAKII
Kaldah e|aan yang berlaku bagi unsur serapan
asifig yang kata aslinya mengandung dua vokal
“adalah sebagai berikut: aa menjadi a seperti pada

hemoglobin, au tetap menjadi au seperti pada au- .
diogram-audiogram, ae tetap menjadl ae sepem
‘pada aemdlnamlcs-aerodmamika al tetap man;a-

‘ULASA NI __AHAsA & BUDAYA

Ihwal Penglndonesman Katq.;_Asmg

i
! £
I 1195
|~ paak-pal, ag menjadi e seperti pada haemoglobine- |‘
1 I
i 1

I dlalsepempadatrailer—trailer il |1
| s
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BERTHA, seorang pernerhatl smerhati bahasa Indonesia, melalui

“turut-turut akan memad: bentuk “memukul®,

“menulis”,

e-mail pengasuh mengungkapkan kebmgungannya ten-
tang pemakaian kata, “mengkomunikasikan”, dan me-,
ngomumkasﬂs@n“ *mensuplai” dan mEnyupIar. mem-
\propagandakan’ “dan “memropagandakan’: Manakah
ang baik dan benar?: ‘Sejauh yang. d|kelahu1,nhentuk
’ymengkordumkas:kan Iebih:sering dipakai danpacfa
“mengomunika §1kan ,Demman pula “mensuplai® dan|
“mempropagandakan’ lebili sering digunakan daripada
“menyupla’ dan memmpagandakan . Apakah yang Ie<
bih sering dipakai ifu dapat dikatakan yang lebih benar
dan lebih baik dipakai? Selainitu, Bertha jugarnenanya-
kan.proses pengindonesiaan istilah asing sehlngga ada |
bentuk “mendefinisikan”, mengakomodas1kan mem-
proklamaSIkan dan mengldenmlkamkan i
- Dalam hngmsllk Indonesia afiksasi temadap bentuk
dasar yang melibatkan bunyi nasal N mengalami proses
morfofonemik. Morfem terikat imeN dapat memiliki ke~
munakinan alomorf men, meny, meng, mem, dan. me
‘apabila digabungkan dengan morfem bebas tertentu se-
bagai bentuk dasarnya. Bunyi pertama bentuk dasar ter-|
nyaia menjadi penentu alomort dari morfem tersebut.
Sebagai contoh, apabila meN- dlgabungkan dengan
bentuk dasar pukui“ “tulis”, “kunyah”, dan “sewa" ber-

“mengunyah’, dan “menyewa’,-Jadi. meN- dalam con-
‘foh di atasmemiliki alomorf mem, men, meng, dan meny.

\Proses perubahan morfem menjadi alomari-alomorf yang
tdarnlkian itulah yang dimaksud dengan proses morfo-
fonenésk dalam lmgmsnk:'.'. AT

Indon s i

; Berkenaan dengan pro- s

‘ses ittl, para linguis kitate-.

lah berhasil mengidenti- . ... -

fikasi'sejumlah ketentuan e

baku proses morfofonemik - ... =T

‘bentuk meNyang ringkas- -

‘nya dapat disampaikan se-

\bagai berikut: (a) N dari.

‘meN akan berubah menja=:

1di msebelum bentuk dasar

|yang berawal dengan bunyi 3

/o/ dan /f/;-(b) menjadi-m: -

sebelum bentuk dasar yang befawal dengan bunyi /p/,
(tetapi /p/ kemudian dihilangkan; (c) menjadi n sebelum
‘bentuk dasaryang berawal dengan bunyi/d/, /i/, dan/c/
 (d) menjadi n sebelum bentuk dasar yang berawal de-
ngan bunyi /t/, tetapi /t/ kemudian dihilangkan; (e) men-




+jadi ng sebelum, bentuk dasar yang berawal dengan bu-
inyi /o/, M/, kh/ dan berawal dengan Bunyi-vokal- apa-
pun; (f) menjadi nysebe!um bentuk dasar yang "Berawal:
~dengan bunyi/s/ Jan 1yl; tetapi kemudian:keduanya.
- dihilangkan; (g) ménjadi ngesebeldm bentuk dasatyang
shanya bersuku satu. Secara berturutan ketentuan:baku
‘morfofonemik linguistik Indonesia di atas dapat. dicer+
:mati pada contoh Kata-kata berikut: “membawa; me-
‘masang";."mencari", “menefima”; “menggangg
ngacau" “menyewa®, dan “mengecat”. :-: :
- Persoalan’ muncul ketika. terdapat kaia yang betben-
tuk dasar-kata asing seperti- ‘mengkomunikasikan®;
,mensuplal ‘dan’ mempropagandakan =Sesual: keten-
tuan-baky yang telah ‘disampaikan di depan, meslinya
bentékYang benar dalam bahasa Indongsta agalalv *me-
ngamumkas:kan" “menyug! ai°s dan. ! memropaganda—
kan". Hal'yang sama terjadi pula pada bentuk “mengkritik”,
“mengkritisi”, “mengkristal”, *mensubsidi”, 'memprotes .
memproklamaslkan dan “memproduksi®,

- Dari sisi Imgunsllk ‘mestinya kata-kata yang berbentukf,

dasar kata ‘asing itu disesuaikan dengan ketentuan baku
-morfofonemik bahasa Indonesia seperti yang disampaikan.

‘di depan. Pegdek kata, berkaitan dengan bentik-béntuk iti’

felah teuadl ‘penyimpangan dari kétentuan baku yang L “ber-

laku dala hasa Indonesia: Jadi, bentuk’ Kyang penardari

a‘!mﬂ rmulsnk adalah yang Sesuai déngan ketehluan’
ofbniemik dalam bahasa Indongsia’itu, ta-ka

dl atas; ddpat; dipandang sebagai penyinpanga an hen-;

daknyaj jaggan dilakukan, Ketika kelazumanpem_ ian kata~,
Kata itu paniinya sudah terbentuk, kejanggalan; makai@u

ungkapah lambat-laun akan dapat dikurangi dan akhimya

dieliminasi: Memang untuk: ity ‘memerjukan.wakty yangt

cukup lama’ dan dengan-wakiu yang | lama pun tiddk ada j ja

minan pasti bahwa kata. terfentu pasti dapat diterima’

;masyaralmt pemakai-bahasanyd. Sebagai .contoh; -seperti
yangsudah eh asth jelasl@npadaedisﬂNWeerer

Fdan “mangkus’. sampai detik fi befim’ 'Im

dtgﬂ?\akan masyarakat pernakai bahasa Indonesia;

Penanyaannya. mengapa bentuk penyifripangan thu'jus+
iru lebih sering dipakai dan bahkan.tebih terasa enak dan

pas digunakan dalam komunikasi? Dari sisi sosiopragma-
tik, penyimpangan dari ketentuan baku semacam itu tidak-
lah merupakan sesuatu yang perludipermasalahkan ‘Dika=
takan demikian kareria pemak?ian keten} ﬁqn kebghasaan jtu
secara alami berkaitan sangat erat dengan nilai sosial yarig
‘berjaku di dalam masyarakat
Bahasa yang berprestiée lebih
tinggi"tentu akan cenderung
banyak digunakan daripada
bahasa yang lebih rendah
preslisenya.‘ Dalam conteh di
. atas,' bentuk dasar yang ber-
Jahasa Inggris jelas memiliki
prestlse ‘lebih tinggi-diban-
dingkan dengan bentuk dasar
yang berbahasa Indonesia.
Para pemakai bahasa mung-
kin akan merasa bangga men-
jadi anggota masyarakat yang
dianggap mengerti bahasa asing. Implikasinya adalah kata-
kata sepeiti yarig Anda pennasalahkan tadi secara sosio-
pragmatik boleh saja dipakai karena kacamata ini tidak beru-
rusan dengan masalah benar. dan tidak benar me!amkan.
masalah baik dan tidak baik: :

“:Menyangkut pertanyaan kedua proses pengmi!onesnaan
kata “mendefinisikan”, 'mengakomodaSlkan ~memprokla-
masikan”, dan *mengidéntifikasikan® adalah' sebagal bertkit.
Pertara vetba dasar bahasa Inggrisnya dibentukbendakan
«dahulu ke dalam bahasa-Inggiss”define-definition,-accom-
‘odale-accommodation; proclaim-praclamatlon identify-
»ldehlmcat/on Tahap kedua,-dari bentuk benda (nomina) itu
langsurg diserap ke dalam bahasa Indonesia. Secara ‘ber-
‘turutan kafa;kata bahasa Inggris itu fenjadi “definisi®, “ako-
modasT™, proklamasi®;dansidentifikas Demikianiah pro-
sesyangkebanyalanberiﬁ aamp‘xl aas%kata;
Kata-asing:khususnya:Kata Yalig bertianasd InfarigiiPen=
jelasan:mengefai prog penglqﬁo Slaatx Il
pengasuh.akui masih bersltat,hipoieﬂs-f jah itk
ian kutatnya perlu dilakukarp e
‘tang bentuk-bentuk semacanity;
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: Rubnklni letbuka bagl
pembaca. Kirimkan -
masaiah dan pertanyaan
Anda, langsung ke e-mail
pengasuh <kunjana@ ;
indosat.net.id> atau vna
* i Lpos atau faksimili "%
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l i _,_,t'.' 2 TATATIILISBAKII Wt

asmg yang kata aslinya mengandung konsonan
’ ch di muka &, o, dan konsonan berubah menjadi
I kk: character-karakter, ‘charisma-karisma, cholera-
? kolera chronology-kronologt. techmque -teknik;
konso  ch yang pela!alannyas atau sy barubah
M% eche!on—eselon machine-mesin,’ ‘ma-
chinist-masinis; konsénan ch yang pe1afa[annya c
menjadl c: cheque—cek Chlna-Cma. Chﬂe-cm

menjad

PO )

Prof Dr1 Sastradiwiria; Pada
menyampaikan komenian‘fﬁ a| KeKura
-makaian terjemahan kﬂta SLﬁ | fmea Nt
rata”, “rataan’,; 'rerala“dan"" EWE -J‘ ta” Pertanyaan
‘serupa disampaikan Sdr*igl:pﬂ a] bé ‘
menanyakan bentuk perulangatii‘je Uy \ ‘
Apakah benfuk-bentuk 1tu rhemmg’éda da!am bahasa
Indoriesia. Lebih Iamut Prof Dr! | Sastradwnna juga me:|
nyampaxkan u[asannya tenlang pangindonesnaan Eshlah‘
asing standard deviation® menjadi “sim, i
"standard errormenjadi "galat baku®;
indonesiaan istilah itu tidak tepat karen
dari bunyi aslinya sehingga dapat{rﬁempé'ﬁ pel nﬁ‘
haman. | Di samping:itu, penglnﬂonasiaan s c"i?i’émg
mestinya dicari kata atau ungkapan;yanh_ 1
;tldak terlampau aneh seperti ryemg i
5 gkll'pan “mangkus”. Mana};ah ter]emhaq’? gbe-
in%@iaﬂ istilah *visual field" dalam iimu- péEn
i#lapang pandang ataukah “lapangan pandan :.
{ini juga dimaksudkan untuk menanggapi pertanyaan Sdr. |
aAweu Nugraha Jakana 'yang menanyakan kembali:
,masajgr_\ pros 'mrfofenemik dalam bahasa Indonesia
9

@_8!_18 kaian: smgkatan untuk 'doktor ‘dan
L)’}jﬂd ‘ini rnenurutnya sangat rancu dan
.‘mamb 0 s n A s s

' ‘Menyz ntuk perulangan rerata" 'jejan dan
“lelangit™ perl u pengasuh sampaikan bahwa bentuk-ben-.

tuk itu memang ada dalam bahasa Indonesia yang'ber-:
kembang saat-saatini. Ben-.

‘tuk'yang semula banyak di-

gunakan adalah “rata-rata”;

2
I
1
1
1

8
.l

|an-,‘ar| (¥ dan lan SE

Bentuk! peru an

‘demikian itu diseit seha—

‘gal reduplikasi pars“aﬁdu
m unsdr- ‘yang" dlulang'

terdifi dari gugus konsonan,

voks {IgV) dari suku-perta-

ma dasar dan vokal (V) yang

dlutangberubah menjadi e.

Dengeln ‘demikian- benluk

|“rata” men}adl “rerata”; “jari”

menjadi ‘jefari*, dan *langit"

‘menjadi* lelang'lt’ "Bentuk-bentuk serupd dapat ditemui
.mimmyapédé Flelaki® dengan “lakizlaki®, “sesungut™
;dengan “gur mmigut‘.a.sesauan * dengan *saji-sajian®;
<'reramuan’t, dengan; [amd-ramuan :dan;sebagainya.
Peﬂt{;djlgmbgﬂhﬁan entuk-bentuk yang derikian;itu,

pada mulanya erat.dengan upaya, pencmlaan istilah-js-.
(tlah iimiah daiam bahasa Malay ia: Dalam bahasa ferse-
but kata b’aru papétdtben gan: membua! redup+

Jlikasi | pars1al dengan mengulang’ suku pertama dasar.
‘katariya: Contoh "batu” menjadi i “bebatu”, "benang” men-

jadi*bebenang”, “jari” menjadi 1euan' “cair” menjadi “ce-

cair"; Memang tidak‘selamanya’ ‘bentuk perulangan ity
memiliki ‘arti jamak (plural): dan bentuk ashnyﬂ sepelti.
‘pada “tetamu” atau “tamu-tamu”, .dan * jejari” atau “jari-
jari", Dalam banyak hal justru maknanya berjauhan sama
sekali dengan bentuk dasarnya, misalnya bentuk. “teta-
ngga’ sangat barbedamaknanyadengan bentuk “tang-

.ga-tangga”. ‘Bentuk’ rataan tldak sama maknanya de-’
ngan; bentlk *rata-rata” ‘atau” retara dari pada hemat




b

kami, terjemahan yang tepat.dari k‘ata‘pahasa.!nggﬁ_s
-“mean*adalahrata-rata’ataii *ferata”; bukan “rataan”.
- i¥Penpasuh;sarigat setuju:déngan.pendapat Prof Or |

ssstrgufvﬂgf.b_éﬁmnwﬁﬁéﬁgihm;asi iijstidhia-

_sing per dicari keiaalau ungkapan yang siogkal; bdak
:tertampau jauh darf bunyi,aslinya, dan tidek térlampau |
-‘aﬁe?f}xﬁgbna‘kéﬁgaﬂy rperuhi, kiranya bahasa tn-.

 donesla ‘akan semakin.akomadalif feihadap perkem-
?béﬁbhﬁﬂ"ﬁm’té}iﬁé@h‘ én di Idar iiipu’bahase. Pernya-
"tinini pemeh Bengasuf ungkapkaln dehgan slas pada;
'edibi Senin, 27 Agustus 1999, Bahkan, untuk igtilah-istilah
‘asing yang tidak ada.padanannya daldm bahasa Indone-
-sia, atay setidaknya mernijadi terhambat *apgpilédipaksa_-
kan diterjemahkan ké: dalém bahasa Indonésia, kenapa
tidak digunakan saja bentuk asli asingnya. Sebagal contoh
istilah asing "Public Relations” tidak serta-merta dapat diter-
Jemahkan’ menjadi *Hubungan Masyarakat* karena pada
dasarnyg keduanya memiliki dasar falsafah yang berbeda.
Istilah "galatibaku" sebagsi‘terjemahan dari *standard er-
or” dan *simpangan buku” sebagaiterjemahan dari *stan-
dard deviation"riginang jaulilebih sulit ditéria dan‘ekan
lebih'lama diterima rhasyarakat pémakal bahasa'indone:
sia, serta akén selalu ketinggalan dari perkembangan fimu
pengetahuan yang terbukti demikian ¢epat melaju. Mudah-
muddjan ha! ini dapat thenjadikan perhatian khusus bagi
rekan-rekan liriguis riususnya yang banyak befidprah de-
ngan masalsh pengembangan dan pembinaan bahasa In-
doNBSla . 1 i
" Terjemahan yang by
,secard lingulstls berinti

deniiklan bentik"visual™:

penjale (modifier) bagih
hasdlndonesla; unsur:
nya.iHal yang sama fersis dépat diihat pada-tingkapan

f‘lga‘ﬁ'gah pandang”, namun tidak Sama Qeng‘aé-mgkgp;.

4 Unfuk rﬁénahéi;agi per-
tanyaan Sdt:Aweu Nugraha,
‘tentang prosesmorfofonemik

"@alam bahasa Indonesia,

perlu pengasuh sampaikan

bahwa ketentuan-ketentuan

bakunya-telah dimwat-pada

edisi 8 Novémber 1999. Dan,

. di luar ketentitan-ketentuan

itu secara linguistis dapat di-

pandang sebagai. penyim-

pangen. Dari sisi sosloprag-

matik atau pragmatik, pe-

ryimpanigan semacarm ftu -

_ dak menjadi soal karena ma-

sélah baik dan tidak baiklah yang ditekannya. Sebaliknya
padalingyistik, masaleh benar dan tidak benar menjadi po-
koK perhatian. Maka, di dalam linguistik segala sesuatu yang
tidek sama dengan kaidah yang bériakis tetap dipandang
sebagai penyimpangan dan harus diluruskan. Hal yang sa-
ma perlu dilakikan pulapada bentuk “memropagandakan”,
Jmemroldamasikan®, “mengritik”; *mengristal”, “memrotes®,
dan’ “memroduksi®. Perihial tidak perlunya ada peluruhan
untuk dua konsonan awa kr dan pr pada sebuah kata, se-
benamya lebih berkenaan Yengan masalgh sikep bahasa
dalam sosiolinguistik bagi masing-masing individu untuk
selalu mendahulukan bahasa yang berprestise lebih tinggt
daripada bahasa yang berprestise lebih rendah. Hal yang
sama ternyata terjadi pula dalam studi psikolinguistik. Se--
gara psikis, orang akan cenderung berbahasa dengan ba-
hasa yang lebih berprestise tinggi daripada yang kurang
bémiésﬁsa.;Bahasg';ﬁggrég sebagai bahasa internasional
jelas !ebih:ﬁnggi,p[esﬁseny_a dibandingkan dengan bahasa
Indoesia, akan hainyd'dengan biatiasa Arab;seperti kasus
“terjernh™ menjadf “menerjematikan®y bukannya "menter-
Jemahkan®; Bentuk tsfi bahasa Arabny edaah “tarjamah”
dan t luruh setélah mendapatkan MeN:: » v - ot
" Pértanyaan Sdr..Aweu Nugraha yang terakhir menyang-
kut pemakaian singkdtan kata *doktor” dari “dokter” tidak
;Periu pengasuh jelaskan dalam tulisan inf karena penjela-
ssan léngkapnya sudah dimuat pada'edisi Senin, 4 Okdtober
1899, Silakan Anda’ Gari'kembali edisi fersebut dengan

‘menghubungi Perpustakaan Media Indonesiaiitaubisa pula
Anda mengakses langsung lewat internet. > % b
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Kaidah ejaan yang berlaku bagi unsur serapan as- |
I ing yang kata aslinya mengandung vokal e tetap e: I
effect-efek: ea: idealist-idealis; ee menjadi e;
I systeem-sistern; ei tetap ei; eidetic-eidetik; eo tetap l
l ”aq; stereo-stereo, geomelry-geometri; eu tetap eu: l
. neutron-neutron '
B oo oow e e rom s mew e s e e wee ol

hasa Indonesia di daerah wisata Pulau Bali dan bebe-
rapa “tuturan bermasalah” disampaikan kepada pe-
ngasuh melalui e-mail bezikut ini: (1) Kami enjoy sekali
suasana Bali; (2) Harga makanan di sini sungguh-sung-
guh high; (3) Dengan apa you datarig kemari?; (4) Lunch
saja di rumah kami dengan teman-teman; (5) Jika res-
ervation-nya banyak biasanya harga di-high-kan; (6) Ke-
banyakan tamu asing ber-holiday di hotel kami; (7) Para
tamu kebanyakan walk in langsung ke reception; (8)
Saya sudah dl—bookmg untuk menganlar mereka sehari
penuh.

la juga mengamati bahwa ge]ala pemakalan bahasa

harian di kampus-kampus dan kota-kota besar, Yang ia
tanyakan; (1) Fenomena pemakaian‘baha'sa yang
bagaimanakah semacam itu? (b) Gejala seperti itu apa-:
kah tidak justru merusak bahasa Indonesia kalau tetap
dibiarkan berlaku?

Tulisan ini juga dimaksudkan untuk menjawab per-
tanyaan Sdr. Eddi S. Hariyadhi yang memasalahkan per-
ancuan pemakaian kata "utama” dan “terutama”, Menu—
rutnya, “utama” adalah terjemahan darikata Inggns main
seperti pada "perdagangan kita mengalami defisit karg-
na komoditas utamanya merosot.” Adapun kata "teruta-
ma” adalah terjemahan dari kata mainly seperti pada
“Carilah orang-orang yang
tepat, terutama (bukan
utamanya) yang mengua-
sailapangan.” la minta ko-
mentar dan pen|eiasan
secukupnya,

SDR. PERMANA, Cirebon, mengamati ‘pemakaiarf H3-

seperti itu banyak ditemui juga dalam komunikasi kese-

- Gejala pemakaian ba-
hasa seperti yang .dicon-
tohkan Sdr. Permana de-
ngan tuturan 1 s.d. 8 da-
lam studi sosiolinguistik di-

‘namakan interferensi bahasa. Gejala yang demikian itu

merupakan akibat yang tidak terhindarkan dari proses
persentuhan antarbahasa. Persentuhan semacam itu
biasanya terjadi pada masyarakat tutur yang di dalam-
nya terdapat lebih dari satu macam bahasa. Akan hal-
nya dengan masyarakat tuturBah yang banyak menda-
patkan kunjungan wisatawan asmg interferensi bahasa
pastilah terjadi. -

Kemungkman besar kebanyakan wisatawan di Bali
berbahasa Inggris sehingga persentuhan antara ba-
hasa-budaya setempat dan bahasa-budaya asing,
dalam hal ini Inggris sama sekali tidak dapat dihindari.
Tentu saja hal ini tidak saja terjadi pada masyarakat tu-
tur Bali, tetapi juga pada wilayah-wilayah lain yang me-
ngalami persenluhan bahasa-budaya.

Kadang-kadang persentuhan itu tidak memunculkan
pengaruh berarti terhadap bahasa-bahasa yang saling'
bersentuhan tersebut. Hal ini ternyata sangat dipenga-
ruhi oleh tinggi-rendahnya peringkat status bahasa yang
saling bersentuhan. Dalam contoh Saudara, peringkat
status bahasa Inggris sebagai bahasa asing pertama,
juga merupakan bahasa internasional, jelas memiliki pe-
ringkat status lebih tinggi daripada bahasa setempat.
Bahasa tersebut banyak dipandang orang lebih berpres-

tise dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Oleh kare-

na itulah dalam berbahasa Indonesia, interferensi ba-
hasa Inggris itu-sangat mencolok seakan tidak dapat
dihindarkan. *




Kampus adalah tempat pertemuan individu yang | ber-
latar belakang bahasa dan budaya berbeda, bahkan
‘mungkin banyak pula yang berasal darl anggola ma—
syarakat berbahasa asing.’

. wSelain ity, biasanya warga masyarakat kampus dan-

warga masyarakat perkotaan cenderung berciri danber-

gaya intelek. Pemakaian bahasa asing itu, kendatipun

dickmpur dengan bahasa indonesia atau sebaliknya,
sering dianggap sebagai pemarkah keintelekan mere-
ka. Dan, karena itulah interferensi bahasa seperti yang

Saudara sampaikan tidak dapat dlhmdarikan dalam

‘ masyarakat tutur bitingual. - .

Datam rangka pembinaan dan pengembangan ba-
hasa kepada masyarakat, tentu hal demikian tidak da-
pat dibenarkan. Hanya saja sebagai sebuah realita ba-
hasa masyarakat, pemakaian bahasa semacam itu per-

‘lu diberikan kode-kode kebahasaannya. "Jangan sam-
pal kita justru membabi buta menyingkirken realitas pe-
makaian bahasa' semacam itu karena cukup kompleks
dampaknya )

. ‘Secara kasar, gejala mterferensu bahasa itu dapat
dikelmnpok—ke!ompokkan mienjadi bermacam-macam,
mEsa!nya dalam bidang leksikon, dalam bidang grama-
ika, dii. Hanya saja yang paling tampak menon;ol ada-
lah interferens| dalam bidang leksikon seperti contohitu-
turan™3 s.d. 8 yang saudara: sampaxkan tadi. Sebenar-
.nya, bidang leksikon sendirl masih dapat diperinci lagi

'menjadl interferensi kata yang berkategori nominal se-
perti pada *Tamu yang mengeluh diberikan servicé le-

bih’ balk' berkategori gjektival seperti pada $Udara di

pantai sangat hof'; berkategori pertikel seperti pada "By

‘apa’kamu datang kemari?’ dan seterusnya. -

_ Pertanyazn Sdr. Eddi S. Heriyadhi tentang perancuan
kata “utama” dengan “teru-
tama" dapat pengasuh
ielaslcan berikutini. Kat?aba-
hasa lnggris main mamang
sangattepat diteriemahkan
‘menjadi 'ulama Jadi, ter-
|emahan.dari main bullding

,gera.diluruskan agar dampak negatnfnya tidal
berkepanjangan. "¢ . BRI

adalah “bangunan utama”,
.main problem adalah *ma-
Isalah utama*,.dan. seba—

gainya. Pada contoh-con-

{oh diatas, kata “utama” berkategorl ajektival yang ber-

tugas utama menjelaskan nomina yang ada di depan-
nya, yakni “"bangunan® dan-“masalah”. Ketika ajektiva
“ytama" yang merupakan terjemahan dari kata bahasa
Inggris main itu diberi Klitika -nya, maka dengan sangat
mudah kata itu akan berubah menjadi “utamanya”.

- Kala “terutama" adalah terjemahan dari kata bahasa
[nggris mainly yang berkategori adverbial. Kata jtu bisa
juga merupakan terjemehan dari kata bahasa Inggris
especially, extremely, ‘absolutely, dil. Yang semuanya
berkategori adverbial. Dengan pemakaian kata’ “teruta-
ma" pada tuturan “Carilah orang-orang yang tepat, ter-
utéma yang menguasai laparigan” sangat tepardan ttdak
bisa diganti dengan "utamanya®.

Memang diakui, warga masyarakat kita banyak yang

‘merancukan pemakaian kedua kata yang sebenarnya

sangat berbeda kategori dan makna itu di dalam komu-
nikasi keseharian. Kadang-kadang pemakalan bahasa
yang rancu dan latah itu terjadi karena penguasaan bas,
hasayang kurang dan pemdlkan kadar keoermalan ba-
hasa yang rendah.

--Selain itu, pengarth’ orang tenentu yang dipandang
sebagal anutan juga sangat besar. Contohyang sangat
letas adalah kecenderungan menggunakan e akhirenkan
yang dilafalkan -ken seperti pada’ mendapatkan-menda-
patken®, 'meratakan—marataken dil, : :

Pada awal mulanya, gejala semacam.ini hanya dl~

“gunakan oleh orang tertentu yang berpengaruh dalam

masyarakat; namun sekarang-pelafalan salelj Keprah
tersebut masth saja beranjiit, bahikan di dalam pidato-
pidato formal. Sepertinya orang menjadi {ebih. befgeng-
si tinggi kalau bisa melafalkan -ken itu. Kelalahan pe-
‘makaian unsur bahasa. demikian inilah yang | ha?ﬁs -56-;
brjadi:

Medis Indoenesia, 29 November 1999
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BAHASA INDONESIA-ULASAN

lndonesua Benteng bagl Bahasa Melayu

PEKANBARU—cheradaan
bahasa Melayu di dunia tigak akan:
penal hilang Pasalnya masih ada
Indonesia Sebagai $alah satu ben-
teng yang: amat gagah bag1 bahasa
Melayu o A
3 "Indonesna sebagm fnonumen’
kejayaan dan kemenangan yang
bamngkah tidak ada tolok banding-
annya dalam sejarah linguistik du--
nia,”’ ‘kataProf Emeritus Dato~"
Dr Ismail Hussein dalam Didlog
Budaya Serarifau, Peranan dan
Fungsi Negara'dalam Sosialisasi
Bahasa Melayu Serumpun:di Hotel
Sahid Pekanbaru, Kamis (28/10).
Acara ini ditaja oleh Yayasan Sa-

gang Pekanbaru yang memberikan
pedmnan kepada. perkembangan
budaya di; i Indonesia....

| Ia mengakm sebagxan masyam-
katMalaysnayang cukup & terikat de-
ngan kem !mal hesa Melaym

keraa
ilbahnya v
“"‘sib“’;';f"‘““‘é‘ﬂﬁ““g“”mﬁ““g'
ga sebagian cendekiawan Mz
nmiﬁiﬁélﬁayangndakrhm%
hamsdlpmgglrkan" titarnya.-:
+:Sebaliknya bagi barigsa Indo-
' fiesia timbuil risa kebanggaari yang
luarblasateﬂmadapbahasakmam-
' gin yang séolah-olahdibinanya sen-

. Jika ini terus dihembuskan oleh
para cendekiawan Malaysia maka
bahasaMelayu 'Malaysia akan ter-
,tin jauh. Lama-lamabangsadl
ASia’ Tenggara mau tidak mau

bangkitan Melayu global. :

-Kini. untukkawasanASEAN di
luar Indones:a, Malaysla, Smga-
pura; dan_Brunai.ada negara
ASEAN Jain yang | Harus j jugadi-

akan belajar bahasa Indonesia. - perkenalkan bahasa Mejayu ini.

Daly’ Ismail Hussein menuturkan

‘ keyahﬂannyabahasalmlon&sxaalmn

berkemting sangat maju pada masa-
‘ni%an g Alasann:
Keadaan sekarang saja

ekonorii masih tendah sudah| tu
bmyakpewbmn Kitatidak;
dapat bayangkan jika Indonesm

mcnjadinegaramaju.Tenmbahasa

ya,dalam‘ ‘gai perkembangan

Filipina'dan Thailand itu ‘dulunya.
bahasaMelayunya tidak  jauh ber-
beda dengart Aceh *Namutl berba-
kesatuan bahasa

Unuﬂcmelontarkan aMe-
1ayu ke dunia yang luast tula!iJ
;memerlukan satu :bahasa yang,

Indonesia berkembang dan pener- .y global: NaimunE

bntan begnmbanyak." ujamya.

+ Dian gahu,lndonwabukm' Ir

lah nega.ra jideal untuk  menjadi
.utusari'bagi mengusulkan bahasa
Melayuledlmxa. “Negara Indone-
sia itii ferlalu besar, politis dz ter-
'sunp:fn ‘banyak obsesi orang luar
terhadapnya, ! katanya beralasan. '

“ Sementara bagi’ Malaysna, tam-’
bahnya, dcngan]umlah pengguna.
.bahaﬁaMelayu yang‘kecll dan pe-!

'diri*Kiri bahasa Indonesla telah’ _periget

‘menjadi bahasa modem yang telah
‘jauh'meninggalkanbahasa Melayu
tradlﬁ yang menjadi asasnya..
;«Dato" Ismail Husséin yang juga
rKetua Gabungan Penulis Nusan-
:tara Malaysia (Gapena) terus beru-
rsaha untuk imenjelaskan masalah
ini kepada budayawan dan cende-
.kiawan, Malaysia.Ini telah menjadi
.politikal Gapena untuk terus me-
-ngembangkan | bahasa Melayu. .

Republika,

tegis b : X, Liams) | tans
«Dato‘IsmmlHussembemlasm :den di&g fiij diharap-|
,begltu karena Malaysiamempun-. :kan-fieran e ml;s:lfgsﬂehyu se-,
yai satu aset yang tidak dipunyai mmpunémakl_n VM ini’
lolehnegara laindi ,}‘qnggara JbahasaMelayi serimpu
‘Khilssnyd-Yakni kefhampuanun’; {dengung
‘tak'mernbukadiri dan melihat ké: bégitus
luardanpadadmn ‘sendiri baik. ;lama:ba
bahasa dan kebudayaan Melayu itihy
dari sudut'global. Sekarangperan b1

.anMalaysia iti tampak dalam ke

1 November 1999
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BAHASA PERS-ULASAN

SURABAYA Keuka eufona mé« “G?oblok. 'l“ldakBecus,” dan sebagamya.' mamhl norma yang ada. :
nyehmuti kebébasanipers tiasional mie- ‘ {Tam bahwa bema-benm
nyusul dibu,lrcanyakranksfabebasanbertak'm éia reformas] yang Sangat mermprihatin
“kan tersebut, sastrawan dan budayawan ‘tarakan pohuk temyata banyak menggu-
: ‘fdanUmversmsNegmMalmg (eks IKIP+ nakan ungkapan-ungkapan yang biasadi-
"f *‘,NegmMalang), Soesend Kartomihardjo, « kenal sebagai miétafora (kiasan) “Baik
“renyatakan bahwaelifotia mediamassa - “wattawan maupun politikus difim wacana
erlan; 3ini < ‘llsannyasmngkahgglmakanklasan,
1 ¢lba “atau ungkapan-ungkapan tertenitu, karena
: tamasukkepm gamnsanpas un(uk ‘ungkapan-ungkapan tersebut dianggap.
Mmengéruk keuntingan.™ ‘dapat menyampaikan pegan atau maksud
is'Dalamsennnar tenmng saslra dan ba ang lebih jelas dan akurat,” tandasnya.
i Selmnmelafma, ‘Soeseno; Juganmhbat
} banyaknya medla massa yang
yphemismé dalam menyajikan beritanya.

njud
saonok;kasar ”BGmh
terhadappmax%‘yangmanggap
nyansmmjadlmakananpmp ca. . Oktober lal
Semuasajwntetsebuttenmnyatak‘iepas jicararingi hwal
dari kepentingan bisois maupun poliis.jy:
Tentunyabisa' dxslmakgula"judul-j'udul ¢ 1h Kp
bermngreapal dpeunsan O gl e e b o
ibukota, sepgrti kalimat;:sxmin masth banyak pula yang tefap e

Republika, 10 Nowvember 1999
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ISTILAH INDONESIA-ULASAN

' Presiden Minta Istilah” . ..
Pengentasan Kemlsklnan Dlgan’u

'JAKARTA (Media): Presiden KA Abdlfrrahman
Wahid meminta agar istilah pengentasan Kemis- ..
kinan diganti dengan mengatasi kemiskinan, kare- '
na arahnya adalah memberikan | pnomas pada
-pengembangan sumber -daya manusxa terutama
anak-anak dan wanita. v 7w

-’ Selain itu, ruang lingkup yang Juga dltangam

adalah mempermudah akses keluarga miskin ter-.

hadap kesempatan berusaha, membenkan moda] -
‘dan‘pemasaran produk yang dihasilkan, sérté pén:
nganan bencana dan musibah baik’ karena alam?

maupun ulah manusm," jelas Menko Kesra Ha'm- 5

-zah Haz menguup Presiden: -3 ..
* *Hamzah mengemukakan hal itu sdat menjelas-

kan hasil Sidang Kabmet Paripurha yang:d pxm- :

‘pin Presiden dan dihadiri -Wapres Megav
Lkarnoputn di'‘Bina Graha,kemann
¢, Menurut Hamzah riasaiah pengentas

kman ini memang dlkrmknya dalam_ sidang’ Kkibi- }.

net, karena yang dimaksud dengan niengentaskan

it bagaimana, § Sebab tambahnya, mengentaskan ,ngungm yang memang benar—beqm: mgm enetap

:itu berarti melestarikan. P
. Menanggapl kritikan i 1m, tutumya, Pres1den ke-

Amudxan mengatakan kata pengentasan Jangaq d1- =
* der ,stansx ini dlbubarkan

- Selanjutnya, Hamzah mengatakan dalam‘ pro-

: beratn

antara, berbagai departetnern; t "di‘lmg iy
‘Kesra “aupundi luar lmglgungan Kesra.

,harus segera diseleSaikan. Séﬁab seperuN'IT yang
kesejahateraan'rakyat ini | yang pcrlu menJa- o

' Hal ini; ujarnya, agar menjadl sati dan dana-

: dananya diakumulasikan menjadi satu akan men-
Jadl lebih; eﬁsxen danpada terpecah-pecah. Di’

“samping ith, dengan cara jni penyediaan data kon-

~kret terhadap w11ayah harus dltangam men_}adl
. .. lebih mudah. *

-+ Saat ini, penduduk mnslnn menurut lata BPS.

- mencapai 47 juta jiwa atau 34% dari jumlah pen-
‘duduk Indonesm. Selam 1tu, ta.mbahnya, a?ngka

kan Jumléhnya mencapai 470.000 fersebar d1 ber-
bagai tempat, sepeiti Aceh, Maluku, da(x NI'I‘

persoalanpengungm'l’:mnm,pemenntahm
;ga opsi. Pertama, tutumya, bagll; ereka ang

\9\

d1 tempat pengungs:an, akan dibenk'a.n

.. Namun; tegas Hamzah, g‘mgm m1

pendudulmya Juga mlskm tuturnya, ‘jika ferus—

en

(Eiélx'v’,,w

Media Indonesia, 4 Noyember 1999

«)
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KAMUS-ULASAN
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pemujaan semua kekuatan ghaib ‘hitam, ritualnya dilakukan Dada malam
. hari, binatang berwarna hitam dikorbankan, darah dan cairan lainnya
dituangkan - dlsampmg pusara sang hero Pemu]aannya terpusat pada

. makam itu- ' ~ '’

4 Menurut Encyclopaedxa ‘of The Soaal Sclence. Volume VII-VIII, Nov 193 7
-Kata ‘hero; yang klasik dan antik, dikhususkan pada mayat yang dipuja
- . sebagai dewa, digunakan-oleh para ahli sejarah untuk menunjuk pendiri
- negara dan agama/kepercayaan dan perwakilan dari wujud keberadaban
yang dinobatkan s sebagai manusia yang berguna. Perbedaan terjadi antara
hero‘mitos’,dan orang-orang hebat (the great men) dalam seJarah Hero
d1tururtkan dari agama/kepercayaan, Orang hebat dari narasi kisah
kehebatan Tetapl hero di Yunani berarti orang yang sempurna, ekspresi
kesempurnaan ideal dari kelompok dimana terkumpul seluruh kebajikan
manusia, dan dalam literatur lain di Homer, hero menandakan seorang
pemimpin dalam perang: Kekuatan fisik ideal sebagai pencapaian moral
berubah seiring perubahan waktu dan kebudayaan' kelompok-kelompok
tertentu, sebagaimana yang ditampilkan dalam cerita Hercules.

-Hero adalah pemenarig yang punya nilai-nilai ideal. Pada sosok hero
inilah’ orang melihat nilai-nikai ideal ini tampak Sebagalmana hero
identik déngan kelompok tertentu, Nenek moyang juga sering dinobatkan

“sebagai _hero asli ‘dari suku bangsa dan keluarga , dan dewata yang
, mehndungl Madhzab lainnya juga mengklamﬁkamkan hero tersendm
'bagi‘mereka, bagi kelompoknya.

-Pribadi bersejarah yang otentik, yang hidup dalam tradlsl menjadl sosok
mitos. Pemimpin, karena tindakan heroik yang menghasilkan emansipasi
dan perlmdungan kepada kelompoknya, dipuja sebagai hero. "

' -Di masa-masa yang modern, pujian terhadap hero'menjadi
masalah pohtlk dan estetika.  Amat terkalt dengan individu yang
melakukan pembenaran seJarah dan] pengagungan terhadap orang-orang
‘hebat ini. Orang-orang ini di-‘cerai’kan dari lingkungannya, dlagungkan
diatas ‘orang-orang yang fungsmya seperti ‘kecelakaan’ yang
menguntungkan, - *

- Tetapi kata yang d1tamp1lkan dalam Soslologl murni, setiap inovasi/
terobosan dan temuan dapat dilacak pelan-pelan, dan dilihat dampaknya
bagi:pengembangan” kedewasaan ‘kelompok dan bermanfaat bagi-arah
perubahati yang lebih baik. Kecerdasan muncul hanya sebagai pelopor
bag1 ‘hasil akhir, Sebuah pandangan sejarah yang berdasarkan faktor
mtemal -yang. luar bxasa, kecelakaan, malapetaka ‘melalui perbuatan
orang-orang hébat’ (gteat ‘men), adalah. kasta borju dalam ‘segala
kemudahan seiring pemujaan terhadap kejemusan dan kepahlawanan
.turunan terakhir dari teolog1 ‘pemimpin khansmatlk yang meng1lhaml
ketuhanan. - .
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-Dalam masa-masa modem, legenda pemujaan pahldwan digantikan oleh.
. terminologi modem ‘penghormatan’ dalam perangkat jurnalistik-dan film,-
dan dxbangun dalam berbaga1 bxdang penghormatan sosml. !

Begltu banyak deﬁm51 tentang pahlawan, dan yang membela kebenaran
sampau ke'orang yang bunuh diri, eh..d1anggap pahlawan' Dari yang dlhorma'a'
sampai yang dlsembah-sembah Nah, beda barigsa; bisa’ jadi'" beda makna
pahlawan. Masalah waktu juga:amat, terkait. dalam menilai dan memaknm
kata pahlawan/hero. 'Semng dengan perkembangan, banyak perubahan
terhadap cara dan pola berfikir suatu kaim. Jadi, semuanya serba tergantung
'Tergantung s1apa dan kapan mengartlkannya “

»

o o ' i ." R thbang, danberbagmsumber

Agenda 12-17 No' ember 1999

Uncen dan. FMI
Terbltkan
Kamus Kamoro

JAKARTA (Media): Univefsitds Cénfirawasih
(Uncen) dan pervsahaan penambangan, PT Free-
port McMoran Indonesna(FMI)berhasxl menelur- :
Kan ‘kamiis percakdpan bahasa daerah’ Kamoml {k€dup
Kamoro Phrase Book (dalim bahasa Kamoro die-; ugilya.

'dj;sekitar] lokasi- usahany ey
“0.“Langkah jtu’kiranya bisa ditira perusahaan atau
PMA pertambangan lain yang kini tersebar di selu-
nih pelosok Tanah'Air. Sehingga, riasyarakat se-
kitar perusahaan itu ikut merasakan manfaat. ke<
hadirannya,? Kata Irwan sambil memperhhatkan :
kamus tersebut, 'di J akarta kemann :

but. Aware"Pairi Aware ‘Kamorota) yang dileng-
a%l dengan tegemahannya ke dalam bahasa In-
esia dan Inggns R
us ini disusun oleh fim dan Jurusan Pendl-
'&iﬁan Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan Il-
am Pendidikan Uncen. Tim, itu gerdiri-dari” Theo*
orus T Purbg,»Oneslmus,.Wa:were

’Fambun, Rober Masrénig; dan Yohang Yembise. -

*"Seperti dl_lelaskan tim penyusun buku tersebut,
proyelq buku ini merupakan baglan dan beberapa

peatitgan ol suk R o
3kanb1sad1aphkasxk§n?u§mki’k' senting;
ISeper untukipen

Fan‘dan ‘peridokuments

'tetapi juga suatu bentuk perhatian dan kepeduhan'
Isumu perusahaan terhadagkeberadaan masyatakat.

enilai halt uu udak%aja bagal upaya ,‘%‘
atu bahasa -daefah,’

mempubhkwkan penen;bxtan perdana kamus
ebyt;Halitu sangat disayangkan seorang ang-
ggp. Dewan asal dari Irjayang tidak bersediadise-.
B;;Lnamanya. “Inii kan,sesuaty, yang baik dan per-
Tu dlketahm masyaral'cat luas.,Saya heran, méngapa
ak dlpubhkaslkan. ‘Apa

’E Sementara. 1; | mkpnhakU cenmaupunFMI

dan
gi MA’yangsberoperasxdl Irian Jayaitu,”
\§|amy& Ayo.mana PMA lainy yang mau 1kut Jejak

Media Indonesia, 27 November 1999

"
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W“wﬂwwgg}itik Bahasa-Ulasan

' Kesimpulan Pra-Seminar |

'SEMUA kesimpulan yang dihasilkan Pra Ser ainar Politik Bahasa Nasional akan dibahas lebih lan-
jut dalam Seminar Politik Bahasa Nasional bulan Pebruari 1975. Demikian antara lain disimpulkan
Pra Seminar Bahasa Nasional yang berakhir Kamis malam ybl.

Pra seminar yang berlangsung dari tanggal 28 Oktober hingga 31
Oktober itu menyimpulkan: (1) Politik Bahasa Nasional adalah kebi- PENGANINI
jaksanaan nasional yang berhubungan dengan keseluruhan masalah KAMI NYATA'KEN
kebahasaan Indonesia. Yakni bahasa nasional, bahasa daerah dan pe- ANG MANA
makaian serta pengajaran bahasa asing. (2) Politik Bahasa Nasional ¢
perlu segera durumuskan dengan lengkap, teliti, tegas dan terarah se- DARI PADA GEMI~
bagai tindak lanjut Sumpah Pemuda 1928. (3) Perumusan itu harus NARINI DITVIVE,
memperhitungkan bukan saja unsur-unsur kebahasaan tapi juga fak-
tor-faktor sosial budaya yang terdapat di Indonesia. (4) Perumusan .
pengembangan dan pelaksanaan politik bahasa menghendaki kerja
sama nasional yang melibatkan segenap lapisan masyarakat. ‘

Dapat-ditambahkan, bahwa Pra-Seminar itu dihadiri oleh 30 ahli
dari bidangbidang bahasa, ilmu pengetahuan, pendidikan, per-
suratklabaran, pertahanan & kemanan dan penerbitan. :
e (Kompas/ams)

Warts Kota, 1 November 1999
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JAKARTA——Latarbelakangpmd:dlkan

- nngglbukan 1annnanunmks&seorangblsa '
‘berbahasglndoneslayang baik dan benar.)

babalmsalndonwadmnggap

: ﬂndakbakmtanlangsmgﬂmganpmm

“Pendapat di atas diun KepalaPu
_ satPunbgnaﬁndanPengembangan Bahasa
-Departemen Perididikan Nasxonal? DrHasan’
+ Alwii Iamenyebmkan pendapatnya it seu-
'saf penutupan -dcara *'Bulan Bahasa dan
~&mf~ LKMMm o

‘kangpgndxdlkﬁn, jugaoleh mmatbahasa.
Hasgnlp_lummyebutpejabatyang berbits

.Hah aapayangdlasamba:kamm
fakari di ga:orang,akandwontoh orang.
'%Kalaudm‘saﬂar Kata Hasan lagi dia akan

do iadA ISR B ,pan- e .
‘ dia harus hati-hati, dengan siapa
3dla“be1blenra.'fmnnnya.hubelbedakeuka

Berbaﬂ;‘" asamlni_ “;nesm

- hasa, kata Hasan, selalu mengimbau agar.
: senantiasa mefiggunakan kata-kata asing’

yang sudah ada padanannya dalam Bahasa
'.Indontma. Kata-kata yang belum adapada:
:'nannya,apaboleh buat; bisa saja digunakan
karena untuk keperluan komunikasi. Tapi
-harus mengikuti aturan kaidah yang ada
;dalamBahasaIndonesxa." tandaspya::; ‘.
-+ Hasan'mengatakan, berbagai jenis bahasa
yang ada di Indonesia merupakan mbizaik,
'kekayaan yang tidak ternilai. Karena itu,’
:ketika orang menggunakan bahasa yang.
:babedadmganbahasamtapaparapeng—»
lmmwmmmﬂmammukgmnmm-
«udak dlpersalahkan -

:Umum dan sxdang-sx "g DPR T ustru
-para-wakil rakyat di sinitharus sadar, akan
iperannya sebagat,wak:l rakyat yang harus 1
imemberi contoh dalam. berbagai hal,
masukberbahasa, jamya; ooy s i i
--Soal ini pemahdlkanukakanluwono Su-.
daxsono ~—dalam kapasxtas sebagai Men-
«dikbud -— saat membuka Bulan Bahasa;;
-awal Oktober lalu, Juwopo mengatakan, .
{dalam&dang Ui MPR lalu;:banyak .
Jsulahpsmg.temtamadanBahasaInggns .
\yang digunakan. v % ... S Sk
+2 Dia mengakui, memangadarshlahasmg ‘
ryangsmdahlazlmdxgnnalqsmdalatmmasy
Jakat, mlsalnya kata yofing. Tapi adabebera-.
pakata asmg yang dlgtmakan. belumbanyak
‘dalam.mas arakat. Untuk hal ini, !
lJ quno it ] Pusat*Pembmaan dan Pe--
gBahasa melakiikan pmdaﬁhn.
Lkemud:an dimasyarakatkan. mbur -

o S—

Republika, 5 Noyember 1999
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IsuHan‘gat Seputar
Bahasa Indonesia

JAKARTA (Medua) Masalah kebahasaau, :
termasuk di dalamnya masaldh sastra,
merupakan masaldh nasional yang sangat
kompleks di negara Kita. Ini terbukti, dari
waktu ke waktu, persoalan bahasa selalu
menjadi isu yang hangat.

Bahkan, beberapa tahun yang lalu, mlax '
bahasa pada rapor para 'siswa SD hingga
SLTA atau SMU sangat jeblok. “’Ini-me-
mang aneh, bahasa Indonesia yang sudah
menjadi bahasa nasional dan bahasa se-
hari-hari kalangan siswa sekaligus bahasa
pengantar pendidikan; nilainya bisa han-
cur,” begitu komentar' sementara orang
melihat kenyataan itu,

Tetapn itolah kenyataannya, dan sampal :
saatini masalah itu, belum selesai j jugaatau
mungkin karena perkembangan kebakiasaan -
‘yang: begxtu pesat, sehmgga masyarakat
"perlu terus meng .gt}ya secara mtens1f

PusatPembmaan ahasa mengakui, ma- -
salah bahasa bukan hanya jmasalah bahasa
Indonesia sebagal ‘bahasa nasional dan ba-:
hasa) persatuan, tetapi menya.ngkut ratusan :

bahasa ‘daerah sébagai ‘ggnun;ang seni dan’-

nyangkut bahasa asing yang diajarkan di
berbagai lembaga pendidikan sebagai sara-
namenggali berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi atau pun sebagai bahasa ibu.
Menyadari keadaan itu, Pusat Pembina-
an Bahasa memandang perlu membahas
masalah itu dalam seminar"“’Politik Ba-
hasa” yang akan berlangsung mulai Senin
hari ini hingga tanggal 12 November di
‘Cisarua Jawa Barat.
" Sejumlah pakar dari berbagai disiplin il-
mu akan tampil sebagai pembicara dalam

" seminar yang akan-melihat bahasa dari

berbagai sudut pandang disiplin ilmu. Se-

. perti dari aspek politik, budaya, sosial, sas-

lra, pendidikan dan sebagainya. =

-. Pengamat politik Drs Eep Saefullah Fa-
tah dari FISIP UI akan membahas Fungsi
~~dan Kedudukan Bahasa Indonesia, pakar

" bahasa daerah Mahsun akan membahas

Kedudukan dan Fungsi Bahasa Daerah, Pe-

. mimpin Redaksi Harian Media Indonesia,
' Djaafar H Assegaff akan membahas Pening-

katan Pemasyarakatan Bahasa dan Sasira,

raggrqggud_gya daerah. Selaiil 1m,']uga me;;;mmpll dalam seminar tersebut. (BM/B-1)_

Media Indonesis,

8 Noyember 1999

dan miasih banyak pakar lamnya yang akan'
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Dibahas,
Perumusan Kembali

Politik Bahasa Nasmnal

Jakarta, Kompas £~ S

' Menindaklanjuti putusan Kongres: VHBahasa In-
donesia Tahun 1998 tentang perlunya menyusun ke-
bijakan nasional yang lebih mutakhir dalam bxdang
kebahasaan, 9-11 November 1999 dJlangsungkan Se-
minar Politik Bahasa. Seminar. bertujuan, meninjau

dan merumuskan kembali .politik bahasa nasional .
yang pernah dicetuskan tahun 1975 dengan tuntutan .

dan kemajuan zaman.

Menurut Kepala Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Ba-
hasa Dr Hasan Alwi, pertemuan
kebahasaan' di penghujung
abad ke-20 ini memang dise-

lenggarakan untuk - ‘mewujud-"
’kan maksud tersebut. Pernya- j
taan ini sekaligus merupakan- -

penegasan terhadap rekomen-
dasi dari berbagai pihak ten-
tang mendesaknya dilakukah
langkah-langkah untuk’ meng-

ka]lulangkebljakanpohﬁkba-*g rang diaj

hasa nasional. -,

/i
Sesua:denganttmtutanper- Bt
kembangan' ‘zaman, rumusan .

kebijakan kebahasaan itu me-

mang perlu dikembangkan se- .
hingga tersusunlah suatu kebi- - .
ji nasional yang lebih mu-" san
m dan lebih menyeluruh di -
bidang bahasa dan sastra,” ka-

ta Hasan Alwi jhwal sem:ha.r
yang akan dibuka Dirjen Kebu-
dayaan IGN Anom, di Cisarua
(Bogor), Rabu (9/11) pagi ini.

Sangat kOmpleks

Masalah kebahasaa.n terma-
suk kesastraan, di Indonesm

-kebahasaan ml?hdak . hanya,
menyangkut masalah ‘bahasa
Indonesia sebagai;bahasa néga- -
.radan bahasa pe;sa"tuan. tetapi:

jukung aneka ' .
‘ragam sembudayadaerah. Se-
‘lainitu, bagi Ingg’nsiﬁ'masalah
‘kebahasaan 'qugg,qnenyangkut'

n berke-:

an nasional kebahasaan

. komprehensif. Dalam politlk
bahasa nasional.yang dicetus- -
.kan 24 tahun silarn, kedudukan
dan fungsi-. Indonesm,
bahasa daerah;j¥dan ' bahasa
asing serta mphkasmya ‘dalam

_ £ ini dan esok..
'mempakan masalah’ nasional"
yangsangatkomﬁleks ‘Masalah -

. pembinaan dan pengembangan

bahasa sebetulnya’ telah diru-
muskandenganjelas Akante-

- tapi, sesuai dengan tuntutan za-

inan, rumusan yang selama ini

dijadikan acuan dalam pembi-

naan dan pengembangan baha-

sa Indonesia itu sudah selayak-

nya disegarkan kembali, dise-

suaikan dengan kebutuhan hari
"Berbagai ]

. - telah
dan-akan ferus”berlangsung.
Perubahan-perubahan itu ter-
jadi 'di berbagai-bidang kehi-
.dupan, mulai darj bidang' so-
sial-budayd hingga bidang tek-
‘nologi informasi masa kini dan-

masadepan tutiirnya. .

-Menyikapi kenyataan ini, ka-
ta Hasan ‘Alwi menambahkan,’
‘mau tidak mau kualitas bahasa
‘Indoneésia * harus ditingkatkan.

baik Salah.‘satu. Jlangkah st:rateg:s
- yang “pérlu -ditempuh, adalah
-~ Menyusun. suatu kebijakan ba-~
: hasa nasional ‘yang aktual, de-

hantmya ﬁdak bersﬁat menye-

- lan]utan betdasatkanskebljak- ulumh..; Pengka)lan ‘masalah-

kebahasaan itu tetap
-berada dalam koridor, seperti:
. Sumpah Pemuda 1928, UUD
1945 - (Bab XV Pasal: 36 |

penjelasannya), keputussn Se-
minar Politik Bahasa Nasional:
1975,dan putusan Kongres VII
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Bahasa Indonesia Tahun 1998
(butir D tentang rekomendasi
nomor dua yang berisikan 'pe-
rintah’ agar menyelenggara-
kan pertemuan nasional untuk
mengembangkan hasil Semi-
nar Politik Bahasa Nasional
Tahun 1975).

Menurut Hasan Alwi, hal-hal
yang berkaitan dengan kedu-
dukan dan_fungsi serta peran
ketiga jenis bahasa yang ada di
Indonesia (bahasa Indonesia,
bahasa daerah, bahasa asing)
kemungkinan besar tidak akan
berubah. Perubahan-perul
an mendasar kemungkinan be-
sar justru pada aspek-aspek
yang menyangkut soal strategi
pembinaan dan pengembangan

Seminar selama tiga hari itu
akan membahas empat topik
utama. Keempat topik itu ada-
lah (1) politik bahasa di Indone-
sia; (2) kedudukan dan fungsi
bahasa; (3) pengajaran bahasa
dansastra dan (4) aspek kelem-
bagaan yang akan membahas
kedudukan dan fungsi Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa dalam organisasi peme-
rintah. Para peserta di antara-
mya Dr Hasan Alwi, Prof Dr
Amran Halim, Drs Eef Saeful-
loh Fatah, Dr Dede Oetomo,
Prof Dr Budi- Darma, Prof Dr
Deliar Noer, Dr Komaruddin
Hidayat, Prof Dr Fuad Hassan,
Prof Dr Taufik Abdullah, dan
Prof Dr Koesnadi Hard]asoe-

bahasa itu sendiri.

mantri. (lok/ken)

Kompas, 9 Nopember 1999

’Kemballkan Cm Demokrasu dan

JAKARTA-—GeJala penghalusan ba-~

hasa yang terjadi selama'24 tahun ter-
‘akhir telah menyimpang dari ciri bahasa
yang sebenamya. Yakni, démokrasi dan

egaliter. “’Ciri ini harus dikembalikan,””
kata Kepala Pusat Pembinaan Bahasa :

Depdiknas, Dr Hasan Alwi.
- Menurutnya, gejala pcnghalusan 1tu‘

‘mengakibatkan tidak semua orang dapat .
nmggmlakanbalmsaden bebas. “Ini”

yangharus kita soroti,”” katanya.

- Komentaritu dlkemukakan saat diht-

‘bungi Republika Senin (8/11) berkaitan

dengan pelaksanazan Seminar Politik Ba®
hasa yang dilaksanakan 9 hingga 12 No- .
vember 1999 di Cisarua Bogor. Pokok .

bahasan dalam seminar ini dibagi dalam

Iima aspek. Yakni, Politik Bahasadi In-, -

donesia, Kedudukan dan Fungsi Bahasa,

Mutu dan Peran Bahasa, Mutu dan Pe-

makaian Bahasa, serta Kelembagaan

merumuskan kembali hasii Seminar Po- . -
litik Bahasa Nasional 1975 sesuai i dengan

tuntutan zaman, seminar diikuti 70 pe-

serta dari berbagai kalangan, baik dari

| _gallter

ﬁ
\

tahanan/keamanan, - - - :
MenunuHasanAIwLpengtmlusan ba-- ‘yang blsa diterima oleh semua orang;
hasayang terjadi selama ini menymatkan -Jddi; kembalikan fungsi bahasa L kepada.

- dari seg1 makna. Lebih dari itu, peng- . rel yang sebenamya. Dia juga menya-

nhalusan itu juga sama sekali berlawanan _ takan perlunya politik bahasa. Itu karena
dengan kodrat bahasa yang harus dis<; ‘bahasa-Indonesia punya kedudukan
esuaikan dengan kesepakatan pemakai. - sebagai bahzisapersatuan

.Tidak dari atas atau dari kelompok ter- - - :Seminar r yang diselenggarakan pada

tcntusa;a, seperti yang terjadi sélama ini 1975 lah merumuskan kedudukan dan

‘Dia mengatakan, selatha 24 tahun-. fungsi bahasalndonma, bahasa daerah,
(scjak 1975), banyak perubahan dalarh ° - dan bahasa asing, serta implikasinya
berbagai bidang, baik dalam sosial politik * dalaim pembinaan dan pehgembangan
-maupun sosial budaya. Kalau dalampe-+ bahasa. Sesuai tuntitan perkembangan
nuturan ada yang menggunakanbabasa Zaman; fumusan kebijaksanaan keba-

- tinggi dan bahasarendah, itu'tidak apa- ~hasaan itu perlu dikembangkan sehing-
. apa. Sebab bahasa maha pu wgamhal " ga tersusun suata kebijaksanaan nasion-
Dimaksudkan untuk meninjau.dan - -

serupa.” + - ¢ :al yang mutakhir dan menyeluruh di
. Tapi yang terlihat, katanya lagi, pe- bxdangbahasadansasua.Patapemakalah
'makaian sejumlah ungkapan selama Or- - antara lain‘'mantan Dirjen Kebudayaan

- de Baru menggambarkan tidak lagi de<  Edi - Sedyawati, Hasan Alw:, Budi

mokratis. Ada gejala éufemisme yang . ‘Darma, dan DH Assegaf. mbur:

Republika, 10 Noyember 1999
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Kebljakan Bahasa Naswnal

N ‘; . : dan berbagm b1dang ﬂmu damohon
b' t '& /a untuk ikut meninjau kembali kebijakan

sa. “nasional.- -yang telah- berusia Hampir
e'r"éhapat abad. Perumusan ylang kebijakan keba-
it ,pen,tmg, .terutama yang menyangkut pe-.
-- 1 mutut daya ungkap bahasa agar memenuhl
t!mﬁféﬂakehldu an masyarakat modern
JJWT‘BK‘ R : b

dxba ulangtersebutantaralajnme-
an T'Gusti- liputi . kedudukan' dan”
bahasa serta $astra dalam ber+
) masyarakat ;berbangsa-"dan
BisCisarua, Bo-: ‘bernegara. Demi -memperku-
/11),. Smnigaryang Iih kedudukan dan fungsi ba-
g i hésa dan sastra, diperhikan ru-
pa-.. musan yang menyangkut pe-
mu.;” ningkatan mutu daya"ungkap
tengah persiapan * bahasa agar memenuhi tuntut-
e ;g'lq!gg,lisq{s_iia'bad' an kehidupan masyarakat mo-
}fumlgetiga,ka,,b dern.Dem:kian juga di bidang
'me: * sastrd, perlu. dirumtskan kebi-
. ‘&akanyangdapat menciptakan’
iklim peningkatan mutu dan

xﬁa:cana'daniberkelanjutan ber-' (SDM), Juge diperlukan kebi-

ris _g&kebi]akan" “nasional ' -jaksin nasional* 'yang' memuhg-
.yéngkompmhens:f*tentang ke- kmkan ‘terciptanya ‘iklim’ pe-
bahasaan di Indonesia. o ningkatan .mutu penggunaan

@,
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bahasa, baik bahasa Indonesia
dalam kehidupan bermasyara-
kat, berbangsa dan bernegara,
maupun bahasa daerah dalam
kehidupan sosial ‘dan bahasa
daerah. Kebijakan nasional itu
juga diharapkan dapat mencip-
takan iklim penguasaan bahasa
asing secara memadai untuk
kepentingan pengembangan il-
mu pengetahuan dan teknologi
serta” pergaulan antarbangsa
dalam memenuhi tuntutan glo-
bal abad ke-21 atau milenium
ketiga. .

Rumusan kebijakan nasional
tentang bahasa dan sastra yang

komprehensif dan akurat tidak

akan dapat- dilaksanakan jika -

tidak didukung kelembagaan
yang memadai. Oleh karena itu,

perlu dipikirkan dan-dirumus- -
kan kembali aspek kelembaga-
. ah . era reformasi, atau juga tanpa
bahasa dan sastra tersebut ser- =
ta bentuk kerja samanya de-’

an yang menangani-

ngan pihak-pihak terkait.
Bahasg Cina dan Argb

Pada sidang hari pértama,
tampil Kepala Pusat-Pembina- .
an dan Pengembangan Bahasa .-

Dr Hasan Alwi membahas ten-

tang Fungsi Politik .Bahasa; -

Prof Dr Edy Sedyawati (Kedu-

dukan dan Fungsi Sastra Indo-

nesia dan Daerah); Dr Mahsun
dari Universitas Mataram (Ke-
dudukan dari Fun,
Daerah); Prof Dr Nuril Huda

dari Universitas Negeri Malang ~

(Kedudukan dan Fungsi Baha-
sa Asing); Dr Dede Oetomo dari

Universitas Airlangga Suraba- -

Kompas,

gsi Bahasa .

ya (Penelitian Bahasa); dan Prof

Dr Yus Rusyana dari IKIP Ban-

dung (Penelitian Sastra).
Hasan Alwi mengemukakan,

_secara keseluruhan hasil Semi-
.nar Politik *Bahasa - Nasional

1975 masih tetap relevan, karena
butir-butir rumusannya sudah
tepat menggambarkan hal-hal
mendasar dalam menangani ma-
salah kebahasaan di Indonesia.
Yang masih. perlu diupayakan
lebih banyak ‘berkaitan dengan

_strategi pelaksanaan pembinaan

dan pengembangan bahasa.
Selain itu, rumusan tentang

. bahasa tertentu yang juga digu-

nakan dalam kehidupan sehari-
hari oleh masyarakat Indonesia
perlu pula disesuaikan. Tanpa

. harus menghubungkannya de-
- ngan tuntutan keterbukaan dan

transparansi yang menjadi ciri

harus menyiasatinya dari kenis-
cayaan global abad ke-21, ba-
hasa Cina—juga bahasa Arab—
perlu diposisikan secara lebih
cermat. Masalahnya adalah,
apakah bahasa yang juga digu-
nakan oleh sebagian masyara-
kat Indonesia itu akan tetap
digolongkan sebagai bahasa
asing atau sebagai salah satu ba-
hasa daerah, karena para penu-

. turnya merupakan salah satu di

antara sejumlah etnis yang sa-

_ma-sama membangun masyara-

kat bangsa Indonesia. Kemung-
kinan perubahan tentang “sta-
tus” itu akan berakibat ,pada
adanya “pergeseran” tentang
kedudukan dan fungsi dari ba-
hasa tersebut. (lok)

10 November 1999
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Bahasa IndoneS|a . Tampaknya, sebagian besar dari sekitar- 50pakar
yang mengikuti Seminar Politik:Bahasa itu-setuju.

Dlanggap tak Punva uﬁﬁdﬂzm“mmmmm
N|Ia| Ekonomls '

Bahasa pers menurun
Sementara uu, DjafarHAssegaff yang juga tampil
BOGOR (Medla) Hingga kini; 4da kecenderungan 'sebagal pembicara dalam seminar tinigkat nasional
bahasa Indonesia dianggap tak memiliki nilai ekono-; itu, lebih menyoroti penggunaan bahasa Indonesia
mis dalam dunia kerja. Sebagai bukti; tak pemah' di media massa: Pimpinan redaksi harian Media In-
ada iklan lowongan pekerjaan yang mencantimkai’ donesia yangjuga Kepala Pekabaran RCT/itwméra-
prasyarat ‘kemahiran berbahasa Indonesxa, melain-, sa prihatin katena bahasa yang digunakan 'media-
kan bahasa asing. * - LN ;medxa mfml}asn itu sejak 25 tzghun lalu hingga kini
 Difengah arus globahsasl kond:sx itu tampakriya; tidak berke ban ,seballknya nderung mengala—
wajar. Tapi di’ bahk itwada ancaman pentirunzh kua . i
litas penggunaan bahasa Indonesia dan jtu terbt
dengan buruknya nilai. rata-riita _pelajatan ;Bahasa’
Indonegia. Padahal, disisi laifi-ada funtutariDiifuk
mengangkat derajat bahasa nasional i ini
¢ Sugnyono, seorang peneliti dari Pusat Pembinaan itu
dan ‘Pengeimbangan Bahasa, dalam Semiir Polmk jdan dan

g i

y2
; dia’ elcktmmk yang\terus mempopulerkan bahasa-
bahasa ‘santai’ di kalangah remaja: khususnyh. yang
‘hanya‘aksin riienghasﬂkan' ‘generasi santai'y’
itu, ja ritef tan pihak: ?dSat Pembl-l
unmk iku membl-w

Bap_gsawang berlangsung'di Cisarua,’ Bogo - |0 ‘ agar |
fin; mengatakan' perlunya sarana uji kemahiran' mg‘nvmgehssﬁnéan bk
ba.hasa Indonesia sebdgai salah satu pendorong agar i Say ,paﬁa HD,

pacu untuk berbahasa Indonesia denganbaik. !
Kemahiran ini juga diperlukan khususnyabagi
BUru, juga pegawai negeri yang hendak naik PSP
jaksa, dah bidang-bidang kegglamnya. Ma: ¥
| xgengajukanusulagar tenagakcga hsmg yang LAl
akanthekerja di Indonesia harus memenulu kmena fak
bisa berbahasa. Indonesia._ - :. . e
; 1Masalahnya memang, ‘Rasanya udak adll, i :
yang ingin bekerja di Juar negeri harus bisa berba-, Eep Saéfullch Fatah; ulgdlDarma, HﬂnSDPOhW&
hasa asing 'negara yang dituju, sementata tenaga ;dal‘Bambang Kaswa ?WWE
kerja asing yang bekerja di Indonesia tidak dikena-, Jah"pe

kan prasyarat kemahiran berbahasa,” tamibah: Nurii-
Huda, pakar bahasa dari Universitas Negeri Malang.. -bar. (Usp/B>

‘kita' tidak coba mengajak-Si<
rune: xﬁiéalnya,unmkmembuat

Medis Indonesia, 11 November 1999
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Lembaga Alternati

Perlu

AN

Tangani
Masalah Kebahasaan

Cisarua, Kompas

Ve e

£ 8 </

" Mengantisipasi semakin luasnya cakupan masalah
kebahasaan dengan kepentingan pemakai yang be-
gitu beragam, sejak sekarang perlu dipikirkan pem-
bentukan lembaga alternatif untuk menangani ma-
salah kebahasaan di Indonesia. Pada saatnya kelak,
bukan tidak mungkin lembaga sernacam ini bisa
menjadilahan blsms yang dibutuhkan oleh berbagal

kalangan

Gagasan yang terksan
"aneh” dan kurang berpromek
ini muncil dalam salah satu sesi
"Seminar Politik Bahasa” di Ci-
sarua, Bagor, Rabu (10/11). Se-
minar - hari kedua kemarin
menghadirkan sejumlah peinbi-
cara, antara lain, Fuad Abdul
Hamxed (Pengajaran Baliasa
Asing), Sugiyono (Penyusunan
Sarana Uji Kemahiran Berba-
hasa), Budi Darma (Peningkat-

an Mutu Pengajaran Sastra), -

Djafar H Assegaf (Peningkatan
Pemasyarakatan Bahasa), Eep
Saefulloh Fatah (Otoritarianis-
me dan Distorsi Bahasa), dan

Hans Lapoliwa (Pusat Bahasa

dan Politik Bahasa Nasional).
Kepala Pusat Bahasa Dr Ha-

san Alwi berpendapat, pada

masa meridatang masalah keba-

- hasaan di Indonesia akan sema-

kin melibatkan kalangan ma-
syarakat yang lebih luas impli-
kasinya, ranah pemakaian ba-
hasa Indonesia pun menjadi se-
makin meluas. Dalam situasi se-

perti ini, kecendérungan terja-’
dinya kesalahan berbahasa te-

tap akan muncul di sana-sini.
Menyikapi kenyataan inilah

diperlukan adanya upaya-upa- .

ya perbaikan. Akan tetapi ma-
salahnya, -medan  persoalan
yang dihadapi itu begitu luas

dan kompleks, sehingga harus
ada langkah-langkah lain di lu-
ar kegiatan pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa oleh insti-
tusi resmi seperti Pusat Bahasa.
"Kalau cuma Pusat Bahasa
bersama Balai-balai Bahasa
yang ada di- sejumlah daerah
yang ditugasi menangani masa-
lah kebahasaan itu, bisa dipasti-
kan tidak akan mampu. Dalam
konteks inilah muncul gagasan
perlunya lembaga alternatif—iji-
ka perlu dikelola swasta—untuk
ikut menangani masalah-masa-
lah kebahasaan di Indonesia,”
kata Hasan Alwi saat ditemui di

-sela-sela seminar.

- Apa mungkin ga

sema-

gasan
- cam ini bisa diwujudkan? "Me-

ngapa tidak. Untuk tahap awal

memang sepertinya tidak mung-
kin, apalagi kalau belum-belum
sudah membayangkan ‘prospek
ekonomisnya. ‘Akan tetapi ja-
ngan lupa, melihat kecenderung-
an ke depan, lembaga semacam
itu bisa menjadi biro jasa keba-
lasaan. Ya, semacam konsultan
bahasa, yang pada saatnya kelak
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akan menjadi suatu kebutuhan,”
begitu kata Hasan Alwi. .
Sebagai langkah awal, tam-
bahnya, barangkali perguruan
tinggi dapat mengambﬂ peran.
Di beberapa 'perguruan tinggi
saat ini sudah'ada kelembagaan
yang secara luas menangani~
masalah kebahasaan. Lemba-
ga-lembaga inilah yang diha-
rapkan hisa berperan merintis
berdirinya lembaga alternatif
yang berfungsi sebagai "pela-
yan” bagi.mereka yang berke-

pentingan dengan masalah ke-,

bahasaan. "Layanan jasa seru-
pa juga bisa didirikan oleh or-
gamsam—orgamsam profesi seje-
nis,” tambahnya.

Akan tetapi, untuk mewujud--
kan gagasan tersebut memang

tidak gampang, Mantari Kepala
Pusat Bahasa Prof Dr Amran
Halim pesimis hal itu bisa ter-
laksana, paling tidak dalam

waktu dekat. Persoalan pokok-'

nya selalu akan terbentur ke ma-
salah dana dan prospeknya se-
bagai lahan bisnis. Bagi Amran

mungkin ditempuh adalah mem-
perluas fungsi lembaga-lembaga
kebahasaan di perguruan tinggi.

Berbeda dengan praktisi pers
Djafar H ‘Assegaf. Pemimpin
Redaksi Media Indonesia dan
Kepala Pemberitaan RCTI ini
justru merasa tertantang untuk

‘mewujudkan gagasan tersebut.

Masalahnya; kata Assegaf, sia-
pa yang harus memulainya?
”Ada baiknya Pusat Bahasa
yang mengambil inisiatif de-
ngan cara mengundang.penge-
lola-pengelola surat kabar un-
tuk membentuk lembaga ini.
Apa pun namanya, saya berpen-

.dapat lembaga semacam ini

pérlu didirikan ‘dengan cara
swakelola,” ujar Assegaf. -
: Padabagianlain,Assegafme-

lihat perlunya lembaga kebaha-

saan seperti Pusat Bahasa mem-
beri semacam penghargaan ke-

pada para redaktur/mantan re-
daktur bahasa di surat kabar

‘Sifatnya memang simbolik, te-

tapi diharap bisa merangsang
upaya pengembangan Bahasa

Halim, langkah yapg paling Indonesia. (ken)

Kompas,

11 November 1999
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Hésﬂ?Rumusan Se

mlnar,Polltlk Bahasé

BOGOR {Medna) Ada tuntutan Lembaga Bahasa
yang selama ini berada di bawah: Ditjen Kebudayaan,
Depdikbud:(kini Depdlknas) -agar menjadi badan
indépenden. “Itu kalau klta melihat pasal-pasal dalam
UUD ’45 di mana kedudukan bahasa’ lebih tmggl
daripada kebudayaan,” ujar Kepala Pusat Pembinaan

. W

dan Pengembangan Bahasa (P3B) Dr Hasan Alwn. =

SRIIAN
ERrEy
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" Dia merujuk pada Pasal 15 UUD

’45 di mana bahasa menjadi judul
bab. Sementara kebudayaan hanya
menjadi bagian dari pasal itu. Sela-
ma ini P3B geralmya kurang lelua-
sa. Tuntufan itu menyembul kuat
dalam *Seminar Politik Bahasa” yang
diikuti sekitar 50 pakar dari berbagai
daerahdi Tanah Air, yang berlangsung
di Cisarua, Bogor, sejak 9 November
Talu dan berakhir kemarin,r7/~ /2, f
Salah satu rumusannya mereko-
mendasikan perlunya Lembaga

Dewan Bahasa dan Pustaka-

(pengganti P3B?). Tuntutan itu
mengacu pada UUD ’45, UU No.
22 tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah, dan tuntutan globalisasi.

Dewan Bahasa dan Pustaka se- .

tingkat dengan Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan
didirikan berdasar UU. *'Sesuai
dengan perkembangan otonomi
daerah, di setiap provinsi dapat di-
dirikan lembaga kebahasaan sesu-
ai dengan kebutiihan daerah ma-
sing-masing, dan bekerja sama se-
cara erat dengan Dewan Bahasa
dan Pustaka,” papar Prof Dr. DP
Tampubolon, pakar bahasa dari
Universitas.Sumatra Utara (USU)
yang juga ketua kelompok peri-
mus masalah kelembagaan.

" Selain itu, yang menonjol pem-
bahasan mengeriai bahasa dan sas-
tra daerah yang selama ini dike-
luhkan oleh seniman dan budaya-
wan sebagai masalah yang.- ter-
pinggirkan. Misalnya, adanya pe-
nekanan bahasa daerah harus ber-
fungsi sebagai bahasa kebangga-
an, lambang identitas daerah, dan
alat penghubung dalam keluarga
dan masyarakat.

. Karenaitu, dalam hubungannya
dengan fungsi bahasa Indonesia,
bahasa daerah sebagai pendukung
bahasa nasional. Maka, bahasa da-
erah harus digalakkan pengguna-
annya sebagai bahasa pengantar di
sekolah dasar daerah tertentu pada
tingkat permulaan untuk memper-
lancar pengajaran bahasa Indone-
sia, serta pelajaran lainnya.
Mahsun, peneliti dari P3B me-

Media Indonesis,

ngusulkan perlunya digali berba-
gai keterkaitan berbagai bahasa
daerah dan bahasa Indonesia un-
tuk memotivasi pemahaman ‘ten-
tang kebhinekaan bangsa. Peng-
galakan bahasa daerah juga diper-
lukan untuk memotivasi sikap po-
sitif masyarakat terhadap bahasa
daerahnya. Selama ini ada kecen-
derungan pemakaian bahasa dae-
rah dianggap kampungan dan ti-
dak bergengsi. :
Otoriter

Istilah ‘pelestarian’, ‘pembina-
an’, dan ‘bahasa Indonesia yang
baik dan benar’ juga banyak diper-
soalkan. Kelompok perumus B
yang beranggotakan 12 pakar me-
nilai ‘pelestarian’ bermakna statis,
sehingga perlu diganti ‘pemeliha-
ra’ yang kesannya lebih dinamis.
Mereka juga menganggap istilah
‘pembinaan’ mengandung makna
otoriter sebagaimana dimanfaatkan
rezim Orba dalam berbagai wacana
politiknya. Makanya perlu diganti
menjadi ‘pendidikan’. Istilah
‘penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar’ dituding
membingungkan masyarakat, dan
perludiganti menjadi ‘penggunaan

‘bahasa Indonesia yang baik’.

Mengenai fungsi bahasa Indo-
nesia bagi penutur asing, fungsi
bahasa-bahasa asing, serta penga-
jaran sastra, baik sastra Indonesia,
daerah, maupun asing, juga ma-
suk dalam rumusan hasil seminar
ini. Tetapi, hingga kemarin, selu-
ruh perumusan masih belum di-
anggap final dan dimungkinkan
adanya masukan baru.

Sebagai tindak lanjutnya, akan

- dibentuk tim kecil untuk menyem-

purnakan perumusan itu hingga
jadi.pedoman kebijakan bahasa
nasional. Tim itu akan bekerja
hingga 30 November dan hasil
rumusan itu akan dla]ukan kepa-
da instansi terkait. - :
Seminar ini diharapkan tiga atau
lima tahun sekali, seiring pesatnya
perkeinbangan dalam masyarakat.

. Seminar sebelumnya berlangsung

tahun 1975. (Usp/B-2)

12 Noyember 1999
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Cisarua, Kompas
» Lembaga yang menangani masalah kebahasaan
Secara ‘nasional—apa pun namanya kelak—harus
bersifat independen. Untuk itu, lembaga-ini hen-
daknya jangan lagi menjadi unit birokrasi ‘dan
bukan merupakan baglan dari struktur orgamsas1

: Dezmmansalahsatuhasum-'

musan sementara Seminar Poli-
tik-Bahasa;: di. Cisarua, Bogor,
yang berakhir Kamis (11/11).
Setelah - memperumbangkan
berbagai masukan ‘sejal ‘semi~

nar dibuka oleh Dirjen Kebuda-.

yaan I Gusti Ngurah Anom, Se-
ldsa lalu;-juga telah ditelurkan
beberapa: "rumusan baru” me-

.nyangkut arah kebijakan poli--

tik' bahasa nasional sesuai tun-
tutan perkembangan zaman. -
" Akan tetapi perlu diketahui,
hasil-hasil rumusan ini masih
akan diolah lagi -oleh tim kecil
yang akan dibentuk kemudian,”-
kata Kepala Pusat Bahasa Dr

Hasan Alwi ketika. menutup - .

seminar, yang diikuti sejumlah

ahli dari berbagal bidang flmu- *
o - . fungsi bahasa (juga sastra), se-

tersebut. ; -
Sebelumnya, ‘dalam s1da.ng

plenoalenganmatenkhususpe—. ‘

rumusan hasil seminar yang di-
pandu- P}of Dr Amran Halim,
sejumlah Ppeserta merasa . tidak

phas karena rumusan hasil ‘si-.
.dang:sidang kelompok yang di- -

bawa ke pleno hdak sepenuh-
nya mengakomodir , pendapat
yang berkembang dalam disku-
si di tim kecil. Akibatnya, hing-
ga batas akhir men]elang acara
penutupan.  seminar, ' Tumusan:
lengkap hasil- Semmar Politik
Bahasa 1999 belum bisa ‘ditun-

‘taskan, - sehingga “ dipandang
"perly, membentuk tim kecil gu-

na menampung gagasan-gagas-
an tambahan hmgga 60 Novem—
ber1999. - - %

" "Lepas dari itu semua, masa-
lah kebijakan bahasa nasional
perlu ditinjau:secara ‘berkala,:
bergantung kebutuhan " kata
Amran Halim.

Menyangkut!kedudukan dan

c¢ara umum tidak ada perubahar
yang bersifat mendasar. Namun

ada keinginan kuat di'kalangan
peserta untuk-meniadakan.isti~

1ah "pembinaan” yang dianggapi
. berbau wacana otoriter. Bahkan
istilah "pembinaan? yang masih




melekat pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa se-
bagai suatu lembaga, kini-juga
dipertanyakan dan diusulkan
agar dibuang.

Istilah-istilah lain yang kini

cenderung menimbulkan sema-’
cam stigma buruk juga diminta -

ditinjau ulang pemanfaatannya.
Misalnya istilah "bahasa Indo-
nesia yang baik dan .benar”.
Meski pengertian ini meru]u.k ke
disiplin sosiolinguistik “yang
bernilai positif, tetapi karena
terjadi salah kaprah dalam pe-
maknaannys, di * masyarakat
maka istilah itu dianjurkan agar
tidak lagi dipakai. Begitu pun

terhadap istilah "pusat” untuk.

lembaga kebahasaan di tingkat
nasional. Dalam konteks mun-
culnya gagasan otonomi dae-

rah—lebih-lebih bila konsep

negara federal yang diakomodir
nanti—istilah "pusat” dikha-

watirkan bisa menimbulkan

masalah baru.

Gagasan yang terkesan me-
langkah jauh ke depan justru
muncul pada sidang kelompok
yang membahas tentang kelem-
bagaan Meski masih berupa ru-
musan sementara, desakan un-
tuk .. membebaskan lembaga
bahasa nasional dari struktur

.organisasi - pemerintahan' dan

harus bersifat independen boleh

dikatakan sebagai langkah be:

rani. Bahkan digagas kemung-

Kompas,

kinan, pendirian lembaga keba-
hasaan yang independen itiime-
lalui undang-undang, dan di-
bentuk oleh masyarakat bersa-

-ma pemerintah.

Lembaga kebahasaan yang
mengemban misi’ untuk melak-
sanakan pengembangan bahasa
dan sastra dalam berbagai as-
peknya sesuai dengan kebutuh-
an masyarakat itu, diusulkan
agarbenar-benarlepas dari unit
birokrasi pemerintahan. De-
ngan begitu, lembaga ini diha-
rapkan dapat menjadi badan
yang terkemuka, terpercaya dan
mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat berkenaan dengan
masalah-masalah = kebahasaan
dan kesastraan. Untuk 1tu, ada
baiknya bila lembaga ini nanti-
nya secara.kelémbagaan ber-

: tanggung ]awab langsung kepa-
da' .

negara.

‘Mengenai nama dan ‘bentuk
kelembagaannya;:ada beberapa
usulan yapg dimimculkan, di

.antaranya Dewan Bahasa dan

Sastra atau Dewan Bahasa dan
Pustaka seperti di Malaysia dan

.Brunei Darussalam. "Dengan
-adanya - perubahan status ke-

lembagaan te.rsebut, diharap-

‘kan lemhaga ini-akan lebih lelu-

asa bergerak untuk menjawab
tantangan masalah kebahasaan
di Indonesia pada.abad menda-
tang yang diperkirakan akan
semalnn kompleks, (ken)

12 November 1999
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CERPEN-ULASAN
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engan pesan-

Cerpén

I Ita Agusu

StrukturahsaSI Pengalaman,
.hnalm351, dan Nilai

Oléh KuntoWijoyo

URU-BURU harus dikata-
kan bahwa pada dasarnya
sesedtang menulis itu ha-
rus dengan intuisi, tidak dengan
formula apa pun. Artinya, cerita
rekaan begitu saja keluar secara
langsung, alamiah, dan sederha-
na. Meskipun setiap penulis pas-
ti mempunyai kiat sendiri-sen-

diri, tetapi barangkali penga-
laman saya di bawah ini ada ke-
samaannya dengan pendekatan
teman-teman penulis lain.  ~
Pada mulanya cerita-cerita
selalu mulai dengan gagasan
yang sangat sederhana. Gagas-
an cerita telah mengendap bebe-
rapa lama, menjadi satu dengan

pikiran saya, kemudian meng-
goda 'untuk dituliskan. Gagas-
an-gagasan cerita timbul teng-
gelam dalam benak saya sejak
lama, sehingga banyak cerita
yang sudah terpikirkan dua pu-
luh tahun yang lalu atau lebih
tua lagi baru dituliskan pada ta-
hun-tahun 90-an. Misalnya ceri-
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ta saya Anjing-Anjing Menyer-
bu Kuburan (Kompas, 1997)—
yang berkisah tentang ‘orang
yang -‘mencari jimat dengan
menggigit telinga orang yang
meninggal pada hari Selasa Kli-
won—berasal dari gagasan ceri-
ta pada- pertengahan pertama
dasa warsa 1960-an. Setelah
dipikir-pikir, saya ragu-ragu
menuliskannya, sebab jangan-
jangan gagasanh itu tidak lagi re-
alistis. Saya berani menuliskan-
nya pada pertengahan 1990-an
ketika para tukang yang beker-
ja pada saya minta cuti untuk
menjaga kubur orang yang me-
ninggal pada hari Selasa Kli-
won. Gagasan tentang jimat itu
masih hidup di pedesaan sekitar
Yogya pada tahun 1990-an. De-
mikianlah, maka saya berani
menuliskannya. :
‘Menyimpan gagasan cerita
memang dapat menjadi beban,
apalagi kalau cerita-cerita itu
menumpuk. Untunglah saya su-
dah punya. kebiasaan- menulis-
kan sinopsis cerita dalam buku
yang saya sebut ”Catatan Kecil”
sejak 1962, sehingga gagasan-
gagasan itu tidak menjadi beban
ingatan saya. Selain itu, "Catat-
an Kecil” membuat saya tetap
optimis bahwa saya masih akan
mampu menulis, meskipun lama
"pensiun”. Terbukti, saya mam-
pu menulis Kembali setelah le-
‘bih dari dua puluh tahun (1973-
1993) tidak menulis, bahkan sa-
tu cerpen pun. :
Sesungguhnyalah kebiasaan
mengendapkan gagasan "bebe-
rapa lama” itu ada segi positif-
nya dan ada segi negatifnya. Po-
sitifnya ‘ialah bahwa gagasan-
gagasan itu sudah benar-benar
masak, dan saya pun sudah sa-
ngat ingin mengeluarkannya.
Lagi pula, tampak bahwa karya
sastra lahir dari lubuk jiwa yang
terdalam, terasa suasana antik
dan abadinya. Negatifnya ialah
saya tidak bisa menulis cerita
berdasarkan . peristiwa-peristi-
wa yang aktual, sehingga tam-
‘pak konservatif, ketinggalan za-
man, dan sepertinya tidak ber-

partisipasi dalam sejarah yang

sedang menjadi. Untuk menghi-
bur diri, saya berpendapat bah-

wa memang seorang pengarang
adalah sastrawan dan bukan
jurnalis. Kebetulan saya juga
belajar sejarah, sehingga "bebe-
rapa lama” itu tidak menggeli-
sahkan.

~ Saya cenderung mengendap-
kan gagasan cerita untuk "bebe-
rapa lama”, sampai saya yakin
bahwa cerita itu ada harganya
untuk diketahui orang lain. Ma-
ka menoleh ke belakang terha-
dap pekerjaan saya, ternyata sa-
ya juga menggunakan semacam

formula, tetapi tidak wantah be-"

gitu saja. Saya cenderung ‘me-
nunggu gagasan sampai fatang
betul. "Matang” berarti bahwa
semua’ unsur cerita menjadi
lengkap . namun tetap terasa
spontan, wajar, tanpa beban.
Kelengkapan unsur-unsur. ceri-
ta dapat dirumuskan sebagai
three in one—persis seperti sam-
podengan krim pembersih, kon-
disioner rambut, dan -antike-
tombe. Ketiga unsur itu. ialah
strukturalisasi ' - pengalaman,
strukturalisasi imajinasi, dan

Pertama, karya sastra saya
adalah - strukturalisasi peng-
alaman. Pengalaman pribadi,
pengalaman orang lain, penga-
laman kolektif, dan pengalaman
hasil riset.-Saya sendiri belum
pernah menulis berdasarkan ha-
sil riset, karena selama ini rasa-
nya sudah cukup sibuk dengan
pengalaman sendiri, orang lain,
dan kolektif. .

Pengalaman yang menjadi
‘bahan dasar siiatu cerita itu ber-
serakan, terletak di sana-sini, ti-
dak pernah utuh, dan selalu se-
pdtoré%—sgpotong. Tidak pernah
terjadi satu pengalaman meng-
‘thasilkan satu cerita.'Pengalam-
an yang utuh—yang disebut sa-
tuan kajian—Ilalu diberi struk-
tur ‘Hanya mungkin dalam tu-
lisan ilmiah, seperti sejarah, so-
siologi, politik, psikologi, dan
sebagainya. S

Lihatlah misalnya ceritapen-
dek ‘saya, Dilarang Mencintai
Bunga-Bunga (Pustaka Firdaus,
1992) yang saya buat pada 1968.
Seingat saya hanya ada .tiga
pengalaman pribadi, yaitu "pe-
kerja keras”, “berpindah-pin-

dali”, dan "laki-laki .pencinta
bunga"”. Pekerja kerasnya ada-
lahtetangga saya. Dia orang Je-
pang, tidak kembali setelah Je-
pang kalah, mengawini. perem-
puan tetangga saya, dan bergan-
ti nama dengan Saleh. Dia be-
kerja di bengkel kereta api, en-
tah kapan berangkatnya, tetapi
selalu pulang selepas Magrib le-
wat depan rumah. Jalannya
tampak bergegas, tidak peduli
orang lain, sehingga saya pun ti-
dak pernah menegurnya. Ber-
pindah-pindah adalah penga-
laman keluarga saya. Sebagai
pegawai rendahan di Perusaha-
an Negara Garam, ayah selalu
berpindah-pindah tempat. Ter-
akhir sekali ayah pindah ke ko-
ta Yogyakarta, sebuah kota ke-
dua. Sedangkan laki-laki pen-
cinta bunga adalah kawan saya
di tingkat pertama universitas.
Di kamarnya selalu ada kem-
bang setaman, warna-warni bu-
nga dengan mawar yang domi-
nan. Pengalaman itu tersebar di
sana-sini tidak pernah utuh.
Pengaranglah yang harus mem-
buat pengalaman yang hanya
berupa potongan itu menjadi se-
buah struktur yang utuh dan
bermakna. .

~ Kedua, karya sastra .adalah
strukturalisasi imajinasi. Pe-
ngarang itu seperti tukang batu.’
Di hadapannya ada batu bata.
pasir, semen, kayu-kayu, dan
genteng tanah yang harus di-
buat -menjadi sebuah rumah.
Dengan sendirinya dia’ barus
punya imajinasi tentang bentuk
rumah -itu. Demikian juga se-
orang pengarang harus mempu-
nyai:imajinasi mengenai struk-
tur cerita yang akan dibuatnya.
Dalam Dilarang Mencintai Bu-
nga-Bunja saya membayang-
kan adanya seorarig tua, pagar
tembok, - anak laki-laki usia

.sekolah, ibu yang bijaksana, dan.

ayah yang suka kerja keras. De-
ngan imajinasi saya melengkapi,
mengubah, merangkai, merekat,
dan menyulap pengalaman itu
menjadi sebuah satuan yang pu-
nyamakna. . -° A
Ketiga, karya sastra adalah
strukturalisasi nilai. Nilai dapat
berasal dari agama, filsafat, il-
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mu, kata-kata mutiara, kebijak-
sanaan sehari-hari, peribahasa,
atau dari mana saja. Secara ke-
betulan di universitas waktu itu
saya sedang-belajar mengenai
Max Weber. Weber di antaranya
membedakan asketisisme - sur-
gawi dan asketisisme duniawi.
Tokoh orang tua’ adalah dari tipe
asketisisme surgawi (ketenang-
an jiwa, kebahagiaan batin) dan
tokoh ayah yang dari tipe ‘as-
ketisisme duniawi (kerja, kerja).
tAnak lelaki itu terjepit di te-
ngah-tengah. :

Jadi dalam cerita itu, nilai itu
diambil dari sosxologi klasik.
Jangan sampai nilai itu mem-
bebani karya sastra, membuat
pengarang lupa akan penting-
nya strukturalisasi. Sebalik-
nya, jadikanlah nilai sebagai
nilai tambah sebuah ka.rya sas-
tra -
‘Memakai afau tldak memakm
formula, perlu diingat. bahwa
pada hakikatnya cerpen adalah
strukturalisasi adalah
.sastra adalah fiksi adalah "Du-
nia yang Mungkin”; bukan fak-
ta, jurnalisme, kmya ilmiah,
-atau esai filsafat:* - ... . .

p- * Kuntowuoyo budayawan
“dan sejarawan, tmggal di Yog-

Kompas, 28 Noytember 1999

al
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CERPEN CINA-ULASAN

7

Oleh Drs Sujadi

Ide Pembauran dalam Karya Sastra Cina Peranakan

elama ini, usaha untuk me-
masyarakatkan ide pemba-
uran telah banyak dilakukan,
baik oleh pemerinteh, maupun ma-
syarakat yang peduli terhadap pen-
tingnya pembauran dalam berbang-
sa dan bernegara. Ada yang meng-
usahakan pembauran lewat perka-
‘winan antara orang pribumi dengan
‘nonpribumi; ada yang melalui seni
budaya, seperti sinetron; ada juga
yang lewat usaha penguatan eko-
nomi pribumi, ¢
Meskipun banyak plhak yang
terlibat langsung dalam kegiatan
yang berkaitan dengan usaha pem-
bauran, kenyataannya, hasilnya
‘belum maksimal. Kesenjangan so-
isial antara fhasyarakat pribumi de-
ingan nonpribumi, Cina, masih be-
‘lumn dapat diatasi. Pembauran lewat
perkawman juga mengalami ba:"
nyak hambatan, terutama karena
agama dan budaya. Dan
tragedi bulan Mei — diberitakan
yang ‘menjadi korban kebanyakan
etnik Cina~— merupakan bukti
baliwa keberhasilan mglakukan_

‘;auh dari harapan.

Padalial dalam sejarah peg uang-
anbangsa Indonesia, ketika sédang
erebut kemerdekaan dari tangan
penjajah, etnik Cina ikut terlibat di.
dalamnya. ‘Paling tidak, ada kerja
samay,ang baik antara penduduk
pribumi dengan etnik Cina. Misal-
nya, para perimpin pergerakan
nasional, telah memanfaatkan pers
Cina; pm'anakan ‘seperti Sin Po dan
Keng Po —yang memang waktu
itu cukup terkenal— untuk mem-
bangkitkan semangat juang pe-
muda Indonesia, termasuk memo-
pulerkan istilah Indonesia kepada
masyarakat luas. Bahkan WR

Soepratman, merekam lagu Indo-

nesia Raya, di toko musik 7io Pe,

Kong, yang juga nuhk orang Cina
akan.

peran:

MaSalah lahide pembauran ini, juga
‘banyak terekam dalam karya sastra
Cina peranakan. Novel-novel yang
membicarakan ide pembauran ini,
antara lain: Oey See (1903), Nyai
Soemirah dan Anak Siapa? yang
ketiga-tiganya buah karya Thio
Tjin_Boen; Peniti Dasi Barlian
yang ditulis Tan King Tjan; dan
Boenga Roes dari Tjikembang
(1927) karya Kwee Tek Hoay. Dari
berbagai judul novel yang telah di-
sebutkan, memperlihatkan bahwa
sebenarnya golongan Cina per-
anakari sudah Jama berinteraksi de-
ngan ethik lain, pribumi, di Indo-
nesia. Apalagi dalam Oey See dan
Anak Siapa? ditulis berdasarkan
kejadmn nyata yang ada di masya-

aktw/itu, tentunya semakin
menguatkan argumen di atas. Un-
tuk mendapatkan gambaran ten-
tang ide yang ada dalam karya sas-
tra Cina peranakan, di bawah ini
diuraikan ringkasan ‘beberapa no-
vel, yang diambil secara acak.

Dalam Ariak Siapa? bercerita

tentang hubungan asmara antara

pemuda Cina, Tjan Mo Seng,yang

berpendidikan tmgg1 ‘serta dari ling-
kungan keluarga kaya dengan
Soekmi yang miskin dan tidak ter-
pelajar. Semula, ibu Tjan Mo Seng
tidak mengxzmkan anaknya meni-
kahi gadis itu karena bukan dari
etnik Cina, miskin dan tidak ber-
pendidikan. Tapi akhirnya, rasa
benci dan curiga yatig ada dalam
hati ibu Tjen Mo:Séng itu hilang
dan ‘berubah menjadi sayang,
‘'setelah mengetahm bahwa Soekmi
yang sangat dicintai anaknya itu,
termasuk gadis yang raJm, ramah
tamah dan baik hati.

Ia berkesunpulan semacam itu
karena ketika ia sedang sakit, Soek-
mi merawatnya dengan penuh ke-
sungguhan dan dengan sabar, mes-
kipun waktu itwibu Tjan Mo Seng
sangat membencinya. Karena itu,

ibu Tjen Mo Seng merestui anak-
nya menikahi Soekmi. Ketegaran
dankeuletan Soekmi dalam meng-
hadapi tantangan kehidupan teruji
kembdli setelah Tjan Mo Seng, su-
aminya itu meninggal. Dengan gi-
gih ia berusaha memberi pendidik-
an yang layak bagi anak- -anaknya,
sesuai yang dicita-citakan Tjan Mo
Seng.
Dalam Anak Siapa? seakan

akan peristiwa yang dialami para
tokoh tidak rasional: Rasanya tidak

_mungkin, pemuda dari keluarga

kaya yang bernama Tjan Mo Seng,
yang berpendidikan tinggi pula,
jatuh cinta pada gadis miskin dan
tak berpendidikan. Tapi, karena
pengarang sudah mengatakan bah-
iwa cerita ini diangkat dari kejadi-
.an nyata, sekitar tahun 1908-1921,
menuijukkan bahwa apa yang keli-
hatannya aneh itu memang benar-
benar terjadi. Secara simbolis pe-
ngarang ingin meyakmkan pem-
baca, ide pembauran it bukan se-
kadar teori, atau retonka belaka,
melainkan bisa di an dalam

kehidupan bermasyarakat. Asal

kita sebagai bangsa Indonesia ini
tidak ada yang merasa lebih ung-
gul,dan menganggap yang lain le-
bih rendah,

. Kisah cmta antara dua sejoh dari
etnikyang berbeda juga pada novel
yang berjudul Nyai Soemirah, yang
kebetulan tokoh utama “’Nyai Soe-
mirah’” menjadi judul cerita. Nyai
Soemirah yang berasal dari Sume-
dang, jatuh cinta kepada pemuda
Bandung, Tan Bi Liang. Rasasim-
pati Nykai Soéitiirah pada Tan Bin
Liang timbul ketika pemuda itu
berhasil membebaskannya dari
cengkeraman Arkoem, seorang
penjahat yang pernah merampok
dan membunuh yang sedang dicari
polisi, yang sebenarnya masih ada
hubungan keluarga dengan dia,
saudara misan: Ibu Nyai Soemirah
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meminta maaf kepada Tan Bi Li-
ang karena tidak memperbolehkan
putrinya menikah dengan pemuda-
i, yang berasal dari etnik lain. Tan
Bi Liang meneng;am@utusan itu
dengan perasaan Iamenya-
dang?nnunglnn ibu Soemirah kha-
watir anaknya tidak akan hidup ber-
bahagia bila berumah tangga de-
ngan etnik lain. :

- Soemirah semakin frustras1 Ia
mencobabunuh diri. Tapi niat bu-
ruknya itw-diurungkan ketika men-
dengar Tan Bi Liang luka berat aki-
bat percobaan pembunuhan yang
dilakukan Arkoem. Soemirah ma-
rah kepada Arkoem. Dibongkar-
nyarahasia kejahatan yang dilaku-
kan Arkoem yang selama ini beru-
saha ditutup-tutupi, yaitu kasus
pembunuhsin dan perampokan. Ar-
koém ditangkap polisi untuk mem-
pertanggung]awabkan kesalahan
nya itu,. o

Mehhatanalmyamaublmuh diri,
ibu Nyai Soemirah akhimya meng-
Azinkan anakn mnmukahdengan
{Tan Bi Llang Ketika Arkoem ke-
luar dari penjara mésih ada rasaden-
dam pada Nyai Soemirah dan Tan
Bi Llang.Dlsuruhnya Rogaja, anak’
{perempuzn dari saudaranya sendiri,
mengkuu kcluarga Nyai Soemirah
/dengan tujuan mencejakakan Nyai
:Soemirah sekeliarga. Atas periaku-:
‘an yang baik yang diterima Rogaja
iselama mengikuti keluarga Nyai
‘Soemiirah, menyebabkan gadis ya-
tim-piatuitn niatnya
unmkmenoede:a: orang yang sela-
mannnelahbexbuat Jambpadanya

< Tahun:berganti tahun.: Anak
‘buah kasih Nyai Soemlrah dengan
‘Tan Bi Liang, yang bemama Hie
leak, ‘sudah tumbuh menjadi de-

‘wasa, dan terlibat asmara dengan
‘Rogaja/ Nyai Soemirah tak meres-’

tui hubungan ini. Suatu hari, ketika
Hio Tjiak sedang mengendarai mo-
bil dengan Rogaja, mendapat mu-
sibah. Mobil masuk jurang. Begitu
melihat pacarnya tidak sadarkan
diri, Rogaja panik, hatinya hancur,
merasa tidak punya siapa-siapa lagi
di dunia ini. Ia Jantas minum racun
pemberian Arkoem yang sebenar-
nya akan digunakan membunuh
Nyai Soemirah sekeluarga, tetapi
tidak perriah dilaksanakan. Rogaja

tidak meninggal, hanya tertidur pu-

las. Masalahnya, yang diminum
Rogajahanya obat tidur. Pada wak-
w Afkoent sediig niemberi racun;
penjualnya diam-diam menggan-

tinya dengan obat tidur karena me-
ngetahui bahwa Arkoem itu orang
jahat. Bila diberi racun yang se-
sungguhnya, pasti-akan dipergu-
nakan membumih orang lain yang
tidak bersalah. Setelah sembuh dari
luka yang dideritanya, Hie Tjiak,

mendapat restu dari ibunya untuk .

.menikahi Rogaja. Sedang Arkoem
sendiri tewas di tangdn orang gila.
: Adaperbedaan yang menarik
antaJaAnak Siapa? dengan Nyai
Soemirah, tenitama bila dikaitkan
dengan jde pembauran yang dis-
ampaikan pengarang lewat peri-
laku para tokoh yangada dalamc&-

rita. DalamAnakStapa%pangmai
Tjan M6 Seng yang secara simbo-

Tis mewakili golongan nonpribumi,
etnik Ciria, sebelumnya menentang
keinginan anaknya untuk benimah
tangga dengan Soékmi dai golon-
gan'pribumi. Sebahknya, dalam
Nyai Soemirah yang tidak trieres-
tui hubungan ahtara Nyai! Soemirah
dengan Tan Bi Liang, j justru darj

keluarga Nyai Soemlmh,'dfﬁ '

‘golongdn pribumi. Tap1 aldurnya
perkawinan terjadi juga; -

Hikmah yang bisa diambil dari
kasus ini adalah bahwa gagasan
pembauran itu dapat terealisasi de-
ngan baik apabnla ada kega'sama
yang baik antara golongan priburni
dengan nonpribumi. Kita tidak bisa
menyalahkan etnik tertentu, bila
selama ini pembauran dianggap
kurang bethasil dengan baik, Yang
.diperlukan adalah mencari solusi
terbaik yang bisa dimanfaatkan un:

tuk memecahkan masalah yang ru-
mit ini, bukan saling menyala.hkan
Pesan moral inilah yang ingin dis-
ampaikan pengarangnya. -

Yang jelas, ide pembauran se-
perti yang ada pada Anak Siapa?
dan Nyai Soemirah masih terasa
aktual bila dihubungkan dengan
konteks yang ada sekarang ini, Tni
bisaterjadi karena masalah gagasan
‘pembauran ini sudah lama dica-
nangkan, tapi kenyataannya sampai
sekarang masih menjadi problem
sosial yang belum dapat teratasi de-
ngan baik. Dengan demikian, kon-
teks yang dxhadapx puluhan tahun
yang lalu, seperti yang digambar-
kan dalam kedua novel ini, masih
sama dengan kenyaman yang ada
sekarang ini.:

Memang karya sasu'a temlpta
tidak terlepas dari kondisi masya-
rakat dan budaya yang: ada di ling-

‘kungannya. Apa yéng di

para sastrawari dalam'kafangan- '
nya, sedikit banyak menoenmzﬂcan
;Lt:lw yang sedang terjadi, yang'

ccanya. Dan ide pernbauran perlu‘
'dltampllkan supaya masyarakat
.menyadati bahwa kegagalan dalam

inelakukan pembauran akan e~

: nyebabkan d&mtegrasn bangsa. =

pemys adalah alumnus wuversuas

3 muhammadiyah surabayaffiip/pen-
' didikan bahasa dan sastra i mdmgsefa
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-_ Sastra'
Cina-Indonesia

A\ astra Indonesia semakin
S diperkaya dengan hadimya
beherapa karya .yang
.mengambil cerjta dari sastra Man-
«darin dengan budaya dan ling-
kungan Indonesia. ~
. Sastra jenis ini, menurut penga-
jar Sastra Cina FSUI Melani Bu-
jdianta, dicoba diperkenalkan oleh
Wilson Tjandinegara melalui kar-
.ya *Kumpulan Cerpen Mini Yin
.Hua’. Di dalam karya terjemahan
‘cerpen Cina ke dalam bahasa In-
,donesia dengan latar dan kondisi
Indonesia, menurut Melani, adalah
‘bentuk diplomasi budaya.
Bentuk diplomasi memuncul-
.kan jenis sastra Yin Hua. Ini ben-
tuk diasphora yang menjelaskan

.acuan budaya asal Cina yang diga-|

‘bungkan menjadi dua budaya da-
lam suatu karya sastra. “Istilah ini
sangat mendrik untuk lebih dikaji
sebagai salah satu unsur kekayaan

sastraIndonesia,”” ujarnya dalam

diskusi buku tersebut.

. Uraian yang digunakan si pen-
erjemah,. kata Melani, sangat
sederhana dan mudah dicerna.
Buku ini diakuinya sangat meng-
‘hibur. Fungsmya pun menarik dan
penuh dengan konflik-konflik
sosial yang digarap secara seder-
‘hana. “’Konflik sosial tersebut di-
cairkan Wilson dengan pende-
katan humanis, kreatif, dan humoris
yang jarang dilakukan oleh sas-

trawan moderen.”’ :

Gambaran konﬂjksosxa] banyak
mengilhami cerita dalam cerpen ini.
Kejadian-kejadian kerusuhan,per-
golakan di bulan Mei 1998, hingga
tewasnya seorang Mahasiswa Ul
‘Yun Hap. Bahkan maraknya keja-
dian makanan beracun di perten-
gahan tahun 1998 digambarkan
secara ‘nyeleneh” dalam cerpen
berjudul ‘Nasi Beracun’: “’Cerpen
ini mengangkat atmosfer kecuri-
gaan yang melanda masyarakat di
saatitu,” ujar Melani. -

Pada beberapa cerpen sengaja
-digarhbarkan secara dramatis dan
5menegangkan Contohnya, pada
‘cérpen ‘Peci’ tersebut klsah A

-Siong yang diselamatkan dari
 kerusuhan oleh sebuah pect belu-

| dru hitam milik temannya. -

. Ada hal lainnya yang lebih,
menarik dari kumpulan cerpen
mini ini. Kritik tajam atas sifat
materialistis dan kapitalis yang
mengeksploitasi manusia meru-
pakan daya tarik tersendiri. Kritik
\tersebut berupa sindiran dcngan ‘
gambaran sosok-s0sok manusia
yang pelit, culas, dan lain-lain.
Sindiran ini bukan mengarah
kepada kelompok etnis tertentu,
melainkan kepada kapitalis.

Tata nilai dalam kehidupan
sehari-hari dalam masyarakat dit-
uliskan *secara- cerdik dengan
penggambaran yang serius, ka-

yang menggelitik, melodrima
yang mengharukan, ‘hingga cerita
yang sangatromantis. . ¢
“Dengan caranya ini, buku ter-
sebut lebih banyak menghibur dan
mengajar daripada pengolahan sas-
tranya. Namun, sifat amﬁ51a]nya
cukup tinggi. Selain itu, fungsi
didaktis dalam buku ini sangat
kental dengan penggalan-peng-
galan pendek yang dapat mere-
fleksikan hidup,” tutur pengajar ini.
Penggunaan kata-kata di dalam
tzap cerpennya sangat mudah
dicema dan puitis. Di samping itu,
humor yang dikandung di dalam-
nya mengembangkan metafor-
metafor unik dan lugas: Nilai
estetika, lanjutnya, digambarkan
secara halus, namun menyentuh.
. Dari semua keistimewaan terse-
‘but, ada beberapa yang menjadi
ganjalan yang dirasakan Melani.
“’Pengolahan sastra yang kurang
diperhatikan dalam karya ini.
Inilah yang saya rasa justeru meru-
‘pakan kelemahannya. Contohnya,
penggunaan Kata-kata yang tidak
|baku yang memperlihatkan pen-
‘erjemahan ‘yang ‘terburu-buru.
Selain itu, gaya bahasanya seperti
ragam melayu kasar di jaman
tahun 30-an. Namun, ini menjadi
kekhasan dari karyanya ini,”’
_Secara keseluruhan, ja mcmlzu,
karya ini’ menawarkan ‘Tagam

dang-Kadang pitla dengar AR untuk mempopulerkan sastra di |
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masyarakat awam yang kurang
apresiatif terhadap sastra. “’Karena
cerpen ini mudah dimengerti de-
ngan mengangkat cerita tentang -
politik budaya sehari-hari dari ma-
salah yang paling remeh. di da-
lamnya pun terkandung pandan-
gan yang jauh ke depan melalui
perspektif kehidupan yang dapat
memperluas wawasan kultural.”
Seorang sastrawan, pengamat,
dan kritikus sastra Sigit Sugiarto,
memperhatikan banyaknya kele- -

mahan redaksional. Tapi, ia berpen- {

dapat, masalah itt tidak menjadi hal “*
yang paling mendasar.

-~

“Dari pujian-pujian yang dilon-

tarkan ke penulisnya, saya justeru

lain. saya mengarnjurkan agar ma-

‘syarakat jangan membaca buku

tersebut. Sangat berbahaya. Buk-
tinya, anak dan istri saya menuduh
saya gila. Masalahnya, saya ter-
tawa-tawa sendirian dalam mem-

- baca buku itu. Terutama pada

anekdot-anekdot tentang perem-
puan yang gila karir,” kelakar Sigit.
- Sebenarnya, ia menambahkan,
setiap orang yang mengulas

Jangan mengesampingkan karya-

Karya sastra, apapun bahdsa dan
budayanya. *’ Apa pun latar bela-




~ KUMPULAN PUISL

kangnya, sebuah karya sastra tidak
ada pengklasteran. Semua itu ditu-
jukan hanya untuk kebaikan dan
kemajuan sesama manusia.”’

Ta melihat, banyak kelebihan -

dari karya ini. Terutama dalam hal

penyampaian pesan moral dan’

estetika kepada masyarakat awam.
Cara penyampaian yang humoris,
lanjutnya, menjadikan’ pesan-

53

pada tahun 1996, yaitu sejaklamu—
+ lai pindah ke Tangerang, ia me-

" ninggalkan dunia blsmsnya untuk

total dalam bidang sastra ini.
*Karya-karya yang sudah di-
hasilkannya .adalah kumpulan

 puisi tunggal sebanyak dua-buah.

pesan yang ingin disampaikan
" ini. Bersamaan dengan peluncu-

dapat dengan mudah dicerna pem-
bacanya. “’Itulah kelebihannya.”” .
Wilson Tjandinegara kelahiran -

Ujungpandang keturunan Tiong- .

Selain itu, sebanyak enam karya

~ terjemahan pun sudah dihasilkan
‘salah satu'dewan pengurus Ko-
‘munitas Sastra Indonesia (KSI)'

ran kumpulan cerpen,ini, ia pun
. mengeluarkan’ buku berjudul
‘Kumpulan Puisi: Rumah Pang-

hoa. Sejak tahuri 1990-an;ja rlai’ ™ "g‘ung D1 Ka.mpung Halaman®:*~

menekuni bidang sastra. Bahkan -

L e
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" RESENSI

- Memahami Cina
Lewat Cerita Pendek

IBUKANYA hubungan da-

gang Indonesia-Cina,
memberi banyak peluang. Bu-
kan cuma bagi pelaku ekono-
mi, tapi juga kalangan akade-
misi. Cina, seperti diakui ba-
nyak orang, merupakan salah
satu sumber ilmu.

Sebelum terjun langsung
ke dalam kehidupan masyara-
kat Cina, ada baiknya bila kita
lebih  dahulu  mengetahui
bentuk kehidupan masyara-
kat Cina sehari-hari. Bagaima-
na perjuangannya  dalam
mencapai citacitanya? Bagai-
mana sifat dan karakter ma-
syarakat Cina yang sesungguh-
nya?

Melalui buku Cerpen Mini

Yin Hua, Wilson dalam kata °

pengantarnya mengatakan, ia
ingin menguak khasanah kar-
ya sastra yang selama ini nyaris
terlupakan. Sejarah mencatat,
sebelum novel asli Indonesia
Azah  dan  Sengsara  ditulis
(1920), para penulis keturun-
an Tionghoa telah mengisi
khasanah sastra di negeri ini
dengan novel-novel saduran.
Melalui Cerpen Mini Yin
Hua, Wilson memperlihatkan
khasanah sastra yang ada. Wa-
laupun masih terlihat bentuk-
bentuk terjemahan yang ku-
rang sesuai antara kata yang

Warta Kota,

Istmewa

- Judul : Cerpen Mini
YinHua
Penterjemah : Wilson
Tjandinegara
Penerbit : Komunitas .
.- Sastra Indonesia
' Tebal : 138 halaman

satu dengan katayang lainnya,
namun cerita- dan makna
yang terurai melalui cerpen-
cerpennya terlihat kuat.

Ak

BENTUK kehidupan ma-

syarakat Tionghoa, terlihat je-
las dalam alur cerita maupun
kata-kata. Iru bisa dilihat da-
lam cerpen berjudul Cinta Per-
tama. Isinva tentang budaya
kolot yang membelenggu hu-
bungan pria dan wanita.
Dalam cerita Kekerabatan
Lain Suku, pembaca bisa men-
dapat gambaran tentang ma-
salah pluralisme. Pada suatu
masa, etnis yang hidup di Ci-
na, punya tradisi saling hor-
mat. Toh, kalau soal ini yang
dibahas, apa menariknya.
Syukur, sang penulis pun
memuat plot soal kemunafik-
an dan pengkhianatan serta
kesewenangan .para karakter

“di dalam Alunan Musik di Lan-

tai Dansa, karya Xiau Baige, Di
sini, sang anak — sebagai to-
koh utama —  harus tegar
menghadapi penyelewengan
yang dilakukan ayahnya. Keja-
dian itu membuatnya sangat
membenci makna sebuah

o pernikahan.

Ceritacerita Cerpen  Mini
Yin Hua, walaupun bahasanya
agak kurang teratur, menarik
untuk dibaca. Ada sejumlah
kelucuan di dalamnya. Set-
daknya, dari 50 cerita yang
termaktub, pembaca mulai
mengert serba sedikit ten-
tang Cina. (wik)

10 Noyember 1999
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. y B
TanbokBa'lmdnahlml989mm- kelaluranSmgamjamhtm 1939"ikl & iéehadmn

jadi catafan smgguhpentmgbagl - bukian semata kemenangan sesuatia
Putu Oka Sukanta. Sebagai se-- . atas sésuatu. ;' Runtuhnya tembok .
mangsemman gpanahmenja- “itu adalahmm'upakanproswber ,
lani midsa bui. selamasepultmtalnm " kembangan’ manus:ayangdmam:s
(1966-1976) karena keterlibatan--,dan dialektis. Tak periting siapa -
fiyadalam Lekia (Lembaga Kebu- ~ yang meuangatau kalah, kapitalis-
day yaan Rakyat), runtuhnya Tem- - 1e dan sosialisme sama-sama ber:
;bok Berlin bagi Oka sangat pen- *- peran;’’, tuturnya di: Jakmbe-

.Ung,kmenamnmyaksnkanlang-w baapahanyanglalu SRS

| Sing peristiwa tersebut. .- ¢ Puisi lain yang Jugadnbaciihya.
© Putu Oka Sukanta memangsa #'Semadi diBerlin”, diung
lahseorangsaksnmataanispeng- > Putu Sebagai perasaan n

hancuran sekat raksasa yang diba-:

bok:Berlin, bagi’ penuhs novel’
"Merajut Harkat’ﬂ -

membmkanwmpatlagx. i
adn = -Putulaly mengungkapkan be;
‘ mgmjaklndonmkunbah

inspi _;.A-bawahtanahtmmkperglkeBerhn,

Talwandanbebaapanegaralam,
i katanya. Puti menaribahkan, ke-

itu,: pergiannyal ke Taiwan ada!ah uns -

2 ok " tuk belajar Akupuntur yang séka- -
penijara yang: mmyekatdmsaya, 5 rang dualamnya sebagm profe-
ujar Putu, sesaat setelah pembaca-

. sinya. :’Sayaiak

an pmsmyaleusatKe- ‘pen
yaan Jerman; Goethe Institute; - Men
Selasa(9/11)malamlalu.’l‘embok ‘nanto
itu, menunitnya, nenjadi perlam- - thengalai < M3
bang peinisahan kemanvsiaan dan,, ;ia dipenjara namyamenjadl
: ia. Hanicu “matang! Penyampaian kadir rasa ;
bok _pada tanggal 9 November' g dendamnyalakkcntamdanblsala

- bégitu pergi danIndonwa. suatu i
ngun Qleh Jerinan Tim&mn.Tem- - tempat yang baginya sndah tak

i *- setelah dari Berlin ia sémpat di-
ien ;- tahan’ sepuluhhan #Saya dicuri- ; muidya Ananta Toer.’ '
! ‘g dibiiayai oleh gerakan Komunis  ** | Namun demikian kehadiran Pu-

.met menilai dapat memperkaya
kepenyairan nusantara. :"Ia punya
hak hadir dan wajar intuk menun-
jukkan karyanya Kita tak punya
“hak untuk curiga, kecuali kalau
karyanya sudah berubsh menjadi
gerakan politik,’; tandas mantan
ketua komite: sastm Dewan Ke-
seman T akarln ini.

.....

menurut sasua~
Dr Ab ulhad1 WM, sajak-
ih dalam | katagori
"Sa mnmelihatketmg-
gulan karya-karyanya,” Katanya.
Pada tahun 1965-an, sambung Ab-
‘duthadi, memang karya Putu tak
terjalu mezionjol dxbandmgkan be-
- berapa penyair Lekrs, seperti Pra-

m kcmbah di blantika seni budaya

- Indonesia dxsambut baik’ Abdul-
had1 "Munculnya Putu sebagai

sastrawan tak ada fpasalah, Yang

men_]adx masalah’ _nka memutar-

-balikkan sejarah > terang pakar

-sastraTslam ini. ")

iAbdulhadnmmanibiblmnkcha

- dxransennnanmangztapohmsc-

; bgyanyatakbem dari keben-

' c:an-kcbencnan "Toh ondebaru

jiiga sudah beflalu. Tak perlu'sok
benar dengan mengunglat-unglut
" Sejarah,?’ urainya: Mrad ;.

-
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* I Belog (cerrta anak-anak Bali), 1980
* Selat Bali (kumpulan puisi), 1982
+ Salam/Greetings (kumpulan puisi), 1986
+ Tembang Jalak BaliThe Song of The Starling (kdmpulan puisi), 1986
« Tas/Die Tasche (kumpulan cerpen), 1986
* Luh Galuh (kumpulan cerpen), 1987
* « Er gab mir (kumpulan puisi dan cerpen), 1990
« Keringat MutiaraSweat of Pearl (kumpulan cerpen), 1991 ~
« Kelakar Air, Air Berkelakar (cerpen), 1991
» Merajut Harkat (novel), 1999
* Perjalanan Penyair (puisi), 1999

Warta Kota, 12 Noyember 1999



‘sar, yang sama .d_engan- jumlah

Kalgpder Pu

R

Menteng,Wartakota .

Momen tahun 2000 yangse-
bentar lagi akan tiba, menim-
bulkan inspirasi di kalangan
anak muda. Kreativitas kaum :
muda yang tergabung dalam .
Visi-90. Creative Campaigri me-
nuangkan ide dalam bentuk
kalender tahun 2000. Kalen-

der tersebut bukan hanya me-
nuliskan tanggal, han dan bu- ;.

lan, melamkan ‘sarat dengan
isu-isu yang sedang marak
Indonesia, - ¢ .- K
"Kaini ,-mengkmnpanye’kan
suara-suara’ di Indonesia.
mi peduli dengan masyarakay

Indonesia,” ijar Caroline Pin-’

tauli, pendiri Visi-0, pada aca-
ra Peluncuran dan Resensi Ka-

Ienda'Pui& Bum: 2000 Suam- 2

sumeL

wakil-wakil rakyat baru terben: ™

mk.Kumpxﬂananak-anakmu-v_,
da yang suka berdiskusi:itu, *

masih mempertanyakan” kre-:
dlbmtasnya. Apakah mereka;

mgndenga: suara rakyat?.

'Segala pertanyaan yang ter:
lontar da.lam d:skusu, mereka

bulan dalam setahun. Dengan
memanfaatkah kalender;’u—

hun 2000, masyarakat- dapat ' baga

melihat gambar;dan memba-
cd puisi yang ada di dalamnya.
Maksud visualisasi tersebut, se-
bagai’ bahan renungan dan
mengmgat.kan orang bahwa.
masih -banyak : masalah ‘yang -
belum selesai di Indonesia. **

|s| Bumi

3 Isu-lsu yang dlkampanye-

'kan selama setahun " diha-

‘rapkan dapat mempengaruhi
publik. Antara lain hak asasi
- manusia, pluralisme, proyek
gambut, kebakaran hutan, de-
- mokrasi, laut, dan korupsi. Se-
lain itu juga anak jalanan, ma-
syarakat adat, kekerasan, pe-
rémpuan dan utang negara.

Paha dan dada

“Puisi dan gambar yang ada

~di’ dalam kalender itu, karya

dan -anggota Visi-90. Selain
;\juga terdapat karya se-
fang seniman, Hardi. "Se-
iar: lagi, kalender dengan
gambar paha dan dada akan
bertébaran, dan kalender ini

"men,]ddl alternatif plllhan,
ujar Hardi,

Menurumya, ide membuat"_j.
kalender itu muncul ketika

Selain Hardi, musisi Bill Sa-
rag1h Jjuga tergerak memban-
“tu,Ia pada saat peluncuran ka-
lender ‘membawa siswa-siswa
Jhasil didikannya untuk
mmpxl. .Dedengkot Jazz it
_meényuimbangkan lagu What a
Wondaﬁd World, sambil dise-
ngi permainan flutenya.
-Kalender Puisi Bumi hanya
'cetak sebanyak 1.000 eksem-

P Xarena ‘dana yang terba-

umbangan dana berasal
dari anggota Visi-90 dan Lem-
Swadaya - Masyarakat
(LSM). Sebanyak 400 eksem-
plar sudah’ beredar. Sisanya,
-600 eksempla.r dijual Rp
.35.000 per: eksemplar. Pemi-
. nat dapat'menghubungi tele-
;pon’ 5850669 dan 7974989.

Warta Kota, 16 Noyember 1999
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PUISI HUMOR-ULASAN

_AosoRizal Manua

R

risis sosml, polihk dan
/. -ekonomi: yang e élanda;
. a.khlrakhmmi
.. bawa'alam pikiran
. masyarakat: pada ke
p jenuhan dan Hebuntt.an:
Di sisi lam keadaan ini memang . ..
tidak dapat terelakkan, tetapl ma-’
syarakat tetap berhardp’ bisa’ me
nemukan kompensasi. - ot
Berawal dari situasi. 1tulah, Jose
Rizal Manua seorang penyair] kela]u S
ran Padang 14 September 1954 men---
coba menavgarkan katup pelepas un:
tuk dapat‘keluar ddri belenggu plkl-
ran yang menyesakkan kepala.”
Menjelang pentas- pembacaan puisi |
humor 8 November di-TLM nanti,
seniman ini bicara tentang konsep :
yang dlmmklnya itw. Lewat -
puisi-puisi humor-itu;'Jose.,
Rizal menggagas’ ‘kembali*

”Sebenarnya tidak’ - -
ada ide baru, karena per-
soalan yuglor atau

mentasan ini semacam mén

kan kembali bahwa:ada' suatu. hu:mor'

atau kejenakaani’ -adalah isi? manum-

awi dari manusia itu sendiri,” u:

jarnya kepada Pembaruanﬁ/ 11). di B

“Menurut Jose, melalm pu151- :
pmsi yang punya kqndungan humor
‘ini, ia merangkum ﬁenonton yang
lebih banyak dan'lebih luas. . ", -
Pementasan. puisi humor semacam -

ini dapat merangkum atau mencan :

penonton yang lebih banyak dari ~
;pemhacaan pl.IlSl-puISl yang umum
Permnjmran puisi humor yang

‘diadakan tersebut, diupayakan dapat
mencakup segmen yang lebilphesar‘ 7

Namun Jose juga' mempertim- =<

.pum unt
} tldak ‘terlalu vulgar. Misalnya.tema-

.bangkan kemungkman penonton
anak-anak #'Sebetulnya- ada’ puisi-
orang dewasa tetapi ... _

tema seks yang kurang baik kalau
diekspresikan di depan ; anak-anak
+Tapi kalau pertunjukan iupum sa-
ja, ]alu.ada anak-anak di: ‘dalam--
“nya, nggak masalah,” kilah Jose.
Seniman yang juga menjadi -
.dosen IKJ di departemen Teater
-ini banyak mengangkat puisi hu-
mor yang padat dengan metafora-
“dan akan ditampilkan dengan, - : "}
iiringan ilustrasi musik MIDL. Ia ju-
ga akan bersenandung dai membuat
'-"plese ».yang menyentil- .
masalah gender. Secara umum,
‘Jose Rizal tidak bergantung
pada safu tema tertenti.”
~ :¥Temanya san@t ter-
"buka .dari sosial;, -

moral,,pohhk dan ekonom1
‘sampai pada masalah -
masalah yang sangat priba-
di,"tuturnya menjelaskan.
Terhadap lelucon yang: khas
kedaerahan, Jose’ berpenda-
pat- kecenderungan seniman .
Untuk berekspresi sesuai kul-
Har daerahnya adalah hal yang
wajar “dan pnbadl. .
-Dari segl‘penyalrnya,
Jose mengamati, banyak pum
mengandung humor karena
penyan'nya yang juga humons A
"stalnya Rendra. Kalau': se-
;cara pnbadi, dia itu humoris
orangnya Serise humor falam -
dirinya’” itu sadar atau tidak. -
masuk ke dalam karya karyaﬂya ”
Khusus masalah prinsip dan .
gagasannya tentang pmsL Jose szal
menilai masyarakat puisi telah .
terkotak:] kotak..” Aku ingin 1 menero
bos.kotak-kotak itu, makariva a aku'..
membaca puisi di tengah sampah, -
o pemulung, mal ‘kafe -
atau di mana saja,”

Suara Pembarusn, 8 Noyvember 1999
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Kalencler.~ Pu|5| Bumi

’fm !

Menteng, Warta Kota

Momen tahun 2000 yang se-
bentar lagi akan tiba, menim-
bulkan inspirasi di kalangan
anak muda. Kreativitas kaum-
muda yang tergabung dalam .
Visi-00 Creative Campaigri me-
nuangkan ide dalam béntuk

Isu-)su yang dlkampanye
ka.n selama setahun " diha-

‘apkan dapat mempengaruhi

publik. Antara lain hak asasi

:manusia, pluralisme, proyek

gambut, kebakaran hutan, de-

-mokrasi, laut, dan korupsi. Se-

lain'itu juga anak jalanan, ma-

kalender tahun 2000. Kalen-
der tersebut bukan hanyame-
nuliskan tanggal, ha.ndan bu-;
lan, melainkan ‘sarat dengan
isu-isu yang seda.ng maxak “Puisi dan gambar 'yang ada
Indonesia. - - i d; dalam' kalender itu, karya

"Kaini mengkampanyekan dan, -anggota Visi-80. Selain
suarasuara’ di Indonesia.” juga terdapat karya se-
mi peduli dengan masyaraka ng-seniman, Hardi. "Se-
Indonesia,” ijar Caroline Pin-" bentar: lagi, kalender dengan
tauli, pendiri Visi-80, pada aca-’ gamba.r paha dan dada akan
raPeluncuran dan Resensi Ka- bertebaxan, dan kalender ini
lender Puidi Bumz 2000: Suara- ; men_]adl alternatf pilihan,”
suara Kecil,, : ar Hardi,

Menummya, ide membuat Seiam Hardi, musisi Bill Sa-
kalender * ‘itu muncul ketika. ;agnh Jjuga tergerak memban-
wakil-wakil takyatbam terben-""tu, Iapada saat peluncuran ka-
mk.Kumpulananak-anakmu- ,lender membawa siswasiswa
da yang suka berdiskusi:itu, * jaz Lk i
masih mempertanyaka.n krei la_mpil.vDedengkot Jazz im
dibilitasnya. Apakah mereka_, menyumbangkan lagu What a
_mendengarsuararakyat.? Wondaﬁd World, sambil dise-

/Segala pertanyaan yang ter--#lingi permainan fluténya. -
Iontar dalarn diskusi, mereka :;, Kalender Puisi Bumi hanya
vm.mpa.hkan dalam ‘12 isu be- 7 dicet:

syarakat adat, kekerasan, pe-
rempuan dan utang negara.

Paha’ dan dada

. _ W
melihat gambar dan memba- (LSM). Sebanyak 400 eksem-
ca puisi yangadadxdalamnya. plar sudah’ beredar. Sisanya,
Maksud visualisasi tersebut, se- 600’ eksemplar dijual Rp
bagai’ bahan renungan dan .35.000 per: eksemplar. Pemi-
mengmgatkan orang bahwa.nat dapat: menghubungx tele-
masih -banyak : masalah ‘yang - pon 5850669 dan 79'74989.
belum selesai di Indonesia. ©  +- (tan)

Warta Kotas, 16 Noyember 1999
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“JAKARTA - Patadé i)élﬁba- '

‘caan puisi kembali digelar’; Acara
yang digelartiga hari bertirut-turut
(15-17 November 1999) tiényam-
but Festival Nopember 1999 untuk
‘memeriahkan HUT PKJ Taman
‘Ismail- Marzuki ini kian mengu—
kuhkan v warna-warni para penyair
nasional. Tampil hari penama pe-
nyair Sapardi Djoko Damono,
Danarto, Afnzal Malna dan Remi
Silado. - L
- Seperti penampxlan sebelumnya.
Sapardi'yang mendapat kehormat-
an membaca puisi-paling ‘awal
staminanya yang
kalem tak bergejolak. Gaya puisi;
kamarkata banyak ordng, karena’
énak pula menikmatinya kalaul
Ppenonton membacanya sendm '
Membacakah karya berjudul Yang'
‘Paling Mudah jdtuh, Kelereng,

kman muncuhiya repubhk—repix

Cmtaku kepddariya ‘menyusun '
“beton kehzdupan. i Tapi'apa
-mau dikatd: Ak bertepitk sebelah
tangan. Cintaku. menmggalkmxlat.'
Aku: terpu‘ k,
nangan.’
! Sajak bequduljndonana Bagaz
Gurun Pasir lanjutnya meratapi
'keedaan Indonesna Yang klan me~

cxtra syalr- air
’suﬁny adalah tuthran bait-bait
puisi Danarto yang mengakbadcan
serta mensymrkan ’kemahaan dan

kemhanan'mhan.PmmpmSLber- e

JudulAllah. Memg i Peme
Tutidn

idalain
l)aﬂx Dtbayarberapap@ahc nyata benda'itu’bicara e
:tak man bemzsah'denLAceh banyak daﬁpadakata,lmta.

3 Sen-
'dm ""uﬁgkap Aftizal. Di‘ziman
'yang bendais ini, katanya, banyak
isekali ihispiras
Afrizal 1 unfuk M
sajak. .

,,,,,,

© “Karena sekamng ini saya.

sulit. untuk : mendapatkan
lnsplrasudan informasi..

. hfonnasnsekarangmxlebm
. mati ‘dari benda, karena’

mengandung darah sebab.

Layang-Layang, Pohon Di Tepi Penyau' muda‘Afn&sz alﬁa; . peftat "Q""' atnp

Jalan dan Topeng. Puisi yangtet-: |yangering disebit bt penyair Mdnkan, "¢ 7. 2

2khir dibacanya ini dipersembali” kata benda ini tarnpil lebihberde-| < p - - - karya an-

kan Sapardi untuk Danarto. mgnmgangayatakambﬂpqmng taralamba;udulResztalIn-
PmmKekrmgymlgseohhwhh ia'menyajikan emhpat karyany#, |doNesas iamem;

ringan ini <— mendongeng tentang’ Pelgjaran Ikondm Indonesna dewasa

i dimilikinya beberapa butir'kele- anta. ! Pelopor puisi nibeli

.reng di dalam saku bolong yang i g;nym ma. bal:gﬁ

.%bumbgzjgh ehmgufmm—’ ; N i lorang. tetap nakal’ da{am[

;medmmanllm cm)é bexbaomggmmtefpmmastam owiaf s e =.i ibetpuisi. Saya mendapat

| ’Itu pasti: tentang orang-orang
syang hxlangkarenadlcuhk,” ‘kata/
‘seorang penomon. Sapardi hanya'
itertawa ketika hal ini dikonfirma-;
t sikan y& “Terserah inter-
pretasn ands,’” jawabnya.;
s Meny}zsu!.gggambi!an.sapardi
fadalalipenyail'suﬁ Danarto, Sete-
lah surprise, mengajak sémbilan
“penari Bedaya Lolo tampil bersa-
- mariya sétahun lal, kali ini Danar-|
 to'sendirjai; Ia frieneriakKan ke-:

["g kper- [xgedankomnsehmhan

Semua koran sayabaca,”

Ha,nya sayangnya, pe-

} : ,ampllén keempatnya ihi,
Kurang

animo pe-

2, gf ;nonton Hinggaacarabm
sr SN L ) H

%5 ' ,sampal sepﬂ'empat kapa-

: xSltﬁS gedungGrah Bhaktl

gusarannya atas dikriminasi dan t

eksploitasi pusat atas daerah yang tac Remi ltuxg;:punym nilai
; menghasilkan permintaan niérdeka T af gagum. Remi
 bagi para propinsj di Indoniesia. i "Tormmy "“’"j‘ : Ataka sedikit,?’ s kata
'Lewat karya-berjudul Akil Tak  ‘diipat, Aﬁ-xzal “mi ak Danamo seusax pembacaan
: Maui Berpisah Déngan. Aceh==  héroik’ deﬁgan @% ;puls A i
_yang tentunya akan dicekal jika saratmakna:“ ug-#”‘%' L

Republika,

16 November 1999




Parade Pembggaan Puisi
Tampilkan ‘Tuntutan Aceh Merdeka’

JAKARTA — Kasus tudtutan " Tinggal Manusia Budak Indonesia’
kemerdekaan dari Aceh masukda- - mengatakan bahwa yang lebih pen-
lam tema puisi yangdibacakanda-  ting adalah manusianya yang mer-
lam acara “Parade PembacaanPui-  deka bukan tuntutan kemerdekaan
si” di Taman Ismail Marzuki, Ja-  bagi daerdhnya. “’Indonesia sudah
karta. Pada hari kedua pembacaan  mergeka, tapi manusia Indonesia
puisi dalam rangkaian Festival No- ~ belum merdeka. Jadi sekarang bo-
vember itu, para penyair yang tam- - leh sajaorang-orang itu memerde-
pil di atas pentas Gedung Graha kakan dirinya lewat Aceh merdeka,
Bakti TIM dengan lantang me- Riau merdeka,Maluku merdeka,
nyuarakan soal tuntutan merdeka./ Irian Merdeka,”” papamya.
rakyat Aceh. : : Tapi, sambung Hamid, apakah

- Penyair yang tampil di hari ke- akan mengulang kemerdekaan
dua, Selasa (16/11) lalu, adalah Tau-  Indonesia yang cuma pura-pura itu.
fik Ismail, Hamid Djabar, FRa- ' Yang penting itu manusianya

hardi, dan Jamal D Rahman. yangmerdeka, tanpa maksud me-

Mereka membacakan ekspresi seni -ngatakan tak usahlah merdeka itu
mereka dengan tegas menangisi, . merdeka,’” tandas Hamid.

memprihatinkan, bahkan berkata ~ Karya lain berjudul ‘Sepantun
keras akan kondisi aktial Indonesia  Sekrup Keparat Super Bangsat’
saatini. .« : jugadibacakan Hamid sebagai si-

. Puisi Ham.\d berjudul ‘Seélamat  kapnyamelihat meluasnya kemu-

daratan di kalangan bangsa Indo-
nesia. “Kita memang terlepas dari
penjajah. Tapi sadarilah bahwa kita
sebenarnya berada dalam cengke-
raman jajahan mesin sistem super
dajal,”” wkasnya.

- Yang dimaksud super dajal itu,
jelas Hamid, adalah segala sesuatu
yang terang-terangan melawan sis-
tem Islami. **Sistem itu mempertu-
hankan dirinya dan melawan sis-
tem Allah SWT. Prinsip dasamya
digerakkan oleh tak hanya libido
seksual, tapi juga libido materialis-
tik,”’ paparnya.

Penampilan lain Hamid adalah
pembacaan puisi ‘Super Hilang’
yang diiringi musikalisasi. Sajak
yang mengatakan bangsa Indone-
sia sebagai bangsa hilang iri mem-
parodikan supersemar. .

Sementara itu penyair Taufik Is-

mail yang menyajikan deretan”

karya yang sebagjan besar diambil-
nya dari kumnpulan puisi MAJOI
(Malu Aku Jadi Orang Indonesia)

juga mempermasalahkan muncul- -

nya tuntutan merdeka dari dalam
.tubuh Indonesia sendiri. “’Dahulu
kita teriak sama-sama Indonesia
merdeka. Namun, sekarang terde-
ngar suara merdeka dari Indonesia.
Inilah duka cita bersama,” cetus-

nya. Menurut Taiifik munculnya .

berbagai tuntutan merdeka itu sa-
ngat menyedihkan. ' Saya me-
nangisinya,”’ ujamya, = :
Hal lain yang diungkapkan Tau-
fik melalui puisinya mengenai luar.
biasanya cengkeram luar negeri
atas Indonesia melalui lahan per-
ekonomian. " Sampai kita menge-
mis ke luar negeri dengan bahasa
utang luar negeri,”’ tukasnya. Le-

wat sajak berjudul ‘Kalian Cetak
Kami Jadi Bangsa Pengemis, Lalu
Kalian Paksa Karni Masuk Masa
Penjajahan Baru, Kata Si Toni’ ini
Taufik menekankan kebergantung-
an kuat Indonesia pada luar negeri.
Karya lain yang dibacanya adalah
‘Dharma Wanita, Proklamasi Ge-
nerasi Si Toni: Tertua Tiga Puluh
Tahun, Mikropon dan Lima Ratus
Ribu Pengungsi, 1999'. -
Parade puisi kedua ini diawali

oleh penampilan Jamal D Rahman
yang tak kalah kerasnya mengkri-

tik dinamika dan ketidakberesan

di Indonesia. Lalu disusul oleh F
Rahardi, seorang penyair yang di

tahun' 1980-an dicekal karena

puisinya berjudul ‘Sumpah Sang’
WTS’. Kali ini ia ikut berjuang me-

lalui sajak berjudul ‘Pantun Maha-

siswa dan Sang Jenderal’. sirad

Republika, 18 Noyember 1999
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KHA Mustofa Bisri - .-

~KASET - puisi, mungkinkah
‘bisa-laku? Jika itu ditanyakan
kepada KHA Mustofa Bisri—
yang akrab dipanggil Gus Mus,
dia akan menjawab, "Yang pen-
ting pembacaan puisi itu dipro-
duksi dan segefa bisa dinikmati
masyarakat, tanpa memikirkan
hasilnya nanti.” - -
Maklum, di mata Gus Mus,
hingga saat ini belum ada hu-
bungan baik antara karya sastra
puisi dengan masyarakat. Bah-
kan, di antaranya terdapat ju-
rang pemisah. Di sinilah'pekerja
sastra, seperti .dirinya, perlu
menjadi jembatan. -
Kaset bertajuk Tadarus Gus
Mus—yang diluncurkan Kamis
(18/11) di Semarang—ini berisi
pembacaan puisi oleh Gus Mus
yang diambil dari lima kum-
pulan puisinya, di antaranya Ta-
darus,Wanita Cantik di Multa-

zam, serta Gelap Berlapis-ldpis
(kumpulan puisi terbaru yang
berisi puisi tentang reformasi).
.- Di antara pembacaan puisi—
yang kata Gus Mus sangat kental
nilai religiusnya—juga ada pem-
bacaan ayat dari tiga surat dalam
Al Quran, sehingga kaset itu ber-
makna tellarusan (membaca Al
Quran). - Pembacaan - ayat Al
Quran ini, katanya, untuk meng-
ingatkan umat manusia, teruta-
ma dirinya sendiri, yang sudah
‘banyak lupa pada akhirat.
"Pada saat orang -membaca
Al Quran, selalu teringat pada
akhirat, tetapi setelah Al Quran
ditutup, mereka lupalagi oleh

gebyar kehidupan dunia,”. je-.

lasnya. ‘

Produksi kasét puisi Gus Mus
ini tergolong ngebut, karena se-
banyak 5.000 kaset digarap ha-
nya dalam'10 hari, yang dijual
dengan’ harga-Rp 14.000 per
buah (@dth) - . - -

Kompas, 19 November 1999

~  Butetakan
Baca Puisi.

SiBURUNG . "~

merak WS Rendra

dan penyair.monolog:

Butef Kartaredjasa

akan tampil dalam .
kegiatan Gema ... -
‘Perdamaian dalam

rangka dies natalis

'ke-50 Univelsitas . .

Gadjah Mada di

AuditoriumiGraha -
Sabha Pramana, ' -

7 Desember 1999

mendatang. . ..

. Kegiatan yang "
‘merypakan bagian -
pergelaran orkestra,
puisi dan orasi‘itu.
akan menghadirkan
pula SriSultan -
Hemanigku Buwono
X, penguasa kera- -
ton-Yogyekarta dan_
Rektoh,UGM Prof - *
Dr Ichlasul Amal.

"~ 'Dr Anggito -
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Abimanyu, sebagai ketua pelaksana pagelaran kepada
wartawan, Jumat (26/11) mengatakan, pagelaran akan
didukung Twilite Orchestra Jakarta pimpinan Addie MS
dan Orkes Simfoni Mahasiswa Yogyakarta. Hadir sebagai
bintang tamu Aning Katamsi, Waljinah dan Wimar
Witoelar yang bertindak sebagai pemandu. ™

Menurut dia, pergelaran dilaksanakan atas dasar
keprihatinan atas berbagai peristiwa yang terjadi pada
bangsa Indonesia. Di antaranya, krisis ekonomi sudah lebih
dari dua tahun belum terselesaikan, muncul berbagai
macam skandal yang menodai pemulihan ekonomi,
terjadinya penyebaran kekerasan dan gerakan separatis
yang_;ugamakmtransparandanlamsebagamya, : L

Demikian pula masih terdapat secercah harapan yang
tersxsa dari kesepakatan bangsa melalui pemilihan umum
dan sidang umum MPR sebagai modal utama bagl
terciptanya Inndonesia Baru. .

Kebutuhan akan seruan yang lebih lantang agar para
elite dan penguasa menaruh perhatian lebih serius pada
kehidupan kenegaraan yang demokratis, berbudaya, adil,
damai dan berlangsung tanpa adanya kekerasan.

- Kepada khalayak diserukan agar saling menghargai
h1dup dan hak hidup individu dan penyelenggaraan
berbagai macam kehidupan kenegaraan yang plural,
majemuk, dinamis dan multidimensi bisa berjalan secara
teratur, rapi dan berkesmambungan

Pergelaran seni, puisi, orasi dan orkestra musik yang
berbobot dalam kemasan pentas multidimensi merupakan
wujud dari gerakan budaya dan seruan moral.

*  Anggito mengemukakan, Universitas Gadjah Mada
harus menjadi pelopor gerakan budaya lewat media
kesenian dan kemasyarakatan dalam bentuk pernyataan
sikap serta keprihatinan bersama dan secara terus
menerus melakukan gerakan moral kepada pemuka dan
masyarakat luas untuk mencintai kehidupan kenegaraan
yang demokratis bemuansa perdamaian dan ant1
kekerasan (132). . :

Suara Pembaruan, 30 November 1999
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PUISI HUMOR-~ULASAN

“YA_ jenuhan dan Hebuntuan..
Di s;si lain, keadaan ini memang
tidak dapat terelakkan, tetapl ma-
syarakat tetap berharap bxsa me
nemukan kompensasi. - i<t s
Berawal dari situasi ltulah, Jose
Rizal Manua seorang penyair ] kelahl
ran Padang 14 September 1954 men-- -
coba menavgaman katup’ pelepas un-
tuk dapatikeluar dari belenggu plkl—
ran yang menyesakkan kepala.
Menjelang pentas- pembaman puisi
humor 8 November di-TIM nanti,
seniman’ini bicara tentang konsep
yang dumhkmya itw. Lewat.
pum-pum humor itu,LJose
ibali*

ahpasﬁadapuisuenaka. Jadlpe- I

ment ini semacam mengmgpt;.- -
kan kembali bahwa ada sudtuy. htimor
atau kejenakaan a

nimpun Penonton ' e
“Menurut Jose,: mélalui puisx- .
puisi yang punya kandungan humor
‘ini, ia merangkum benonton yang
lebih banyak dan lebih luas. . :
Pementasan.puisi humor semacam -

ini dapat merangkum atau mencan :

penonton’ yang lebih banyak dari
ipemhacaan pulsx-pmsl yang umum

. ertumukan puisi-humor yang
dladakan tersebut, diupayakan dal)at

mencakup segmen yang lebllm)esar :

Namun Jose juga’ mempertim- <"

.pmSI unt
tidak terlalu vulgar. ‘Misalnya. tema-

Sisi' manusk

.hangkan kemungkman penonton
anak-anak #'Sebetulnya ada puisi- "
orang dewasa tetapi ..x-.:

tema seks yang kurang baik kalau
dlekspreslkan di depan ahak- anak.
| Tap1 kalau pertunjukan tmum sa- -
ja, lalu.ada anak-anak di’ ‘dalam-- o
“nya, nggak masalah,” kilah Jose.
Seniman yang juga menjadi -

dosen IKJ di departemen Teater -
-ini banyak mengangkat puisi hu-
mor yang padat dengan metafora
“dan akan ditampilkan dengan, - 4
i iringan ilustrasi musik MIDI. Ia j Ju-
ga akan bersenandung'dan- mernhuat.
“"plesetan”,yang ‘menyentil .

masalah gender. Secara umum

‘Jose Rizal tidak bergantung

pada safu tema tertentu. ’

- -PTemanya sangat ter- :

;buka dari sosial,

moral, ,pohtlk ddn ekonomi
‘sampai pada masalah - * -
masalah yang sangat priba-
«di,"tuturnya menjelaskan.
Terhadap lelucon yang khas
kedaerahan, Jose berpenda- -

pat kecenderungan seniman
untuk berekspresi sesuai kul-
Hir daerahnya adalah hal yang
wa]ardanpnbadL "'.“ .

-Dari’ seg1 penyalrnya, .
Jose engamati_ banyak puxsl
mengandung humor karena .’
;wmmwmmwmkm&ummmu~
: ’Mlsalnya.Rendra. Kalau se:
,cara pribadl, dia ifu humoris :~ !
.orangnya. Serise humor' fdalam -
dninya jta sadar atau’ ‘tidak .
masuk ke dalam karya-karyanya."

Khusus masalah prinsip dan .
gagasannya tentang pulsl, Jose Rlzal
‘menilai masyarakat puisi telah .
terkotak:] ‘kotak.:”Aku ingii i menero
bos-kotaK-kotak itu;, makaryaa ak_l;_
membaca puisi di tengah ‘sampah, -

o pemulung, mal kafe
atau di mana saja,”

Suara Pembarusn, 8 Noyvember 1999
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cetusnya. .
Menurutnya,
seni membaca
- puisi itu.
adalah seni
berkomu-
nikasi. ..
_ Oleh karena
itu seniman ha-
. rus pa-
ham benar apa yang mereka sam-
paikan. - .7
*"Kalau mereka paham, artj -~
masyarakat puisi itu makin mem-
bong}gar anggapan bahwa puisi itu
ekslkusif di menara, gading saja.”
Persija Junior
--- Berdasarkan penuturannya, mi-
natnya pada puisi-puisi humor su-
dah dimulainya sejak tahun 1990 .
Bahkan pada September lalu, Jose
juga-tdmpil dengan kecenderungan
di Pusat Kebudayaan Jepang,
Jakarta. "Pada mulanya aku keliling
itu’banyak yang curiga. Disangka-
nya-hanya main-main saja. Ternya-
ta setelah melihat aku serius
mengekspresikannya, mereka re-
spek,” tutur ayah lima anak dari
perkawinan keduanya dengan #
Nunum Raswati.
" "Untuk aku puisi humor itu
adalah serius bukan sekadar melucu,
‘tapi ada nilai-nilai moral dan sosial

di dalamnya,” ungkap seniman
yang mengenyam pendidikan
Sekolah Teknik Mesin

Perkapalan ini.

. Keseriusan seni Jose a-
gaknya juga butuh “pengor:
banan”. Untuk ketiga
kalinya, ia harus rela ram-
butnya dipangkas pen-
dek ketika menbintangi
film karya Garin Nugroho
berjudul Puisi Tak
Terkuburkan. Dalam film
yang direncanakan keluar

Januari mendatang itu, Jose

bermain sebagai seorang penyair
Gayo yang dituduh komunis
yang ternyata salah tangkap. -

" Sebelumnya, penyair yang
pernah bercita-cita menjadi pe-
main bola dan masuk Persija

Junior ini juga pernah bermain

dalam film layar lebar berjudul
Oeroeg (1993) dan Zamrud
Khatulistiwa (1996). Di samping
bekerja di Pusat Kesenian .
Jakarta TIm, Jose juga .
bergabung dengan Teater
Mandiri pimpinan Putu Wijaya

dan Bengkel Teater Rendra. Mantan
juara lomba baca puisi Citra tahun
1984 ini masih sibuk mengurus
Bengkel Deklamasi sejak tahun 1990,
selain membuka galeri buku sejak
tahun 1994. (UW/W-9) s

Suars Pembaruan, 8 Noyvsmber 1999
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Jose Rizal Manua

denganlf‘Pulsi“Humor

el mA

eni hanyalah tiruan atas
tiruan. Sepintas kilas
klaim Plato, sang filsuf be-
sar tersebut, merupakan suatu
reduksi bernuansa pelecehan
terhadap seni. Bahkan dunia
emp,iris 'yang komposit cuma
mimesis yang tidak sempurna
dari dunia ide sebagal realitas
se_]atl.
Bagi Plato dunia 1de adalah
realltas yang sesungguhnya,
yang tidak bisa dibantah dan
murni. Kesenian tak lebih dari
mimesis dunia iderawi.
" Tanpa adanya pretensi un-
tuk memfalsifikasikan penda-
pat dedengkot filsafat di atas,
seni juga bisa tampil sebagai ek-
spresi pemberontakan dan per-
lawanan (resistant). Dalam arti
ini seni tak cuma epigon atau ji-
plakan. Bahkan lewat karyanya
seniman memaparkan dan
mengeksplisitkan persoalan re-
alitas, walaupun realitas itu
hanyalah sebuah tiruan.
“. Realitas inilah yang mulai digarap
oleh Jose Rizal Manua, lewat beberapa
karya seni yang adalah mimesis dunia
inderawi. Dalam hada canda penuh hu-
mor, penyair szal melukiskan suatu
realitas chaos dan ketidakbebasan
dalam dunia yang teratur. Bahwa keti-
dakbebasan manusia sudah sampal t-
ingkat yang sangat parah: L
Pengebinan kebebasan manus1a
oleh Rizal diriyatakan dalam .puisi .
berjudul Monyet. Bahwa kebiasaan ho-
mo homini lupus adalah khas . -
masyarakat binatang. Dan ini pun su-
dah ditiru dengan sangat kejam oleh
manusm terhadap sesamanya Do
. Sedangkan dalam puisi Kentut dan
Berak, Rizal melihat satu sifat pen-'
guasa yang aneh. Ketut oleh penguasa .
bisa dicap pengganggu stabilitas per-
gaulan. Berak malah jadi "benteng!per—
lindungan” bagi kebebasan berpikir. -

+ Puisi-puisi Rizal umumnya bernada

kritik sosial, dengan memadukan se-
dikit bumbu plesetan seksual. Dengan
mengenakan baju, celana dan sepatu
yang berwarna hitam-putih serta se-
buah garis putih membelah setting

latar yang semuanya berwarna hitam
pekat, Rizal tampll dengan gaya "per~ -
lente”.

- Ke-48 puisi dlbamkan dan sekah di-
dendangkan secara piaraton, selama
satu setengah jam di Taman Ismail
Marzuki, Senin (8/11). Seluruh puisi
tersebut - berliriskan langgam protes
dan kritik, yang dihiasi musik ringan
nan santai. Tujuannya untuk mengajak
penonton merenungkan lirik pm51 yang

dilantunkan.” -

‘Atmosfir kesederhanaan yang dlpri-
oritaskan Rizal mengundang khalayak
agar mendalaminya dengan penuh per-
hatian. Tentu sasaran defenitif lagl lagi
penyampaian pwan

Menggigxt ‘

Puisi-puisi yang d1bacakan pna ke-
1ah1ran Padang “45 tahun yang lalu ini,
terasa sangat mengglglt. Beruntunglah
Rizal membacakan pms1 tersebut diera
reformasi.

Dan biasanya penyalr-penyalr yang
selalu kritis terhadap kemapanan akan
dibaptis sebagai figur yang aspiratif;
agregatif terhadap rmtlhan nuram rak
yat yang tertindas. e

‘ Dua puisi humot Rlzal yang o
berjudul Kentut dan Berak jelas- jelas
menggambarkan realitas keterpasu-
Angan ide dan kreativitas manusia.

. Sejak dicap sebagai pengganggu sta-
‘bxlttas pergaulan/Sejak kebebasannya
dibatasi dan diawasi/Kentut hanya
didemonstrasikan di lmgkungan ter-
‘batas/dan secara hati-hati. .

Kebebasan manusia yang tersnsa
mungkin ‘cuma kentut. Kentut bebas
keluar masuk perut manusia. Tak ada -
harga, tak ada pajak yang menarik ke-
-untungan dari kebebasan tersebut.
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Namin kalau sampai kentut diper-

-masalahkan, bisa dibayangkan

bagaimana sulitnya sebuah kebebasan
dlekspresman .

. Kentut dianggap mengganggu sta- -
bilitas pergaulan. Karena itu peredaran
kentut harus dibatasi. Akibatnya tiada

lagi tempat bagi setiap orang
untuk dengan bebas mengelu-
arkan- angin dari perutnya.’
Péniasingan kebebasan sudah
masuk dunia maya, dunia ken-
tut, yang hanya didengar, dici-
um dan tak pernah dilihat.
Namun menjadi aneh, kare-
na ada orang-orang tertentu
boleh bebas berkentut hanya
karena kentut itu meluncur
Kkeluar dari kursi tertinggi. Hal
ini digambarkan jelas dalam .
lanjutan bait lain puisi Kentut.
*Pernah di suatu .
parlemen/dalam ruangan
megah sejuk ber-AG/kentut
menyerang hidung peserta
sidang/yang sedang puyeng
menyusun anggaran/Namun, -
Alhamdulillah.../Hura-hard da-
pat dicegah/Kekacauan segera .
teratasi/Karena sumber bu-
nyi/meluncur dan kursi terting-
gi.
Dalam bait ini Rizal sengaja
.menggambarkan situasi gap an-
tara yang berkuasa dan rakyat ke-
banyakan. Kalau kentut itu keluar dari
kursi tertinggi, tidak menjadi masalah.:

Segala huru hara dapat dicegah, segala
kekacauan dapat teratasi karena sum-
ber bunyi jelas dlketahul dari orang
»geden

Rizal mengucapkan situasi diskrim-
inatif tersebut dalam nada humor, .-
membuat penonton terpaksa mengocok
perut dan tertawa geli. ' .

Namun antagonis dengan Kentut,
dalam puisi Berak, Rizal malah me-
ngakui bahwa kebebasan bisa muncul
pada saat orang hendak berak. Bahkan
sambil termenung di atas kloset, kita
bisa menghayal apa saja, termasuk
menjadi presiden. Termenung di atas
kloset/menghayal Jadi/presi-
den/............. /Plung!, begltulah bunyi
puisi humomya

Dalam puisi ini Rizal menyodorkan
kepada pendengar sebuah gagasan
menarik bahwa kebebasan akan lebih
leluasa dirasakan, jika kegiatan .
berpikir kita tidak diketahui banyak
orang. Dan tempat yang cocok untuk
hal ini hanya di kamar WC.

Situasi anomali dalam tempat ter-
tutup oleh Rizal justru dijadikan simbol
kebebasan berpikir dan berkreasi. -
Bahkan menghayal menjadi presiden
pun bebas dilakukan di tempat- ini. Bagi
Rizal inilah tempat yang baik
melepaskan segala kepenatan pxklran,
segala belenggu yang terjadi selama ini,
sehingga p1k1ran kita blsa bebas, bisa
"plung”.. .

- GUSTI LESEK

Suara Pembarusn, 10 Noyember 1999




54

’Berkutat engan H

oy Jl
mail ‘Marziki (TIM),
wan]oseleManua banyak
berkutat dengan pulsi-pulsx
humor. 2 1a -

pembacaan Ppuisi- ‘humor. - .
."Ada ratusan puisi yang saya
coba hidupkan dalam pertun-
jukan panggung. Sekali- pen-
tas, sekitar 40-an Judul plllSl
saya bacakan dalam durasi an-
tara satu sampai saty setengah
Jjam,” katanya, saat dgumpm di
TIM, Senin (8/11).; i
. Senin . Malam, d1 Gxaha
Bhakti Budaya, TIM, ia mém-
bacakan - puisi. humor. ‘Seba-
nyak (49 puisi karangan berba-
gai penyair dibacakan.dalam
‘gaya yang Jenaka. Selarna ku-
rang%eblh 2 jam dia ‘memba-
cakan aneka puisi bertema hu-
mor. Pendekatan yang dilaku-

kan mengakrabkan karya-kar-

qq,;m‘kepada audxens.,ﬁ

"Ada puisi yajigmengan-
ung nilai:humor; ‘tapj itu-se-

mua tctgantung kita memba-

cakannya. Kalau”hanya ‘'seka-
darnya’ saya, puisi _itu . tidak
akan berbuny1 apa-apa,
katanya.

Puisi di. tangan josse texasa

punya greget. Orang'pun ter-’
tawa karenanya. Menurut jo-

sey ungkat humior puisi ituber-
macam-macam. Tak hanya se-
batasi isi, tapl juga maknayang
-tersirat.. . Beberapa- «di:-

taranya: kadang hanya me-
ngunda.ng senyum, seperti pa-
-da puisi karya Goenawan Mo-
‘hamiad, begudul Centa Untuk
. ,'Ihpl Jugaadapulslyangblsa
bikin- kita“ tertawa.terpingkal-
pmgkal ketika dibacakannya,
seperti karya ) Taufik Ismail,
berjudul Seminar Sehari Celana
Dalam:; Isinya. ~menggam-
barkan . para ‘célana _dalam
melakukan sarasehan; meng-
gugat’ . cksnstensmya. ~Pada

karya . ini

ini- Taufik tak lupa’

Jose Rizal: Manua _

umor

menyampmkan kritik sosial se-
cara sunbohk, melalui sosok-
sosok 7 yang.:- digafnbarkan
dalam mh celana dalam dari
Puisi pendek pun ternyata
juga ‘bisa mengundang tawa.
Seperti. kalya Hamid Jabbar
berjudul;, : “Doa -, Seorang
Pmumpmyang bensl satu kata,
"Aman”; atau puisi Doa Seorang
Musafir yang hanya berbunyi,
"Amien”.

- Jose- menggeluu pemba—
caan puisi humor sejak-awal
tahun 90-an. Setelah sempat
terhend, kini ia mulai akdif Ia-
gi berhumor.dan sukses. -~ -

Sukses ity meémbuat Jose
laris manis. ‘Banyak daerah
memmtanya untuk - tampil.
Hingga fahun 2000, dia akan
keliling ke kotakota besar di
Indonesia, “Setiap Kali tampxl
saya selali/membawakan puisi
baru,” tutur lelaki yang terob-

‘sesi menjadikan puisi sebagal

elemen. entertainmen. - Mari
ber-hehehe; untiknya. (agi) -

Werta Kota, 11 Noyember 1999
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SASTRA ANAK-ULASAN

Pilar. Penu]lsal,l

e — e B

Cerlta Sastra Anak-anak

' ERITA anak-anak adalah
-cerita : sederhana yang
kompleks Kesederhana-
anituditandai oleh syarat waca-
nanya yang baku dan berkuali-
tas tinggi, namun tidak ruwet
se}ungga komunikatif. Di sam-
ping itu, pengalihan pola pikir
orang dewasa kepada dunia ka-
nak-kanak dan keberadaan jiwa
dan sifat anak-anak menjadi
syarat cerita anak-anak yang di-
gemari. Dengan kata lain, cerita
anak-anak harus berbicara ten-
tang kehidupan anak-anak de-
ngan segala aspek yang berada
dan mempengaruhi mereka.

Kompleksitas cerita anak-.

anak ditandai oleh strukturnya
yang tidak berbeda dari struk-
tur fiksi untuk orang dewasa.
Dengan demikian, organisasi
cerita anak-anak ‘harus di-

topang sejumlah pilar yang

menjadi landasan terbinanya
sebuah bangunan cerita. Se-
buah cerita akan menjadi me-

narik jika semua elemen kisah *

dibina secara seimbang di da-
lam.struktur yang isi-mengisi,
sehingga tidak ada bagian yang
terasa kurang atau terasa ber-
lebihan. .

Secarasederhana sebuah ceri-
ta sebenarnya ‘dimulai dari te-

ma. Rancang bangun cerita yang

dikehendaki pengarang harus
dilandasi amanat, yaitu pesan
moral yang ingin disampaikan
kepada pembaca. Namun ama-

Oleh Korrie Layun Rampan

nat ini harus dijalin secara me-
narik, sehingga anak-anak tidak
merasa membaca wejangan mo-
ral atau khotbah agama. :
Pilar kedua adalah tokoh. Se-
cara umum tokoh dapat dibagi
dua, yaitu tokoh utama (prota-
gonis) dan tokoh lawan (antag-

onis). Tokoh utama ini biasanya

disertai tokoh-tokoh samping-
an yang umumnya ikut serta

dan menjadi bagian kesatuan.

cerita. Sebagai tokoh bulat,

"tokoh utama ini mendapat por-

si paling istimewa jika diban-

dingkan dengan tokoh-tokoh

sampingan. Kondisi fisik mau-
pun karakternya digambarkan
secara lengkap, sebagaimana
manusia sehari-hari. Di sam-
ping itu, sering pula d1had1rkan
tokoh datar, yaitu tokoh yang
ditampilkan secara satu sisi

(baik atau jahat), sehingga da- .

pat melahirkan tanggapan me-

muja maupun membenci dari .

para pembaca.
" Penokohan harus (seharus-
nya) memperlihatkan perkem-

.bangan karakter tokoh. Peristi-
- wa-peristiwa yang terbina dan

dilema yang muncul di dalam
alur- harus mampu membawa
perubahan dan perkembangan
pada tokoh, sehingga lahir iden-
tifikasi pembaca pada tokoh

yang muncul sebagai hero atau
sebagai antagonis yang dibenci.
" Pilar ketiga adalah latar. Pe-
ristiwa-peristiwa di dalam ceri-

“ta dapat dibangun dengan me-

narik jika penempatan latar
waktu dan latar tempatnya dila-
kukan secara tepat, karena latar
berhubungan dengan tokoh, dan
tokoh berkaitan erat dengan ka-
rakter Bangunan latar yang
baik menunjukkan bahwa cerita
tertentu tidak dapat dipindah-
kan ke kawasan lain, karena la-
tarnya tidak menunjang tokoh
dan peristiwa-peristiwa khas
yang hanya terjadi di suatu latar
tertentu saja. Dengan kata lain,
latar menunjukkan keunikan
tersendiri dalam rangkaian ki-
sah, sehingga mampu memba-
ngun - tokoh-tokoh spesifik de-
ngan sifat-sifat tertentu yang
hanya ada pada kawasan terten-

“tuitu.

Alur merupakan pilar keem-
pat. Alur menuntut kemampuan
utama pengarang untuk mena-
rik minat pembaca. Dengan se-
derhana alur dapat dikatakan
sebagai rentetan peristiwa yang
terjadi di dalam cerita.

Alur dapat dibina secara lu-
rus, di mana cerita dibangun se-
cara kronologis. Peristiwa demi
peristiwa berkaitan langsung
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§atu samif lain hingga cérita ber-
akbn:Alm; juga ‘dapat di

secara’epi
diikat oleh’ epxsode—episode ter-’
tentu, setiap .episodenya dite-
mukan gawatan, klimaks, dan
leraian, Khususnya pada cerita-

‘?,&nglm
cidisBhaha cerita;

kinkan pembaca’ anak-anak'dan
shal ihﬂahyangmembawa mere-=
“ka*senang,’takut, sedib, marah;
dan sebagamya—dan bantuan
‘bahasa yang memikat, anak-
_anak merasa Senang untuk terus
‘ membaca. . -

cerita panjang, alur episédik ini - Pilar. kelimia adalah gaya. Di
dapat meniberi pikatan karéna ‘samping pilar-pildr lainnya, gaya
keingintahuan pembaca makin .menentukan keberhasilan se-
dipertinggi oleh -hal-Hal mis- buah cerita. Secara tradisional
terius yang mungkin terjadi pa— ‘dikatakan bahwa keberhasilan
‘da bab-bab sélanjutnya. .7 : sebuah cerita bukan ‘pada apa

Alur juga‘dapat dibangun de-. . yang dikatakan, tetapi bagaima-
ngan sorot.balik atau alur maju ' na mengatakannya. Kalimat-ka-
(foreshadowing). .Sorot" balik * hmatyangenakdxbaca, ungkap-

adalah paparan. informasi atau

peristiwa yang terjadx di masa.

lampau, dikisahkan kembali da-
lam situasi masa kini, semeritara
foreshadowing (padaha.n/lan]ar-
an) merupakan wujud ancang- .
ancang untuk menerima peristi- -
wa-peristiwa tertetxtu yang nan-
ti akan terjadi. - '

Sebuah cerita tidak mungkm
menarik ‘tanpa - peristiwa . dan
konflik. - Peristiwa-peristiwa
yang terjadi menimbulkan kon-
flik tertentu, seperti konflik pada
diri sendiri (person-against-self);
konflik tokoh-depgan orang lain
(person-against-person); konflik '
‘antara tokoh dengan alam’
son-against-nature); dan konflik

antara tokoh dengan masyarakat’
(person-against-society). Dengan”

alur ‘yang pas—karena. peristi-
wa-peristiwa yang sinkron de-
ngan konflik umumnya  meya-"

an-ungkapan yang baru dan hi-
dup, suspense yang menyimpan
kerahasiaan, : pemecahan per-
/soalan yang rumit namun penuh
“tantangan, ' pengalaman-peng-
-alaman baru yang bernuansa ke-
manusiaan, dan - sebagamya
Therupakan muatan gaya yang
membuat pembaca terpesona. Di
sampmg sebagai tanda seorang
pengarang, gaya tertentu mampu
‘menyedot perhatian . ‘pembaca
untuk térus membam Bersama
elemen lainnya seperti penggu-
naan sudut pandang yang tepat,
pembukaan dan ‘penutup yang
-memberi kesan -tertentu, ‘gaya

(per.adalahsalahsamktmmyang

‘menentukan berhasil atau gagal—
nya sebuah cerita.

- * Korrie Layun Rampan sas-
trawan, penerima ‘YBU
Dépdikbud RI untuk cerita
‘anak-anak . N

e~
3 -

Kompas, 5 November 1999




Sastra Anak
tak Libatkan Emosi
dan Pikiran
Kecuali Menggurui

arta, Kompas ' 7 . -
Yogggg'a anak-,-anla)._klndon_esia tidak maju dan t1da.k
dicari pembaca anak-anak karena tak pernah meli-
batkan emosi dan kognisi anak, kecuali kgmgman pe-
ngarang dan pencerita untuk menggurui dan meng-
ajarkan sesuatu vang bukan problematika anak-anak.

Longeng anak akan menjadi sastra anak Indonesia, harus di-
andalan dunia sastra anak In- pahami bahwa target audience
donesia kembali jika masyara- dongeng telah berubah. Anak-
kat maénplgl m%nyggagﬂ?m %‘i’- anak tak lagi akrab dengan do-
ngeng dengan berbagai modi- karena ;
fikasi schingga dongeng tak di-  arpiC 2 o0 [erEes olet film

tinggalkan karena  kenaifan-
nya. Hal serupa harus dilaku-
kan terhadap dongeng klasik
dunia, dengan mendekonstruk-
sikannya sehingga mampu ber-
kompetisi dalam lautan te

pop yang dahsyat. .

D ian dua gagasan yang
berkembang dalam pertemuan
ilmiah daérah Himpunan Sarja-
na Kesusasteraan Indonesia
(Hiski) III, di Kampus Univer-
sitas Negeri Yo, (UNY),
Sabtu (13/11). Tiga "dewi pe-
nyelamat” dunia sastra anak
yang tampil sebagai pembicara
adalah spesialis sastra anak Dr
Murti Bunanta SS MA -dari
Fakultas Sastra Universitas In-
donesia (UI), Dra 'Sugihastuti
SU dari Fakultas Sastra Univer-
sitas Gadjah Mada (UGM), dan
Dra Widyasturi Purbani MA
dari Fakultas Sastra UNY. :

Widyastuti Purbani melihat,
apabila dongeng masih dan
akan menjadi andalan dunia

nik sebagai rezim yang besar
dan canggih. Rezim mana seka-
ligus menjawab tuntutan cerita
yang kompleks secara struktur
maupun isi. Lo

Oleh karena itu, katanya, se-
suatu mesti dilakukan (teruta-
ma oleh para penulis dan pen-
cerita) untuk menyegarkan do-
ngeng-dongeng dengan berba-
gai modifikasi dalam pengka-
rakteran, struktur, dan pemba-
hasan sehingga dongeng tidak
semakin ditinggalkan anak ka-
rena kenaifannya. . ’

Ja mencatat, dongeng di In-

donesia punya masalah.antara
lain akibat pemahaman penulis
cerita/pencerita yang memba-
yangkan pembacanya demikian
naif, polos, dan penulis cende-
rung menghindarkan diri atau
memandang tabu untuk berbi-
cara tentang kepahitan hidup
seperti kematian, kegagalan,
kesedihan yang sesungguhnya
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A

merupakan realitas sehari-hari..
Penulis begini cenderung
mengguru:, Pasan Sarat didak-
tisme tak tersamar, dany: ang
tampil mencolok ada;lah petuah,
ketxmbahg problematxkanya
sendiri.:’

- Pada situasi mllah kata Wi-
dyastuti, sastra anak "Indonesia
belum kaya dengan cerita yang.
melibatkan anak. secara .emo-|
sional dan' kognitif semng de-!
ngan pertumbuhan jiwa mere-!
ka. Miskinnya karya sastra:
anak mengenai "dunia. anak”!
itu, ‘mendorong - anak-anak
mencari karya-karya terjemah-
an seperti Enyd Bliton, seri
Disney, atau Doraemon. *Harus
diakui karya-karya terakhir ini
memang berbicara tentang
anak-anak, - - sekaligus pro-
blematika . kehidupan .- yang
mereka hadapl Pada karya-
karya ini- tersedia.lahanyang
cukup bagi'daya imaginasi me-
reka yang lia,” ujar peneliti
yang akrab dengan ma]alah
anak-anak serta berbagal si-
netron Indonesia itu.

Unik namun diskriminatif
' Widyastuti Purbani meng-
ingatkan, sastra .anak pada

EIGAOE

dasarnya sebuah teks yang unik
yang memiliki karakter amat:

berbeda dari sastra orang de-

wasa. Namun keunikan itu jus- -

tru menimbulkan diskriminasi..
Pembaca sastra .anak, kata-

nya,. adalah .makhluk . spemhk.

yang memiliki kehidupan.yang
berada ‘dalam ‘taraf persiapan
menuju - kédewasaan. Mereka
bukan pembaca inferior, karena
‘mereka pun memiliki - kecer-
dasan dan kearifan. Namun pa-
.da masa mereka itu, kelengkap-
an berpikir untuk . menerima

"apa saja, dan dengan cara ba-

Kompas,

gaimana saja”, belum terba--
ngun. Karenanya, teks yang di-
tujukan bagi mereka memiliki’
persyaratan, - yaitu ! . ‘aampu
mempagi engeta.huan ~tanpa
harus menempatkan pembaca—l
nya pada posisi subordmat baik"
secara sadar maupun | tidak. - |
"Kurangnya pemahaman akanl
halini mengakiba idis-
knmmam terhadap sastra’ anak
di Indonesia. Sedikitnya ]umlah
karya sastra untuk anak dan re-
maja misalnya, . akibat: -dari
semacam , sikap - dxskriminasx

dalamdmuasastraltu.Sastra .

anak bélum diperhitungkan se-
bagai "Sastra” dengan "S” be-
sar, karena dianggap metmhh
kadar sastra yang rendah. ..

Penehtlan dan sekolah

Sedangkan dosen mata kuli-
ah'sastra anak Dr Murti Bunan-
ta yang sudah 20 tahuii mene-
kuni masalah ini mengemuka-
kan, jalan pan]angharusditem-i
puh dalam ‘bidang® penehtxan;
dan ahli sastra anak karena ki-
ta"sudah ‘jauh tertinggal dari
banyak negara yang kaya mau-
pun ‘yang belum:kaya. Meski
jumlah buku semakin’ banyak;
terutama  komik dan :sastra
anak terjemahan, tanpa adanya
kritik.dan kritikus sastra yangi
andal, makadumabawanqnak
Indonwa tidak ‘dapat’ diting-
katkan mutunya dan mafpu
bersaing dengan négara-negara
lain serta diakui keberadaan-
nya di dunia internasional.

Dikatakan, sastra anak 'seba-

.gai bidang:studi bukan mono-.

poli Kajian’bidang sastra-saja:
Sastra anak’ merupakan wila-:
yah*luas,: menank dari: penith
tantangan, -dan bisa- diterjuni’
denganpendekatanﬂmusasu'a
psikologi, sejarah, .sosial, per-

pustakaan, pendidikan dan se-
bagajnya Jadi, 'studi- sastra
anak adalah studi ydng serius,
termasukpemahamanakanba—
caan anak-anak sendm

.. Dari sisi lain,’ keadaan akan
s1tuasigmupun belum berubah
selama lebih 10 tahunterakhir
um, Guru-guru SD belum men-
Padxkan -sastra “anak-anak .se-
'buahi; pelajaran yang harus di-
‘kuasai, - sehingga -tak- berke-
mampuan ‘' mengevaluasi ba-.
caan ~dan memanfaatkannya
untuk menggugat minat baca
anak. "Yang ]adl persoalan se-
kara.ng mana bacaan
yang' balk" Guru harus tahu,,
apalagl dengan makin banyak-
nya. buku - anak-anak .
dxterbltkan dalam 10 tahun ter-
akhir ini,” ujar Murti yang be-
berapa -kali mendorong: mun-
culnya’ penelm-penehti baru
tentangsastraanak. T

Potret
anak Indonesia itu- dianahs:s

:Dra’ Sugiastuti SU dari UGM
,dengan mehambah satu aspek
‘susulan, 'yaitu keterpinggiran
‘sastra. anak—buka.n cumia yang

ashi Indonesia tetapi juga yang
terjemahan. Itu semua akibat
‘masih amat sedikitriya péngka-

jian, tentang sastra- anak, ke-
cuali publikasi Bambang. Tri-
mansyah; Riris K Sarumpaet

Christantiowati, Wnnan;aya K
Liotohe, Murti Bunanta, ‘dan
Sugihastuti sendiri. ‘

- Sugihastuti- mencatat ‘karya
pengarang sastra- anak Indone-
aabukannya tidak ‘ada, namun
dalam’; pemasarannya . sastra
anak ¢ terjemahan lebih- Jlaris,
karena daya 'tariknya yang ku-
at karena keragaman téma. dan
teknik penoentaan sepem seri
detektif, * seri”- cerita - ilmiah
a.nak-anak legenda serta ceri-~
ta lucu dan kocak. (hrd) .

15 Noyember 1999
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SASTRA INDONESIA-ULASAN

Bakdi

Soemanto

§F e

Anak Suram

erkembangan
teater anak
sebenarnya .
masih belum
menggembi-
rakan di ten-
gah kemajuan apresiasi
seni masyarakat yang pe-
sat. g~ e
Teater anak ‘di
Indonesia sukar diceri-
takan karena memang
kondisinya mempri-
hatinkan. Apalagi, ke-
banyakan teater anak
jarang sekali muncul se-
lain dalam acara tujuh be-
lasan atau penutupan
tahun akademik sekolah.
Demikian dike-
mukakan pengamatan
mantan Ketua Dewan
Kesenian Yogyakarta C
Bakdi Soemanto kepada
Pembaruan pekan.lalu di
Jakarta. Budayawan yang
juga Dosen UGM ini
. berpendapat perkemban-
gan teater anak masih sa-
ngat suram.

Suara

- "Teater anak harus da-
pat menjadi teater yang
dapat digunakan sebagai
alat emansipasi anak un-
tuk merebut kembali duni-
anya,” ujar Bakdi menje-
laskan. Anak-anak harus
diberi kebebasan untuk
mengekspresikan dirinya
sendiri. Sutradara yang
terlalu banyak menjejali
teori berteater akan
"membunuh” kreativitas

. anak.

Anak-anak hendaknya
diberi kebebasan berteater
sebagai ungkapan murni
selain persepsinya tentag
alam semesta.

Ia tidak menghendaki
apresiasi anak berhenti
setelah Festival Nasional
Teater Anak’99 yang di-
adakan di TMII beberapa
waktu lalu berakhir.
Apalagi selama ini, teater -
anak tidak pernah tampil
secara utuh. Kegiatan

- berteater selalu diadakan

"dalam rangka”, tidak per-

Pembaruan,

nah tampil sebagai pertun-
jukan murni. v
Bakdi juga men- "
jabarkan hal-hal yang
harus dibenahi untuk
meningkatkan teater
anak. Selain menambah
acara seperti festival
teater anak, pemberian
penghargaan juga dapat
memacu anak untuk
meningkatkan prestasi
berteater.
Persoalan'mendasar,
menurut Bakdi, standar
kemampuan berteater
tidak ada. ”Seharusnya a-
da pertemuan yang terus
menerus antara para seni-
man, dan semua pihak
terkait untuk meru-
muskan batasan, seperti a-
pa teater yang dapat
dibanggakan,” ujar Bakdi.
Baginya, upaya yang su-

-dah dilakukan oleh kelom-

pok-kelompok kecil dalam
perkembangan teater
anak, "gaungnya” tidak
akan jauh.(UW/W-9)

1 NoVember 1999
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Pekanbaru, Kompas e

‘Budayawan, " sastrawan, dan
pengamat Seni Hasan Jurius
memperoleh Anugerah Budaya
Sagang yang diberikan Yayasan

Sagang Pekanbaru,’ ‘untuk, kete- -
gon seniman rhaupun° budaya4
‘tahun 1999." Yayasan ini juga .

memberikan *. anugerah -untuk

buku Soeman Hs: Bukan Pencu-

‘i Anak Perawan  karya Fakhru-"
nas MA Jabbar,” dan anugerah,
khusus kepada Pusat ‘Latihan
“Tari (PLT) Laksemena plmpman
Iwan Irawan. -

: Penyerahan anugerah telsebut
dilaksanakan

dalamsuatuaca.ra'

megah .di.sébuah hotel, berbm-
‘tang " di-- Pekanbaru, ‘Kamis
(28/10) malam : lalu, | ‘oleh /Gu-~:
|bernur Riau Saleh Dt SH di-
:dampingi Ketua Yayasan Sagang
Rida’K- Liamsi:: "Masing-masing

mereka mendapatuangttmme k
12,5 juta,’ tropi dengan tuhmn-
: i"anas dan sebuah piagam. ©- 'f-

Yayasan ‘Sagang.‘adalah se-
bwmrwmmywwm&demm

,Oleh wartawan-wartawan harian -

‘pagi’‘RiauPos- selak lima tahun
lalu; Dana mereka peroleh sélain
.dari Rigu Pos, ]ugadanse]um]ah
pemsahaan .dan"para* bupah d1.
[Riau; Setiap tahun;’ sélain' mem- -

Kompas,

K Liamsi my
.rah tersebut- d.lsebutka.nnya se-
'bagai suati kepeduhan ‘terha-

- daporang-orang yang berkarya

:lama’ “menekuni ..
:‘budaya yang- memberi ‘rang-
- sangan besar bagi perkembang—

 Hasan Junus Memperoleh
- Anugerah Budaya Sagang

ben anugerah kepada seniman
dan budayawan, buku terbaik,

~dan lembaga kebudayaan, mere-

ka juga menerbitkan’ Sejumlah
buku dan seminar mengenai ke-

-budayaan’ khususnya sastra.

"Saya gembira menerima
anugerah ini,” kata Hasan Junus

.yang dilahirkan tahun 1941 da-
. lam ‘orasinya. Ia menyebutkan,

jangan dilihat dari nilai anuge-
rah, - tetapi _ lihatlah - dari' niat

_orang Secara tulus memberikan

anugerah. . Di Perancxs, hadiah
sastra bergengsi yakni Councort
hanya bernilai 50 franc dan bisa
membeli dug-tiga buku, di sam-
ping tentunya ada hadxah sastra
bernilai besar semacam Nobel

yang tahun ini mencapal Rp 10
. mllyar . .

“Ketua Yayasan Sagang Rida
engatakan, anuge-

dalam. kebudayaan. ‘Hasan Ju-
nus yang. menguasasu 'sejumlah
bahasa asing itu misalnya, sejak
"pekerjaan”

an dunia Imeatmtas d1 ala.m
Melayu. (t) *

";,l"‘ 2

1 Noyvember 1999
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Sastra Pop

trawan sekaligus budayawan dari Univer-
sitas Negeri Surabaya (Unes) itumenilai,
perkembangan kesusasteraan Indonesia be-
berapa tahun belakangan telah melahirkan
sastra pop sebagai industri besar. :
Oleh Budi Darma dinilai, sastra pop bah-
kan'telah menjadi sebuah kekuatan. Hal ini,
muncul karena tuntutan masyarakat untuk
bekerja keras di masa-masa mendatang se-
makin besar; sehingga tuntutan terhadap ke-
bacaan pop juga akan semakin besar.
Lantaran it, ia menilai sastra pop akan kian
menjadi industri besar. *’Eksistensi sastra
pop bukan sekadar keberadaan, namun telah
menjadi sebuah kekuatan,” ujar pengarang
novel “’Olenka” tersebut di Surabaya.
“*Sebagai sebuahgenre, sastra pop sama
sekali tidak terikat oleh gender. Itu sebab-
nya, baik laki-laki maupun wanita dapat ter-
lgbat dalam sastra pop. Ciri sastra pop adalah
ringan dan enak dibaca. Sastra pop dimasuk-
kan dalam katagori escape literature, yaitu
sastra yang muncul karena pembaca meng-
inginkan hiburan ringan untuk melarikan
diri dari kebosanan dan rutinitas,” tutur Budi.
Darma, dalam seminar bahasa dan sastra di'
Kampus Unes, akhir pekan lalu (30/10). -
Karena bacaan sastra pop ringan dan enak
dibaca, mantan rektor IKIP Surabaya ini
menganggap sangat wajar jika bacaan terse-
butsecara cepat menyebar ke berbagai lapis-
an masyarakat. Sesuai dengan perkembang-
an zaman, baik pembaca maupun mengarang
.akan menjadi semakin terpelajar. “’Ini yang
‘menjadikan sastra pop akan semakin bermutu.
Tema tetap sama, tapi penggarapan tema
makin.canggih, dan daya tangkap pembaca
pun akan semakin canggih,”” paparnya.
Sungguhpun sastra pop akan semakin ber-
muty, namun ja menilai bahwa tuntutan este-
tika terhadap sastra pop dengan tuntutan es-
tetika terhadap sastra serius tetap berbeda.
Dengan mutunya yang makin meningkat,
papamya, sastra pop tetap berada pada ka-
wasan escape literature. * Sastra pop, seba-
gaimana yang telah kita saksikan sekarang,
baik di Indonesia maupun di negara-riégara
Barat, tidak mempunyai dimensi masa de-

Kini Jadi Industri Besar

SURABAYA — Lontarén pefidagat mé-
narik muncul dari Prof Dr Budi Darma, Sas-

pan,”’ urainya.

Lebih lanjut Budi menjelaskan, kehadir-
an sastra pop tentunya akan mengurangi mi-
nat terhadap sastra serius. Ini, sambungnya,

karena sastra pop tidak bisa dipisahkan dari

sekian banyak simpul lain kebudayaan pop.
Ta memberi contoh soal maraknya hiburan
ringan yang telah divisualisasikan melalui
filtn dan sinetron sebagai kekuatan konkrit
untuk menggeser sastra serius.

Lebih lanjut iamengungkapkan, kendati
sastra pop bukan sastra gender, namun satra
pop selama ini diasosiasikan sebagai sastra
wanita. “’Dalam praktik di negera-negara
yang tradisi sastranya sudah kokoh, wanita
memang memberi sumbangan besar terha-
dap pertumbuhan sastra pop,”” tambah Budi.

Ia menambahkan, sejak tahun 1970-an
sastra pop di Indonesia mulai memiliki ke-
dudukan yang amat kuat. Pada kurun terse-
but, dunia sastra telah didominasi wanita.
“Hal tersebut bisa disimak dari banyaknya
bacaan wanita, khusisnya melalui mafalah-
majalah wanita. Kondisi itulah yang bisa di-
sebut sebagai awal sastra pop sebagai sebuah
genre yang kokoh,”’ tandasnya.

Jika kemudian sastra pop menyajikan ih-
wal wanita-wanita tradisional, urai Budi
Darma, itu bukan hal yang mengherankan.
Sebab, dunia sastra pop tidak lain adalah
dunia romantis, dunia di mana laki-laki dan
wanita saling memerlukan dan saling meng-
hormati. Laki-laki dan wanita dipasang se-
demikian rupa bukan dalam kutup permu-
suhan, namun.dalam kutup perdamaian.

Ia memberi gambaran lagi tentang meru-
yaknya karya-karya para pengarang wanita,
di era 1970-an. “’Simak saja, novel-novel
pop wanita pengarang pada 1970-an, seperti'
Marga T, Mira W, Ike Supomo, La Rose,
V Lestari, dan lain-lain. Mereka menyajikan
wanita-wanita tradisional dan bukan wanita-
wanita pemberontak. Dan karena itu memer:
lukan cinta kasih laki-laki,”” ujamya.

Melihat kondisi tersebut, ia optimis sastra
pop produk wanita pengarang akan terus
mengalir dan akan terus membentuk kekuat-
an. Sebab itu, tukasnya, sastra pop wanita
di masa-masa yang akan datang akan tetap

Republika, 2 November 1999
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1. vy

Surabaya, Kompas
Sebagar. ‘sébriah ¢ genre (
ran——Red) s8stra pop: hdak,ter-
lkat roleh - gender Kaiéna Fitu,
baik .laki-laki maupun wamta
dapat terhbat dalam sasl:ra | POp.
‘Ciri sastra, _pop -adalah :ringan
dan untuk khalayak kebanyak-
an enak dibaca. Sebab-itu, sas-
tra pop dimasukkan ke dalam
kategori escape literature, yakm
sastra yang muncul karena y pem-
baca menginginkan h:buran Ti-
nigan untuk melarikan dms
kebosanar dan rutinitas;
""Apabila tuntutan untuk be-
kerja keras di masa-masa men-l
datang- makin ‘besa¥; tuntutan,
akan kehadiran'bacaan) pop. Ju—
gaakanmakin besar, Kdrena it
sastra pop akan menjadi indus-
tri. Keberadaan sastra pop bu-

_kan menJadi sekadar keberada-:

an, nanfur menjadi-sebuah ke-
kuatan,” kata sastrawaanf Dr
Budi” Darma dalam *makalah
bexjudul “Sastra Mutakhir K:ta;
yang'disampaikan dalam Semi-'
ndr Nasional Bahasa dan Sastra
yang diselenggarakan: Program
Studi Pendidikan Bahasa’ dan’
Sastra Program- Pascasarjana
Universitas, " Negeri ; Surabaya
(Unesa), hari.. Sabtu (30/10),
Surabaya. -
j; Menurut. Budi Darma, s&ua;
dengan pa'kemba.ngan -zaman,
balk ‘pembaca matpun . penga-
rang; -akan-menjadi- lebih- ~fer-
pela]ax: Karena itu, sastta: pop
akan ‘makin bennum. "Tema
tetap sama, penggarapan: temia;
cangg:h dan daya.fang-
kap pen% aca pun . akan makm
ﬂ.l]amya '
Kendatl sastra pop akan ma-

Sastra Pop tidal tldak Terikat Gender

kin bermutu, fintyifan: estetika
tet‘hadapsastrapopdengantim-
tutan estetika® terha terhadap - gastm,
serius: tetap ‘berbedi:* Dengan

‘mutunya“;yang makin méning-:

kat sastra pop tetap berada‘pa-

kawasah -escape :literdture.’,
Sas,u-a pop, katanya, sebagai-
mana yang telah }cta saksikan
sekarang, baik di . Indonesia’
maupun di negara-negara lain’
khususnya di Barat, tidak mem-
punyai dimensi masa depan. .-
-"Bahwasanya sastra pop telah:
danakanmengurangi minat ter-
hadap ‘sastra -serius, tenitu saja
tidak dapat d.lpisahkan dari se-
kian simpul-simpul laip kebu-

«dayaéifi pop,"ujar Budi Darma.’

--Dunia ‘sastra’pop tidak -lain
adalah dunia. mmantns—duma
dlmanalaln-laludanwamta sa-
ling meinerlukan * dan sa]mg
menghormatl. Laki-laki . dafn
wanita dipasang sedémikian ¥
pa bukan dalam. kutup permu-
suhan, namun dalamkutup per-
dama.lan. .

Interaksf budaya

Pemb1cara lam dalam seml-
nar; penyair dan dramawan WS
Rendra mengatakan negeriNu-
santara® “(Indonesia) tidak- per-
nah dapat d:samkan oleh’ keku-

daya Kgunggtﬂan dankeumk-
an Indoimisia adalah’ sa’tu nusa; .

Kompas, 2 November 1999
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“Penulis Indonesia

d1 J umal Sastra ”Manoa

Jakarta, Kompas® "™

Jurnal -sastra Amenka Ma-
noa; edisi ‘musim panas tahun
2000 -akan memuat (cuph.kan)
karya sembilan penulis Indone-
sia. Semtia penulis akan meneri-
ma hadiah dalam bentuk uang
tunai, empat di antaranya akan
dikirim ke Amerika untuk me-
ngunjungi universitas-universi-

tas yang menaruh perhiatian pa-
da perkembangan caqna dan’

budaya Indonesia. :
Siaran - pes yang dxterxma
Kompas dari Ya;asan Lontar

menyebutkan, seleksi yang di--

lakukan dewan ‘redaksi :Manoa
dan John H Mcglynn dari Yaya-
san Lontar itu sangat. memper-

hatikan karya-ka.tya yang men-'

‘cerminkan ‘akibat dari tekanan-.

tekanan sosial dan politik ter-
hadap sastra.. Melalii tema "Si-
lentVoices, Muted Expressmns",
‘Manoa ' ingin ‘memperlihatkan

Pada dunia internasional con-

toh-contoh - karya -sastra- Indo-
nesia yang tak diterbitkan aki-

- bat adanya sensor pemerintah

atau karena ketakutan dari pe-
nulis dan penerbit.: .

Para penulis terpxhh itu ada-
lah Abdul Latief (cuphkan dari
pembelaannya - Mahmilub),
Ahniad’ Tohari (cuphkan dari
Janterd'. Bianglala; Gramedia
Pustaka Utama), Ayu Utami (cu-

plikan- dari Saman; -
an. Gramedis, Rﬁmam(ka
nawan Mohamad (sebuah libre-
to mengenai Calon Arang yang
belum diterbitkan), Hersi Setia-
wan (cuplikan dari Catatan di
Sela-sela Intaian; naskah yang
belum diterbitkan), -Putu Oka
Sukanta (cuplikan dari Merajut
Harkat: Pustaka Pelajar), Ratna
Sarumpaet [(naskah Marsinah
Menggugat- yang belum diter-
bitkan), Seno Gumira Ajidarma
(cuplikan dari Jazz, Parfum dan
Insiden: Yayasan Bentang Bu-
dayg), ‘dan Sujinah " (cuplikah
dari’ Renungan "Seorang - Napi
Wanita; - naskah’ yang belum’
diterbitkan). (‘/ken) ‘

-

Kompas, 3 Noyember 1999

Memba.ngun

‘b/ﬂ

Persa,ha.ba.ta.n l'..ewa.t Sastra.

PERSOALAN-persoalan
sosial seperti konflik

antaretnis dan kecemburuan

sosidl sebenarnya dapat di- -
cairkan melalui pendekatan
seni yang kreatif, humanis
dan penuh humor. - . ‘
Sebagai karya sastra ter-
jemahan Kumpulan Cerpen
‘Mini Yin Hua memberi pelu-

K dMl dua buah buku.

karya Wilson TJandmegara
-Sabtu (30/10) di PDS HB
Jassin-TIM Jakarta.
Kegiatan ini: dlseleng- :

gargkan dalam rangka per-
ayaan ulang tahun

Komunitas Sastra Indlonesia
- (KSI) yang ketiga. .." .

Menurut Melani,-

dekatan budaya dlplomasl :
politik dan ekonomi yang sa-
ngat formal dan terbatas,. -

-pendekatan budaya seperti i-

ni sangat efektif untuk mem-
bangiin persahabatan antar-
bangsa. Dalam telah singkat-
nya, Melani berpendapat
buku berisi 50 cerpen ini sa-

.ngat bervariasi dengan tema-

ang-bagi karya seJems dalam™ Kumpulan Cerpen Yin Hua - - tema roinantis, melodrama- .
mengemban misi yang -adalah salah satu dari = - tis, anekdot sampai poton-
belum dicapai karya sastra sekian banyak penerbitan K-~ gan hidup keseharian yang
elite. Antologi ini dapat di- SI yang menjembatani dua konyol dan lucu. Ungkapan-
anggap sebagai media kul- bahasa yaitu bahasa. = - ungkapan yang terdapat di
tural yang memberi. .. Mandarin dan Indonesia. -~ : dalamnya menunjukkan ke-
wawasan alternatif dengan Berkat jerih payah semua pi-- cerdasan mengolah kata dan
cara yang komumkatlf dan -hak, karya-karya terjema- -wawasan artistik yang ting-
menghibur. . han tersebut sudah mendap-  gi. Sejumlah cerpen dalam
Demikian pendapat at resensi dari pembaca - -antologi ini secara eksplisit
Dosen Fakultas Sastra . Indonesia serta Hongkong, - - mengkritik sikap dan peri-
Universitas Indonesia Dr Taiwan dan Cina daratan. laku manusia. Cerpen Ia
Melani Budianta dg!gg Dibandingkan dengan pen- Hanya Punya Seratus Perak
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memuat refleksi yang kritis Juga ditampilkan dalam cer- bait yang tetap, penyair . ini
terhadap kecenderungan o- pen Pengorbanan. @ - mendayagunakan polapola
rang untuk menjadi egois, - - Hubungan antara tokoh- tradisional dalam-memban-.
mateyialistis dan kehilangan  tokoh Tionghoa dengano- ~ - gun imajinasi estetis. < - -
toleransx Tetapi berbeda de- - - rang pribumi’ ditampilkan - - Korrie mencatat bebera-
ngan pendékatan yang mén- . . tanpa masalah bahkan .. ‘_pa hal yang memadl inti -
gangkat permasalahan de- - . digambarkan sangat rukun.  kumpulan puisi ini. Selain .
ngan reaksi émosional, cer- Dalam cerpen berjudul Peci, - sajak-sajak persuasi yang
pen-cerpen ini menawarkan ~ persahabatan kedua insan bersifat nasihat dan- panora-
pendekatan yang santai, kre-  dari etnis yang berbeda itu ‘ma atau rekaman perjalanan
atif dan penuh humor. ~ saling menolong ketika terja- ‘manusia, Wilson'juga - -
« Buku antologi ini juga - di kerusuhan Mei. " menyampaikan pengemban-
mengangkat atmosfer yang Pada kesempatan itu, _gan hal-hal empn'is-person-
rentan isu dan sensitif de- Korrie L Rampan juga ‘al. Dengan mengambll ‘bahan
ngan gaya ringan dan santai. tampil membahas buku yang dekat secara kejiwaan,
Dalam cerpen berjudul Nasi-  kumpulan puisi Rumah penyair menyanyikan ode
Beracun, penulis mengingat-  Panggung Di Kampung terhadap objek sehingga -
kan kita pada isu makanan Halaman karya Wilson. . melahirkan kedekatan baru
beracun yang sempat Menurut Korrie, karya . secara personaL Misalnya -
beredar beéberapatahun lalu,  Wilson Tjandinegara itu ter- : - dalam puisi berjudul Rumah
Begitu pula dengan peristi- masuk-puisi-puisi yang’ Panggung Di Kampung Ha-
wa penembakan seorang ma-  sederhana dalam bentuk. - . . laynan atau Si Hitam.
hasiswa.bernama Yun Hap Dengan struktur baris dan Manisku. (UW/W-9) -

Suara Pembaruan, 4 Noyember 1999

Di: Malaysna

Karya Pramoedya Ananta Toer Jadi Bacaan Wajib

!a"vak Siswa

MALANG (Medla) Aklbat kurangnya pors1 “pela- .

T
RIC

jaran sastra di sekolah, banyak siswa yang tidak tahu
namasgstmwan domestik; seperti Sapardi DJoko Da-

monb D Zawawi Imron,: Bramoedya Ananta Toer,

'atau Slltal‘djl Calzoum Bachry v e
- jadi di. hamplr semua. sekolah d1
p heran §1swa ‘sayd. banyak yang .Tanah A, . A

‘tidak tahu nama-nama sastrawan Seka.ltan dengan nu, pengamat
domestik. Paling-paling ‘mereka budaya’Dr Djoko Saryorio,meng-
cumakenal WS Rendra,” ujar Drs harapkan Departerien Péndidikan
Sudibyo MPd, guru bahasa dan  Nasional (Depdiknas) untuk me-
" sastra SLTP. Laboratorium Uni-  ningkatkan kuantitas dan kualitas
versitas Negen Malang, kepada  program pengajaran sastra, uifuk
Media. Dan itu diyakini juga ter- mempertegas peran sastra dalam
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ikhasanah pemberdays daq,
pularjsasi humamsni:a‘galani:ptﬁ-
buh:masyarakat:;Selama ini, pe-,
‘ngajat sastra dirasakan tak menda-
patkan tempat layak P
A Rendahnya apt;e§1asx s1swa ter-;
hadap sastra. dnsqbabkan semipit<
nya ruang pengajaran terhadap
sastra. Menurut Sudibyo, dalam
,kunkulum terbaru kita,;dari .10
rambu pengajaran Bahasalndone—
‘gia cyma satu  yang | khusus  berbin-
cang tentang sastra Tampxlan mi-
noritas itu juga blsa dilihat dalam
50 butir pengajaran (pokok ba-
hasan) yang sebagian besar(75%)
‘untuk tata bahasa Indonesm Dari_
42 jam aktif dalam kelas per pe-:
kan, cuma enam jam untuk:bela-
jar Bahasa Indonesia; itu pun’ Tes
bih banyak ‘dijarah’ untuk bela-

rap; set
pmﬂmmwmmm gimiya
‘mapan ;ﬂba-uba "hariis
‘nateri tbaru: Pros: n
'yang qdﬂ(pe'f'nah matang ini me-
ngakibatkan gt erm' kahke-
bingungan, ¥ a1 O

Danpada tems-men me:’fgé
gaxm buki panduan itufkataSudi-

byo, leb:p ‘baik pemenntah mem-,
produksi - karya-karya' sastra
sbermutu dan dibagi-bagikan kepa- -
da siswa untuk mendongkrak ap- .
jresiasi miereka’ terhadap sastra ini. -
“Ini semua akibat kekiiasaan yang
terlalu dorninan: Sehingga, keingi- |
nan-kemgman para’ gl)m [(sastra)
tidak terakomodasi,” cetusnya.. -
Padahal,:dengan penerbltan
buku sastra bermutu, selain siswa
bisa lebih cérdas mencerna sastra,
kalangan, smrawan juga terdorong,
lebih produktif ¢ di samping mere-,
ka akan:merasa- ‘dlorangkan
Celakanya, akibat tidak terbi-.
.asanya siswa dalam pembahasan
kesusastraan, banyak siswa me-
ng baatmm:k membaca karya
Sastra | :mutu terbitan Balai Pus-
taka.’ Sekadar perbandingan, di
Rusia siswa SMU sudah dibiasa-
‘kan membaca Dr Zhivago dengan
ketebalan selutar'l 000 ‘halaman;

idiri, karena di negen jnran itumen-.
jadl galah ‘it bacagn Wajlb dn

lya:
-ini juga; tengah dnkembangkan se-
ndaryo .u‘yihwal penggunaar

ity Seperti yang
sudah“dnlakukﬁﬁ‘i)e_ tahixs
atan Tnooris. lFM/B.l)sJ‘iH! e

Media Indonesia, 5 November 2999 -
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AJ:.p Rosidi’]
mtang Ja.

PEMERINTAH Jepang mengu- . Pada usm tersebut anak seorang : 'maupun sastra daerah Buku buku 3ied
mumkan menganugerahkan bmtang pensmnan guru yang gemar mem-- -~ Ajip seperti Ikhtisar Sastra::.
tanda jasa The Order of the Sacred .  bacaini sudah menjadi pemimpin Indonesia, Masalah Angkatan ;lan

Pusat Kebudayaah dan Informasi ‘meninggalkan bangku SMA Taman *  atau legenda daerah Sunda dan Jawa
Kedutaan yang dihubungi- pertele- Slswa sewaktu masxh duduk di- kelas tdlalam bahasa Indonesia modern: -

pon, Senin (8/11) siang, menge- : v 11. o es Lot Atas perhatiannya itu lahirlah buku-
mukakan acara’ penganugerahan : Kemampuan A.]lp menulis me- ;buku berjudul Lufung Kasarung, Si

bintang jasa tersebut menurut ren- - ‘mang mengagumkan. Di-usia 18, la . Kabayan, Ciung Wanara, -

cana akan dilangsungkan awal tahun menghasilkan kumpulan sajak vy .Sangkuriang, Roro. Mendut dan -

depan.di: Kedutaan Jepang d1 :Ketemu di Jalan bersama SM Ardan -Candra Kirana. Jika dihitung, Ajip -

»Indonesxa e .. dan Sobron Aidit. Karya Ajip- - sudah menghasilkan lebih'dari 14 {

Ui Ajip- Rdsidl sastmwan yang juga ' ‘berjudul Pestz mendapat hadiah sas ‘cerita yang direkamnya dalam .

dosen tamu Osaka. University of --.. . ', :tra dari Badan Musyawarah " - deskr1ps1 laporan dan tinjauan.

Foreign Stiudies Jepang-itu, dmﬂai .*Kebudayaan Nasional (BMKN) tahun -5 Keterlibatan Ajip sebagai

telah berjasa dalam memngkatkan +11955:19556.: Begitu pula dengan.’ anggota Dewan Kesenian Jakarta " -

pertukaran budaya antara negara % -cerpennya Sebuah Rumaki-Buat: Haru sejak: tahun 1968-akhirnya mengan- -

Jepang dan Intlonesia. .. : -+ .Tua juga mendapat penghargaan 'wrnya menjadi ketua dewan penode
. Bintang penghamaan tersebut ~* dari’badan yang sama.. " . '1973-1979. Sebelumnya, ia'juga sem-
t‘hbenkan atas jasajasa Jasajasa Ajip-yang .. ;- Banyak cerpen mbuamya . e pat dlangkat menjadi dogen luar -
’banyak menghasﬂkan karya-karya cberbentuk biografi yang: menuturkan Ibiasa bidang sastrd di: Umversltas
‘yang sangat bermanfaat dalam .-+ - kecintaédn mendalam terhadap suatu ! ' Padjajaran thun 1967, meskipun’ s
bidang pendldlkanahh Indones:a di ; :0bjek:-Sementara, sajak-sajak: Ajip- > ~tida}{ menamatkan SMA. 43 upviit
‘Jepang. - umumnya ‘bertems kepahlawanan;- /- | *;Ayah enam-anak:ini ma.sih nen-
‘Ajip Rosidi yang dllahn'kan div;, Iajuga menulis sejumlabibuku- :: . fadi guru besar tamul pada j Jurusan.

kota Cirebon 81, Januari 1938 mulai - buku telaah, kritik; atau sejarah sas- Indonesia-di Osaka University-of .
menulis sastra sejak usia 15 tahun;..; tra baik berupa-sastra Indonesia’ *:/. : Koreign Stuidies Jepang. (UW/W- 9

Suara Pembaruan 9 November 1999

Treasure, Gold Rays With Neck = redaksi majalah Suluh Pelajar. - ° Kapankah Sastra Indonesia Lahir. :
Ribbon kepada A,up Rosidi, Rabu .-Selang dua tahun kemudian, ia banyak mendapat mpon yang posl 2
(3/11). TR mengelola -majalah Prosa terbitan i %
Demﬂ&mnsxaranpersyang .~ Balai.Pustaka tahun 1955. Karena R v
dikirim Kedutaan Besar Jepang di . - ‘tidak merasa puas dengan pen- .’ hadap sastra daerah- dlwmudkannya
Jakarta ke Pembaruan baru-baru ini. - didikan yang diterimanya, Ajip~ .- ‘dengan menceritakan kembali mitos

[}

«
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Ashadlf Siregar: .

Ad_a Proses Besar

pers‘ini berlangsung di
malain -Minggu, ‘6 No-
v ‘vember:1999 di sebuah lobi ;
: hotel di. Yogyakarta. Dig |
. t1dak sédang' ‘bersantai;
D:a sedang ‘bersiap-siap ke Kaliurang’
untuk menghadiri hajatan pernika-,
han --putr! rekannya,” mesklpun
petangnya baru;tiba darj Jakarta,
Ada kesan ‘sementara’ ‘orarig, bahwa.
mencari Ashadl, ;apalagl untuk’
mewawancarainya,. sulit. .
-Mungkin ‘saja! Maklum -Ashadi
yang dinamis, selali sibuk. ‘Namun,
karena sudah kontak daﬂ Jakarta,
imaka proses’ untuk ‘meniemuinya
cukupmudah; """ro EXA AN
Membuka: dlalqg, prla “Kalem ini
dengan tangkas menjawab. berbagai
,pertahyaan Namun, sesekali suara-
nya menmggl jika: sampai pada hal-
.hal ‘prinsip: dan kontekstual.
"Ashadi @dalah s0sok“Intelektual
yang'kritis, Konsisten,’ dan jernih
dalam mengemukakan pendapat. 5
. Dia tidak-segan melontarkan

kntxk dan ‘komentarnya, mengenal,

berbagai hal yang ditanyakan Mi-
salnya terhadap OrdepBaru, tentara
dan pers.’ ~Meskipun; pembmaraan

tetap berada’pada’ substansi, kebez-

:adaan pers=nasiona1 dan Ju‘rnal-’

isme; kondisi gnasyarakat dan poli-

tik pemerintahan atau rezim yang

berkuasa

Reﬂeksl Ma.syarakat

Pérsoalan dunia’pers’ tethp me-
narlk ujar ‘Ashadi, memulai ko-

mentamya dengan bérsemangat
sambil memesan bir} Pers-atau da-

‘sar jurnalisme, sebenarnya bertu- .

-gas merefleksikan masyarakatnya,
kata tokoh pers asal Suinatra Ytdra
yang bermu.kun di Yogyakarta dan

mengajar di Fisipol,. Universnas‘

‘Gajah Mada (UGM) itu. : -+~

.»_ang;;

’ erbmcangan dengan tokoh 7

. ,'0

T -

Jadi bagaimana kOIldlSl masya-
rakat tersebut,"maka dunia Jers
ikut dengan dinamika’ masyarakat-
i nya itu,’katanya. Atau sebaliknya;,
| kalau pers tidak fit, tidak suitable,

‘tidak cocok ‘dan berkesesuaian de-
ngan masyamakatnya, maka dia
hariuis mengambil sikap. -

- Jikalan:lingkungan masyara-
katnya tidak cocok.dan dunia pers i-
tu ‘tidak berkesesuaian, ‘maka
wartawan'dan pers harus ‘menya-
takan diri Jberseberangan. Sebalik-
nya, . kalau’ pers’ menyesumkan diri
dengai masyarakat yang demikian,
yakni. masyarakat yang tidak de-
;mokratls Q.an rezim yang otoriter,
%fasis ,pets lsa' meniadi jumahsme

4. Di- smilahl sebenamya pers ha-
‘rus ‘melihat dirinya. Yakni,- kapan
dia’ ‘menentukan- -dirinya sebagai
cermin dari' masyarakat, dan Kapan
dia: sebenarnya menyatakan diri
;befrseberangan dengan reahtas
masyarakat tersebut.”’ -

v Lalu, apa pendapatnya menge-

rus profesmnal. Artmya, harus te-.
rus raun membam ‘dan belaJar se-
angga fakta fakta yang dlpungut

© pers
Amerika ai

dar1 maSyarakat atau mereka

: ~Sebenamy a‘da dua hal yang
dapat membuat ‘pers térsebut ter-
igelincir ataw bersalah ‘Pertama,
jika salah memberikan fakta, be-
rarti pers itu memfitnah;’ "Itu
berita bohong; kan!”-Kedua, jika

b Red > lI Y o 3.
i,l di Barat Yakm s1ap
menghaaapi;gugatan atayl somasi -

Melawan Terpental

e et e

salah mengambil atau memilih
kata-kata, berarti bisa mengln-

" na. Ashadi mengacu pada pem-

'beritaan Majalah Tempo men-
genai Gus Dur, yang kemudi-
-an ‘menyebabkan Gus Dur
mengajukan tuntutan gantl
ljugl Rp 100 miliar. . .
“..x"Dalam’ kasus pemben-
taan ‘{ftu menarik. Sebab, a-
kalimat di- atas, yang ke- -
mudian disusul dengan‘kalimat ke-
‘dua’ yang mengutlp pemyataan Gus
Dur (saat ita belum terpilih sebagai
Presiden RI, Red), apakah ada kon-
teksnya? Kalau ini dikompilasi dari
dua masalah yang berbeda, maka di
situ kesalahannya.’ Itu]ah masalah-
nya!” Ashadi, yang . sudah menulis
dua belas novel dan: delapan buku
mengenai dlSIPIin ilmunya, men-
contohkan. -

“Yang pentmg pers 1tu tidak di-

intervensi oleh kekuasaan Keku-,
asaan itu macam-macam. ‘Misalnya,
pemilik pers sendiri.-Dan apakah
kepentingan pemilik tersebut tidak
mengintervensi pembentaan, sebab
‘pemilik (modal) juga mempunya1
kekuasaan yang bisa saja mengin-
tervenSL Pada masa lalu, bukan sa-
jaiOrde Baruxatau Deppen yang
mengintervens1 Para juragan ko-
ran di masa itu juga ikut menen-
tukan pembatasan. halaman, iklan
dan sebagainya, kata Ashadi. ;
: it Tentang peranan’ mahasiswa
sekar:ang, Ashadi berpendapat tam-
paknya diam, Sulit‘menduga hal
tersebut.” Tetapi yang penting, ger-
akan mahasiswa itu adalah gerakan
moral. Mereka membawa suatu pe-
san moral, katanya.

.~DiaJjuga berpendapat ndak be-

nar menanyakan kepada nmaha-

siswa temang siapa tokoh alternatif.
yang meéreka ‘kehendakl ‘Mahasis-
wa tldak pemah berpikir begitu, se-
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bab tokoh altematlf 1tu berartl me-
rekayasa. - ‘

Pada 1966, mahasxswa hanya
menyatakan antl-Soekamo Pada
1978 (mesklpun gagal) mereka.ha-
nya menyatakan: Asal bukan Soe-
hartoMDan pada 1999, mereka-me-
nyatakan: Asal bukan Habibie;

"Siapa yang nanti, memermtah,’mr

bukari urusan mereka. Ini yaqg i
dak disadari oleh senior mel:eka
(elite: politik) maupun ml]iter." fata
Ashadi. - :

Ketxka menymggung peranan
militer, dia:tetap menyalahkan
militer. Mereka harus belajar dari
suatu proses besar yang sedang ter-
jadi. Jadi jlka suasana masyarakat
itu tidak demokratis maka’ pers
akan sulit nberkembang Atau dia
ikut-ikut - . dengan- . kOl'ldlSl

' masyarakat dan*pemermtahnya,
‘hingga cenderung menjadi pers
yang féms Jurnahsme itu harus
menyesuaikan diri dengan lmgkun
gan mahyarakamya LR

Proses Dunia. S
Ada suatu perubahan besar
'Banyak' sekali perubahan ‘yahg ter-
Jadl Mlsalnya pmses desentrahsas1
idan otonomi."Ada: proses ‘bottom up,
'suatu gerakan yang ‘henentukan
:dari ‘bawah, karena tuntutan y'a'ng
flebih ‘demokratis. .
" - ’Bayangkan ada proses ‘yang
Ltadmya top down, yang serba diten-
tukan atau diinstruksikan-dari atas

kini berubah- mema(h ‘dari:bawah’

ke atas ‘Ini‘entah dlsadan tau
tidak oleh ‘sebagian’ eks;mzi,m Orde
Baru,” iijar ‘Ashadi; Ini sua

'"Vang" ‘tidak bisa’ ditahan. Dai e “in ”‘
bukan, semata-mata k 5ﬂi
proses yang diinginkan’ oleh seba-

glan-orangyangingl,nm dkan gala

demokratxsasx. -

Menurut pandanga
yang seperti ‘itu. memqnﬁ’ﬁroses
dunia; ‘Uni‘ ‘Soviet harus‘berubah,
RRCina’ makm lama‘juga’ “hirus
menyesualkan diri; dan’itu‘suatu
gerak yarg miengglobal.s Tt ‘suatu;
realitas baru,.di mana masyarakat’
kita ‘harus menjalani transforma51

ke arah reformasi.’ Siapa pun. rezim- .

nya, transformasi besar -itu pasti
memadl suatu; tuntutan dan akan

{ Habibie harus- ‘berneggsiasi; sebagai

e namya

“Ifu’pula syarat-syardt pertum-,
buhan demokrasu Dan proses besar:

1dan bertransformasn dtu, yaitwglob-l

‘alisasi-dengan satil tema. menghar-
,gai hak-asasi manusia. ”Dan ketika’

. add yang mau menentang proses be:'

;sar itu, ' maka dia; past1 terpental,”.

katanya. Soeharto mencoba me]a-
wannya dan dia terpental

. Begitu pula‘ Hablble mencoba

bermain dengan demokrasx, tetapi,

dia dengan birokrasinya masm

memiliki inersia Orde, Baru. Habi-

‘bie hanya mencoba memanfaatkan

- situasi,-dan meneoba :bermain

dalam -proses.yang. besar i-

Stus Tetapi akhimya ter-

 pental juga.’ Sebab, ‘selu:,

ruh sistem yang digu:

Anakan atau, yang berada

di, sepu ar’ Hablble,

‘masih merupakan iner-

'sia_.Orde ‘Bary: - -Dia

masm mencoba ‘me-

Jawan, tetapl tidak bisa."

Masalah pokoknya, dia'sama de-

ngan Soeharto. Tetapi- Soehart,o se--

‘bagai pimpinan tunggal yang ber-

usaha: menggamal proses. besar,.

. proses. globahsasi denggm satu-te-

may, ‘yaitu hak asasi ‘manusia Lhps
man nghts dan buktmya dm ter-
pental.-” L :

Sebenarnya dla tldak berdaya

menahan proses. At Bahkan dia..

melaksanakan cara-cara yang sama
-sekali tidak menumukkan tipe seba-
gm seorang pemimpm nasional. .’

g .Contoh*yang paling sederhana
dikemukakan Ashadih misa‘lnya

da]am prosés.soal Timtim, memang/

harus'ada referendum, ‘*"Teﬁpi dari
sisi nasmnal kan ’.kita Hdak’ ‘mele-
pasnya beg1tu saja. Karena sudah

telamur ada Tap MPR, rdan’ ada_ se-

kan. (
bisa dilepas ‘begitil: sa\ia. 'Seharusnya
begitu ‘ada: tékanan intérnasional,

plmpinan nasfonal.: Yang’ terjadi, \

i bikin referendum," ‘ujar; Ashiadil Ttu
'bukan cara seorang‘ pemnnpin na-
ismnal

Apa karena Hablble seorang
yang ‘dan mnacenoe" "Yah, ba-
‘ran ‘begitu," 'mpl dla ini aebe-
1 4818a-sisa 'Laskar: Pajang',
‘sish:siga Jaskar Ordé Bary® Rng

dia-langsung-berkata, *Ya; kita'

.mericoba bertahan.'Lalu tefnyata’
dia tidak berdaya menghadapi arus
- besar: ‘global tersebut, dan harus ter-
]erembab ” kata Lektor Kepala Ma-
dya, FisipoLUGM, Yogya tersebut.”
Mengenai kebebasan’ pers, :de-
ngan ‘mencabut sistem pemivsesan
penerbitan ‘media massa dengan
’SlUEP’Ashadl berkomentar; ”Ya,
‘ini baik.” Yunus Yosfiah harus me-
numukkan~k§i§lens1 dirinya, seba-
,g4i sisa'sisa Orde Baru, dalam hal i-
ni ‘sebagai Menteri Peneranggn dia
fmampu membaca 'situasi; yakni
‘mampu membaca proses global.
{ - Sebagai tentara, dia haris mem-
bersihkan diri dari kesalahan-ke-
‘salahan Orde Bari.yang dLa ikut
‘berbuat. Mlsalnya. sebagal tentara
kata: Ashadi, hamsimembersmkan

i dari masalah Timtim.,vg'
{. "Tetapi sebagai manusia, dia
telah berusaha memadl ..Dia

‘pribadi cukup ‘bajk. Mlsalnya
berkeluarga dengan orang-(istri)
Timtim, dan unfuk-itu kita harus
salut dengan sikap. pnbadl Yunus

Yosﬁah ini,” ujarnya
Ashad;,szrektur LP3Y (Lem-
baga Pene N
V!

‘:hl‘ n“dan.Pendidikan
;_menolakpemya '

mengar?ggayﬂablble tela
takkan bebérapa fondasi da]am poh-
ﬁkdanpersleanahAir Yang je-
las, ada angin besar;” yang ‘menye-
babkannya terpelanting ke mana-
miana. Dan kemudin dia berusaha
menampﬂkan diri seolal-olah ‘se-

n human vights, " \“".' :
. Ketika'didésak \ untuk berpenda—

! pat mengenai spemyataan Semen-

‘tafa kalangan pers Juar negeri,: ‘bah-
‘wa ‘Habibie telah:berjasa;.dalam
F enumbuhkan ‘demokrasi,. dengan
menglzmkan pex{xbentukan multi-
partal, ‘memberikan’ kebebasan
pers, Ashad1 tegas‘-menyatakan
'tldak benar.’* .x Rie 1
"Mengenmhalimlntaharuspa-
,ham, bahwa :dalam masalah yang
.mikro, pers: ‘atau Jumahsme yang
umum, selalu bertumpu pada orang.
‘Itu saja,” Katanya. Pers di‘mana
‘puh, termasuk pers Barat tidak bisa
melukiskan .hal makro, sehingga
mengenai, Hablble, pasti.mereka
bertumpu’pada -s0al ‘mikro;" 'akm
orangnyd, kata Ashadi. . .....7%

Zen “;1

.
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Harus Belajar .

.Orang harus belajar soal
kekuasaan Ashadi berpendapat
Begitu pula militer, yang dekat de-
ngan kekuasaan. "Jangan[ah coba-
coba-mempertahankan atau mema-
nipulasi kekuasaan. Ini. harus dis-
adari siapa pun,” ujar Ashadi
Siregar, penulis novel populer
Cintaku di Kampus- Blru daﬂ
Kugapal Cintamu (1974) :

.~ Ashadi, ayah dua anak yang
menjelang dewasa itu menyatakan,

"Coba- bayangkan' Duly, ayah saya
-domman dalam keluarga. Sekarang,
,anak saya secara bebas menge-.
jmukakan pendapatnya dan meng-
‘ajukan keberatan-keberatannya
kepada saya. Ini suatu proses:

demokratis, yang tumbuh' mulai

-dari .keluarga-keluarga. Dan’ akhir-
‘nya menjadl fenomena bangsa, bah

s

‘kan’ dunla ”
—Pelgl aruan/Aco Manafe

Suara Pembaruan 1% Noyember 1999

Semman Guru da,n

”SAYA tldak merasa, sepert1 sudah memad1 orang
Jawa,’karena lama menetap dan bekerja di Yogyakarta.
Juga sama kalay 'dltanya, ‘apakah saya orang Batak,
hanya karena lahir di Sumut? Apa sebenamya orang‘
Batak itu? Atau orang Jawa itu?” . :

" Kalimat itu meluncur dari’ mulut Ashadi Slregar,‘
yang di masa mudanya (1970-an) sermg begadang di
Mahoboro Yogyakarta, bersama penyair Umbu Landu
Paranggi, . Peler ‘Hagul, Emha Ainun ‘Nadjib dan-lainnya,
tidak mau mengklaim ﬁebutan sebutan yang klise seperh
itw'
Beristnkan Helga Korda, asal Ma ado lulusan
Fakultas Iimu Sosial dan Ilmu Politik’ ﬁmversnas Gadjah
Mada (Fislpol 'UGM), 1970 yang mengajar ‘di almamatei-
nya itu, dikaruniai dua putra, Anggia Adlbanua Siregar
dan Bona Adnnesa Siregar. .

_ Jendang karijer profesi dan akademls pria ke]ahiran
Pematang Siantar, Sumatra Utara, 13 Juli1945; yang
sederhana dan’ tampak pendiam: tersebut, cukup mdmt‘
Pada 1968 dia memabat redaktur di Mingguan Publica, -
dan seJak 1970, sebagal dosen jurusan Publisistik dan
Komumkam di Fmpol UGM dan kini sebagai lektor
kepala madya. -

Ashadl yang Juga dlrektur Lembaga Penelitlan
Pendidikan Penerbitan Yogya (LP3Y)%tu, menjadi
pemimpin redaks1 dan penanggung: ‘jawab Mmgguan
Sendi, aktif di berbagal kegiatan,’ medla massa, lmgku-
ngan hidup dan: kebudayaan G iy

‘Tatkala :masih mahasiswa, d1a akt1v1s Ikatan Pers
Mahasiswa Indonesia (IPMI),. pengurus Déwan. Kesénian
DIY, ketua Ikatan Sarjana Komumkas1 Indonesia (ISKI),
DIY; wakil ketua ISKI Pusat. 1=

*TAZS
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“versjtas mengena.i eﬁlm metode dasar kom

Produktif Dan Kreatif :

© DI UGM,; sejak 1980-1986 Ashadi memadl seknetaris ju-
rusan Komunikasi Fisipol, dan kemudian menjabat ketua
jurusah fakultas tersebut. Banyak hal yang dilakukan-
nya, terutama menulis dan melakukan penelitian
akademis. Pria berusia 54 tahun.ini sosok yang produktif
dan kreatif, dan-dikenal sebagal semman,budayawan, gu-
ru dan wartawari.

- Dari 12 novelnya, selain Cintaku di Kampus Bzru
(1974) yang terkenal dan difilmkan, ‘Ashadi juga memilis
Kugapai Cintamu, Terminal Cinta Terakhir, Warisan
Sang Jagoan, Frustrasi Puncak Gunung, Gadisku di Masa
Lalu, Jentera Lepas dan Karena Aku Tak -Mengenalmu,
"Pada -1982 saya menuhs novel yang terakhlr, Sunyi
Nirmala.”, " :

Mengapa berhent1‘7 ”Karena menulis fiksi-sastra itu
adalah berurusan dengan pribadi sendiri. Saya lebih
memilih menulis Jumahsuk karena kita berhubungan
dengan orang banyak, masyarakat,” kata pengajar tamu
di Institut 'Seni Indonesia dan. Research Fellow di
Unjversity of South Carolina, USA itu.

Dari tangan. pria berkacamata ini juga lamr karya
karya akademis sesuai dengan profesinya. Dia menulis
setidaknya delapan’ ‘buku: mengenal kebudayaan,
wartawan dan media massa. Ashadi j juga menulis 68 jur-
nal ilmiah dalam berbagai penerbitan nasional, serta
melakukan seabrek penelitian akademis dan profesi. :

* Buku-buku 'yang ditulisnya, ‘antara’ lain, Tiga Puluh
Tiga 'Proﬁl Budayawan Indonesia, Gender dan Media
Massa: Perspekttf Gender atas Industri Suratkabar
Indonesia, Prdfesi ‘Wartawan di Mata Saya, Dolly,
Membedah Dunia Pelacuran di Surabaya, serta’ Sketsa
Meédia Mdssa. Dia juga:ihéhulis empat buku pelajaran uni:
unﬂ:%s_l,'serm
pengantar film: - R
" " Pada Minggu- s1ang, 7 Novemher d1 Kahurang, di
lereng Merapi, Ashadi tiba dengan istri-dan’ ‘putra bung-
sunya. Mereka hadir-dalam perhelatan ‘perkawinan putris
dari rekan akrabnya, pényair ‘dan; psikolog Darmanto
Jatman.: Ashadi yang: mengenakan batik sutra tampak ce-
ria. Dia berada’di antara- deretan’ rekannya seniman

'Yogya-Jateng‘, seperti. Butet: Kertarajasa, Bagong

Kussudiardjo.dan Sudiro Satoto. (M- 9).

Suara Pembaruan, 14 November 1999
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100 Penyalr Nasmnal Bertemu di Tasikmalaya®

JAKARTA Sekitar 100 penyaxt
dari berbagai | penjuru tanah air, Senin-

(15/11), dijadwalkan berkumpul di.
‘Gedung Kesenian Tasikmaldya, Ban- '
diskusi sastra -
*Hasynn; dan Abdul Wahid BS. Juga
‘Mathori A Elwa, Beni Setia, Gus Tf,

dung, untuk men
dan gelarbacapmsl Acambertzguk Te-.

mu Penyair Nasional 1999 ini merupa- -
kan puncak acara Pésta Sastra Tasik-.
maIaya yang bcrlangsung sejak Sabtu' :

lalu. -

“Tidak tanggung-tanggung, perhelat-‘ :

an ini menampllkan para penyairdari.
27 kota'di Indonésia. Selain Jakarta,

Tangerang, Bandung, Kudus, dan Yog--
yakarta — yang sudah'cukup lama di---
kenal sebagai kantong sastra—; panitia
juga mengiindang para sastrawan dafi *-
Bogor; Serarig; Cirebon, Indramayu;’

Purwokerto, Jépara, Semarang, dan'-

"Magelang. Selain ity; Madiyn, Mage~ ’

lang; Ngawi, Malang; Padang, Lam
pung, Palembang, Iambl, Banjarmasm
.dan Ujung Pandang;- " RN

: Para penyzur yang dlundang untuk

membaca puisi dalam acara ini, antara .

lain Soni Farid Maulana, Agus R. Sar-

‘jono, Dorothea Rosa Herliany, Toto St
‘Radik; Husnul Khuluql, Mustofa W..
. Baca Pulsl di TIM

“Sakai, Adi Wicaksana. Juniarso Rid-

,wan, Ahmadiin YH, Tuti Gintini, Remy:
-**Novaris DM, Ahmad Syubbahnudin
Aluwy, Gola Gong, Iyut Fifra, Isbedy ..
‘Setiawan ZS, dan-Abdul Wahid BS..
Tak keunggalan '19 penyair Tasikma-- .
- Damiono, Danarto, Afrizal Malna, dan
“Remi Silado.-Pada hari kedua akan
“tampil Tauﬁq Ismail, F. Rahardi, Jamal
. D Rahman, dan Hamid Djabbar. Se-

layayang dnkomandam oleh AceZam-
zam Noor. "< ;

=> Ménurut siaran pers panma, Temu
‘Penyair Nasional akan diisi dengan

't pembacaan puisi, musikalisasi puisi,
sertadxskusnsasnabertemaSastradan ‘.
‘Biichri, Abdul Hadi WM, Leor Agusta,
. serta Ahmadun Yosi Herfanda— juga;
v ‘almn membacakan sajak tm:reka

'Polmlc
- Pesta’ Sastra Tasunalaya j uga dlme-

nahkan  dengzai lomba cipta puisi t i nasio-
- nal yang telah berlangsung dari tanggal T

20 Juli hingga 20 Oktober 1999, dan
lomba baca-puisi terbuka (13-14 No-
vember 1999). Selain itu, juga digelar
bursa buku. 13-15 November 1999

Y

- Di Jakarta, pekan m',u‘ga d:adakanv

", acara baca puisi, bertempat di Graha

Bhakti Budaya Taman Ismail Marzuki.
Acara digelar'selama tiga hari, mulai
hari ini hingga Rabu, tiap pukul 20.00.
Para penyair yang dijadwalkan tampil
pada hari pertama adalah Sapardi Djoko.

dangkan pada hari Rabu (7/1:1) empat
orang penyair — Sutardji Calzoum

it

Republika, 15 No:ember 1999

.Acafa -Sastra -

Dialog Utara vm Dltunda o
JAKARTA—Acara sastra "DtalogUta:aVl!l"

yang semula durencanakan berlangsung 21-
24 November 1999 di Thaxland dnunda
menjacr i14 Desember 1999, =
Siaran p pers Gabungan Persatuan Penuiis
Nasnonal Malaysia (GAPENA)—bmbagayang
mengkoordmasikan para peseyta dari Iuar
Tharland— kemann menyebmkan acara pe-
resmian akan dxadakan di Hotel Tanyorg, kota
Narathxwat (Thalland), 1 Desember 1999,
Sedangkan acara penutupan di Umversrtas
Prince Songkhla Pattani, 4 D&ember1999
= Menurut fericana, dialog: yang membahas’

Re publika, 17

kertas kerja mengenai bahasa, sasfra dan
budaya Melayu akan diadakan di tiga kota di
Selatan 'Ihalland ‘yakm Narathrwat, Yala, dan
Pattani. " L A

Dua!og |n| bakal diikuti oleh para sastrawan
dannegaranegarabetbahasa Melayu, seperti
Indonesia; +, Malaysia, - Thanland Brunai

Danissalam, dan Singapura. -

Koonfnatonombmgmsasﬂaum lndorma
dari Jakarta Fatin Hamamah Rijal Syam menga.
takan pihaknya akan berangkat ke Kuala
Lufmpur, Malaysia, tanggal 28 Novernber 1999,
Dari Malaysna, rombongan sastrawan indo-
nesta, baik dari Jakarta maupuo Sumatem
akan berangkat ke Selatan Thaxland
sama dengan mmbongan GAPENA -1<a

Noyember 1999
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JAKARTA — Jangin $athpal’
terjebak -oleh permainan politik .
penguasa. Itulah nasihat:ter-
hadap para' sastrawan Indgnesia
yang ada'sekarang. . -

Peringatan tersebut diloftar--
kan oleh sastrawan Halim HD.
Pald Sastrawan jaigan Simpal
terjebak permainan :politik.
penguasa yang kerap mengguna-
kan ‘bahasi:dan sastra Indonesia
untuk:kepentingan”merekas Di:
masa lalu;-hal tersebut.berdam-:
pak negatif,’” ujamya dalam dis-
kusi bertema *Sastra dan Po-
litik” di Tasikmalaya, Jabar, be-
berapa hari yanglalw.: ;i o -
- Acara diskusi tersebut merizpa-.
kan rangkaian Pesta Sastra Ta-
sikmalaya 1999.(13-15. Novem-
ber 1999). Dalam diskusi itu
tampil beberapa penyair dari ber-:
bagai kota.. Mereka jalah Halim
HD.(Solo), Hikmat Gumelar
Berdoa (Bandung), Ahmad.Syu-
banuddin. Alwy_(Cirebon)._-dan.
‘Ahmaduni Yosi Herfanda (Jakar-:
ta). Pesta:Sastra Tasikmalaya
diselenggarakan oleh Sanggar
Sastra Tasik, dan diikuti oleh 150
sastrawan dari delapan provinsi.

‘Halim HD menégaska, sasira
yang baik adalah sastra yang ber::
sifat subversif térhadap Kekuasa-
:an. ‘Artinya, kata:dia, mampu.
|sejajar dan mengingatkan-jika;
‘kekuasaan cenderung.negatif,.
tkalangan-sastrawan:sendiri,””:
.tandasnya: dalam. diskusi yang-
berlangsung selama lima jam. :--..

Jakan dari-Kalangan:penyair, -be+.
irupa puisi yang bersifat protes;

ba)- e U R
_Senada dengan Alwy, Hikmat:
‘Gumelar menyebutnya-sebagai
-akibat relasi kekuasaan yang ti-:
dak setara antara penyair dan po-;

Bepublika, 18

dan’gugatan terhadap rezim/(Or-.

Sastrawan Jangan Terjebak Permainan Politik

. S e wheOTRL Tt e
[itisi. Penyair, kata Hikmat, tidak
memposisikan dirinya sejajar. de-
ngan kekuasaan, sehingga kafja-
Nya juga mencerminkan rélasis
kuasa;yang “tak -bérimbang:

; Sebaiknya pemyair berada sex

jajar dengdn para perfiegang ke’

kuasaan (politisi), dan fmémiin-
kan peran besar lewat pengguna-
an relasi.bahasa, .yang mampu
mengimbangi bahasa politik-pa-
rapenguasa,’ papamya,. . .
- ‘Ketua-Yayasan Sanggar Ta-,
sik, Acep Zamzam Noor, dalam’
pidato kebudayaannya menyorot
sekitar, perilaku para. penyair: In-
donésia, dalam sosialisasinya de-
ngan kalangan, sendiri maupun-
dengan ke an, Dia mengata-:
kan: sebaiknya, penyair tidak
‘menggunakan baju,safari, supa-:
ya.hidupnya tidak kaku seperti:
anggota DPR.- Acep juga menya-
yangkan. adanya -penyair yang
Senang' membpat yayasan tapi
tidak jelas.arah dan.pertang-
-gungjawabannya., : ;s
~Pada acara penutup Pesta Sas-,
tra Tasikamalaya, juga tampil’:
Halim HD mémberikan pidato-
-ke_buda);aam;.D.i,a’mgg an:

pentingnya para sdstrawat mem-*
bangun jafingai ken3, agar hasil
Karyanya’dapat opfimal men-:

«capai sasaran publik dan cita-cita
-kﬁwﬁmﬂyanw e g
‘marakkan.dengan:1omba.cipta
puisi-nasional; lomba-baca puisi.
terbuka, dan temu penyair: pasio-,
nal; Dewan juri lomba cipta puisi
imenyatakan:tidak dda karya

merebutij

juara Madalah-AslanzAbidin
(Ujungpandang). Sedangkan

juara harapan 1, I, .dan T, ma-
sing-masing ;Toto/ ST. Radik (Se-

rang-Banten), Nur Zain Hae , dan
;Ahmzd. Faisal Imron (Bandung).
Semua pemenang lomba men-
dapatkan’ hadiah berupa piala, .
.buku, dai uang pembinaan: i -

NoVember 1999
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‘Otkes Ringkes Indonesia’

Lo et

A

dalam Pesta SastraTaSJk

IR LU

eginilah gaya penyair Mustofa W Ha- -
¢ sylmmenymdxrsekaﬁgus melucu. Me- 4

nyindir kabinet Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) yang dikatakan rampmg tapx termnya-
tamaslhgemukkamna, sih memiliki 38 men

. iBerkatalah .

. pada bayangan

. Menyerahlah o
?-;paqqkejemz.han o

ia | . Dinding kata-kata -

¢ '-'mneteskanaroma -

Kenapa’d:sebutnngkes Karena, katanya, y
anggotanya hanyatiga \orang — - Mustofa sen-
‘diri ditambah dua penusik, Jadi, ‘sangat ram- .
ping;’ ‘alias. nngkts berbeda’ dengan orkes
.pada lazimnya yang befariggotakan puluban |
jorang, ataukabmetGusDuryangmaslhplmya
38 menten. ‘alias masih gemuk. Dan; itu agak- -
.nya sesuai dengan ‘semangat Mustofa dalam- .

bersajak yang rata-rata pendek; dengan baris-"-
‘baris'yang pendek pula, liasringkas L
! Namun, biarpun nngkas. mosikalisasi puisi -
yang disdjikan ORI tetap enak dinikmti-dan *
benar-benar menjadi penyejuk Pesta Sastra Ta-:..
sikmalaya 1999 angber selamauga
hari (13-15 November 1999) secatd’ cukup
melelahkan, "Dxam-dlam Mustofa; pufiyara-
sa humor tinggi. Ini; juga,dapat dlrasakhn pada
sajak-sajak pendekny f;-k Fpenyai
Dlah Hadanin

g

“Sambil; mengenang Lmus Suryadn AG (pe-
nyaxrprosahnk Pengalazan ‘Pariyem yang be- -
lum lama ini meninggal Karena stroke) dan Ra-
gil Soewama Pragolapau (penyair Yogyayang *
beberapa tahun lalu “raib’-di Pantai Parang- -
tritis), Mustofa menyapkan sa;ak-sajak pen- .
deknya yang ringkas dan’ segar, namun kaya .
ma!ma(lobaknabaeahxhpan smakKad:soba
‘yanglamhsumnk Linus:..

Merapz nwngmm batu

e _j,langzt mengmm angin
: '_}'.untukdzmatangkan ;

- Bumi mengznmsep A
. untukdmtkahz :

Juga sajak Mmggtran yang ia tuhs untuk

Soewamo
,AMWQkaWh
- mel mukul waktu .

¥

- Ada. yang keras kepala
* mencangkul ruang hampa -

’”

E “Ayo beryoga
meneduhkan

: Htlang Jjanji -

e hdangswryt

Kadlsobo (nama desa dl Sleman. utara Yog-
yakarta) adalah tempat tmggal Linus. Di desa
ini pula Linus ‘menyepi’ dan inencipta’sampai
‘jatuh sakit dan meninggal di RS Bethesda.
Sedangkan Minggirén (namia kecamatan di se-
- latan’Y ogyakarta) adalah témpat tinggal Soe-

warna, penyair kelahiran Pati, Jawa Tengah,
yang dikenal punya perhatian besar pada bibit-
b1b1t muda dan mencoba menyatukan antara

‘ peunamau
gitamya yang cantik, sqak»szgak di atas tampil
| dengan lembut, segar, sekaligus membangklt-

‘kan, kenangan terhadap dua penyair tersebut.
ngukan serupa jugd dihadirkan oleh penyair
Tman Budhi Santosa(Yogyﬂkmta) yang bérko-
laborasi dengan Teater Sila’pimpinan Sigit
Sugito (Bantul), dari Diah: Hadaning (Bogor),
rydng: i sajak-sajak sosialnya. |

 Penyair Cirebort ‘Ahmad Syubbanuddin Al-

wy,. sebagzu pembawa acata,“‘malnn menye—

?menglquzang Utara VI jah
‘Pertemuan penyair Asia Tenggara. R
- Perturijukan baca puisi yang dipandu secara
segar oleh Alwy dan berlangsung di Gedung
Kesénian Tasnkmalaya (GKT), Jawa’Batat, it
menjadi penutup pesta sastra yang ikup mie-
ngesankan. Selain para penyair di atas, Senin
.malam lalu tampil pula penyair Nina Minareli
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(Tasikmalaya) yang membaca dua sajak dengan‘
suara lembut, Aep Sanusi (Tangerang) yang,
membaca sajak tanpa teks, Micky Hidayat dan
Tajuddin Noor Ganie (Banjarmasin), Yudhl
MS (Kudus) sena para juara lomba baca dan
cipta puisi.

- Yang mengejutkan, pemenang lomba c:pta
puisi Pesta Sastra Taskaalaya 1999 ini dido-

minasi oleh anggota dan simpatisan Komunitas
Sastra Indonesia (KSI): Dewan Yuri yarig dike-
tuai Toto Sudarto Bahtiar ‘mengosongkan’ po-
sisi juara pertama dan kedua. Juara ketiga diraih
Aslan Abidin, anggota KSI dari Ujungpandang,
dengan sajak Promioteus. Juara harapan satu
.adalah Toto St Radik, juga anggota (mantan
pengurus) KSI dari Serang, dengan sajak Aku
Datang dari Masa Depan. .

Juara harapan dua,NurZaanaedengan sa-
Jjak Wayang Cokek, juga penyair yang dekat
dengan para pengurus KSI. Sedang juara ha-
rapan tiga diraih penyair Bandung Ahmad Fai-
sal Imran dengan sajak Bahasa Laut Itu. Dua
penyair pengurus KSI, Endang Supriyadi dan
Nanang R Supnyatm, juga masuk nominasi,
dan sajak-sajak mereka akan dibukukan
bersama karya-karya para pemenang dan no-
minator lainnya, .

Untuk lomba baca pu1s1, Dewan Yun yang
diketuai Beni R Budiman memenangkan Ayi
Kurnia Iskandar (Taskaa]aya) sebagai juara
pmtama.Posnsx kedua dan ketiga diduduki Imas
Kumjati (Garut) danD Suma.rgam. Sedangkan

posisi harapan pertama sampai ketiga diraih
oleh Fitrigh (Bandung), Yusuf Widan (Ban--
dung), dan Mertiyani Sriwati {Tasikmalaya).’

“Padadua; malaa::ebelumn{?o juga dnaml%;-
kan para penyair dari berbagai kota, seperti Ma-
thorrl,aAl.a Elwa (Brebes), Beni R Budimén dan
‘Soni Farid Maplana (Bandung), Toto St Radik
(Serang), SaeﬁllBadardanAoepZammnNoor

'(Tasikmalaya)), serta Badruddin MC (Cilacap).

-Pada siang hari digelar diskusi sastra yang antara
1ain rheriampilkan Halim HD, Ahmad Syubanu-
-ddin Alwy,"Ahmadiin YHdanHilnnatG\melar
sebaga: perhbicara: "

- Walaypun'dalam semangat kmederhanaan,
pesta sastra yang panitianya diketuai penyair
| Saeful Badar ini terbilang sukses. Tiap pemba-
caan puisi dipenuhi penonton. Diskusinya ju-
ga berlangsung‘cukup hangat dansempat di-
‘hadiri sejunilah siswa dan gura SLTA: “*Kami '

melayangkan undangar kepada ‘100 penyair. -

Hanya delapan penyair yang tidak hadir. Se-
dangkan 92 penyair hadir déngan biaya sen-
diri,” kata Acep Zamzam Noor, konsultan pa-
nitia, saat menutup acara. - - -

Selain ménunjukkan dedikasi dan semangat
kepenyairan yang tetap tinggi, pesta sastra ini
juga membuktikan semangat gotong royong
yang tetap mengakar pada diri para penyair In-
donesia. Pada undangan yang dikirimkan ke-
'pada para penyair, panitia menyebutkan hanya
akan menanggung akomodasi mereka ala ka-
damya selama berada di Tasikmalaya. Trans-
port, uang saku dan jika ingin menginap di hote,
ditanggung mereka sendiri. Sebagai pembaca
puisi, mereka pun tidak mendapatkan honor.

Cara itu ditempuh, selain panitia memang t-
dakptmyabmyakdana, menurut Acep, juga un-
tuk menguji apakah para penyair masih memi-

liki dedikasi atau sudah menggantinya dengan
semangat dagang — mendatangi acara sastra
hanya dengan perhiturigan untung-rugi secara
material. "Syukm'lah masih banyak penyair
yang tidak mementingkan semangat dagang dan
dengan tulus menghadiri acara'ini,” katanya.-

Untuk meringankan beban penyair, panitia
memberi kesempatan kepada mereka untuk
‘meminta sumbangan ‘dana ke instansi atau pe-
merintah daerah masing-masing. Pada tiap un-
dangan yang dilayarigkan kepada mereka pa-
nitia melampirkan dua blanko surat permohon-
an bantuan dana yang dapat dmlaxlfaaﬂ(an oleh
penyair.. - .

Cara sepérti itd juga pernah dltempuh oleh
panitia Festival Penyair PPIA Surabaya yang

- diketuai oleh Rudy Isbandi dan beberapa ke-

panitian serupa di beberapa daerah. Panitia fo-
rum-forum sastra interiiasional, seperti Perte-
muan Sastrawan Nusantara (PSN) serta Dia-
log Utara, jugamemanfaatkanwasempa, dan
tetbuku cukup sukses. % .-

- Dedikasi‘dan’ kegotongroyongan itu, ba—
rangkali, kunci survival kehidupan sastra di Ta-
nah Air—, JugadlbeberapanegaraAsmTeng-
gara. Sastra, juga puisi; tetap hidup dan marak
di tengah krisis ekonomi dan politik yang me-
landasejmnlahnegaradxwdayahmn, terutama
Indonesia. Sebab, para penyair, demi puisi; demi
_pertumbuthan sastra Indonesia, siap berkorban
dan menelan pahit getir kehidupan, Ini saatu

ipengorbananbmryamg tidak temxlax harganya.
. ) lahrnadmyh

Republika, 21 November 1999
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> etika muncul gagaian
" Angkatan Sastra 2000, se-
' orang bernama Sapardl
% Djeko Damono terang-
'~-‘terangan ‘membantah’
N keberadaannya Lelaki
kelahjran Solo'20 ‘Maret 1940 ini:
selain akademikus, memang dikenal
sebagdi sastrawan. Sapardi ‘telah:
‘menerbitkan ‘sejumlah - ‘buku seperti’
Sosiologi Sastra 1970, Kwusastraan
Indonesza xModemBeberapa Catatan
(1983) B
'Bag1 saya, 'berblcara tentang isu
angkatan itu absurd; Tugas’ penyalr
itu menulis. Tidak berplkir masuk
angkatan sem macam,” ujarnya '
kepada. Pembaruan di Jakarta pekan
lalu. Sapard1 berpendapat jikapara i~
penyair mau beraktuahsas1, méreka
tidak perlu berbiiat sepertl ita; -
-"Penyair tidak usah bersusah payah
memikirkan angkatan » katany :
-leblh lamut. fie 3
Seandamya nantl ada yang -
menggolongkan penyair dalam 4
angkatan; hal “itd-dapat dipertim--
‘bangkan kernudian, Jika' prokla
‘masi angkatan™ tersebutdxarhkan
sebagai aktualisasi, sikap itu justru.
-akan membuat penyair "hilang”.
Baginya, angkatan sama dengan pen-
‘gotakan. Karena itulah, hingga’ kml
-Sapardi tidak mengakui istilah % ¢
“angkatan'45 dan angkatan'66.”- " -

,,l

'}tegasnya(

“Meskipun berprofesi‘sehagai -
akadenils -50s0k lelaki berumur 59
tahtin ini masih lekat dengan kalan
gan sastrawan. Saparm memang
‘salah seorang guru besar dari j Juru
san Sastra Indonwla di Fakultas '~
Sastia Un1vers1tas Indonesia" (FSUI),
Depok. % M6

* Figur kepemimpinan'Sa pardi di*
FSUI d;pandang membawa' banyak
kemajuan. Mungkm karena: ‘itw, ia -
ménjabat: posist dekan selaria- tlga =
penode "Konsep tentang independen~
si pendidakan ‘terus diperjuangkan-- -
nya’ ggg kunkulum fakultas sastra
tidak dicampuri oleh Depdikbud.
Selamii‘memam ‘dékan; ja mery-.
budt bafiyak perubahan men.-
dasarpada k;jrikl.ilum yang'ai-

angga
perkembangan fakiiltas!
- "Fakultas’ sastra harus-‘/
berani’ merencanakan ‘suaf
Jems kunkulum yang betu_l
betul lgrguna dan Segi ilmu; tapi-
Juga bern t bagi mahasmwa .
dan nﬁs}mrakat.*ltu yang benting

tranya, Sapard1 mem-
buat kumpulan ‘puisi
Perahu Kerias (1983)-
yang mendapat ha-
diah ‘sastra’dari*

Dewan Keseriian °

>
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Jakarta (DKJ). -

Lewat'Sihir Hujan

(1984), ia juga mener-

ima ”Anugerah Puisi

Putra” dari Gapena

dan Bank Bumiputera,

Malaysia. Pada tahun -

1986, Sapardi juga mem-

peroleh SEA Write - .
Award yakni hadiah sas-
tra untuk sastrawan ASEAN dari
Kerajaan Thailand. Kemudian, hadi
ah seni dari pemerintah Indonesia
diterimanya pada tahun 1990,

Pengajaran Sa.stra. :
Sapardi m gelar doktor
sastra tahun engan dlsemSl
berjudul Novel Jawa Timur 1950-an :
Telaah Fungsi, Isi dan Struktur.”
Sementara, gelar sarjana ‘sastra
diperolelinya dari jurusan sastra
Inggris UGM tahun 1964. Gans '
tangan membawanya memadl
seorang pendidik yang .
dilakorii- hingga kini. Sebagai dosen
ia merasa keberatan dengan istilah
”pendldlkan sastra”; Istilah tersebut
bernuansa ”menglkat" sedangkan
Sapardi ingin otonomi kurikulum

perguruan tinggi. .
-”Saya lebih
suka'kafa’ pen-
gaJaran; Dan
~ yang paling
kurangdi- .
* lakukan jalah”
. usaha memak :
‘sa mahaslswa
untuk membaca
Semua mahaslswa
. ’/ v ltu
thalas, tanpa Kecuali,” . ujar pengajar
mata kuliah- Sos1010g1 Sastra dan' \
'Pengkajian Puist ini. S
‘Mencermati perkembangan :
‘sastra, mantan pengtirus redaksi’ .-
majalah Kalam itii ‘menilai tentang
gaya perntlisan sastrawan dewasa "
ini. "Semua pengarang harus
memberontak -

Pengarang harus selalu membuat .
ekspem.men, sebab setiap karya ‘
sastra itu adalah hasil dari eksperi- °
men,” katanya. Meskipun berusaha ‘*

lari dari gaya konvensional, dan _
terlihat seperti epigon, Sapardi tetap
optimis penyair lama-kelamaan akan -
mengembangkan gayanya sendiri; . W
Menurutnya, epigonisme terjadl S
karena penyair terpengaruh . -5,
sastrawan pada masa sebelumnya

”Sastra itu masalahnya hanya
bagaimana mengungkapkan - .
persoalan-persoalan biasa seperti
perdamaian, ketimpangan sosial
atau ketidakjujuran. Itu yang
merupakan hal utama dalam karya
sastra. Bukan pada masalahnya,”
ujar mantan pengurus redaksi
Majalah Horizon ini. ’

. Barangkali itulah- sebabnya, juri
DKJ ini memilih novel Saman'karya
Ayu Utami sebagai novel terbaik
beberapa waktu lalu.” *

~”Ttu sebuah novel yang menge-
jutkan saya dalam’ soal penulisan,
tema dan penguasaan teknik berba-
hasa yang sangat tmggl Terus
terang, selama saya menjadi juri di
DKJ dan di tempat lain, belum_
pernah saya temui yang sepertl i

Lebih jauh, ia menilai novel
Saman semacam mozaik dari satu.
masalah besar yang menyangkut
manusia. Meskipun banyak masalah
yang diangkat, satu sama lain saling
bérkaitan. -

Novel tersebut dlanggap baik,
Jlka dibandingkah dengan Karya
sejénis yang pada umumnya ditulis
tergesa-gesa, ceroboh, tidak: dibaca °
ulang dan tidak ada keinginan untuk
membentuk penullsan sendiri. .

+ Menurut pengakuannya, ia tldak
mengalami proses ‘kreatif yang | i
khusus ketika menuhs "Pengarang ]

-itu manusia biasa sma. "Kalau ingin

menuhs ya begitn saJa _Semua
pengarang itusama.”* 7"

Sapardi Djoko Damorio adalah
penyalr yang bisa membuat kita )
berplklr tersenyum, tertawa, e

‘terenyuh ataubahkan menangls jika

membaca]m'ya terbarunya Arlon ’
(1998). Di'usia senja ini, Sapardl
sirdah menyerah pasrah pada Yang
Kuasa Filosofinya cuma satu, P
”Hldup itu menggelinding saja, tidak
usah direncanakan,” ujarnya-. .. ..
menu-tup pembicaraan, - - .
(UW/ W-Q)

..,!! 19QQ
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* JAKARTA - Paradigma tentang sastra

Murid SD

s T

Yogyakarta, Kompas

Lembaga Indonesia Perancis
(LIP) Yogyakarta bekerja sama
dengan Kalangan Anak Zaman

dan Teatér Garasi Yogyakarta

merencanakan program apresi-
asi sastra untuk siswa SD dan
SLTP lewat pembacaan dan pe-
ragaan karya sastra berjudul.
Pangeran Kecil karya penulis
Perancis Antoine de Saint Exu-
pery di SD Negeri Kalangan

Randin Kasihan Bantul, Selasa -

(23/11) pukul 09.00, dan di Au-
ditorium LIP Rabu (24/11) pu-
kul 08.30 bagi siswa SLTP.
Negeri 5.Depok Sleman: ',
Yudi Ahmad Tajudin, aktor
dan sutradara Teater Garasi

yang duduk sebagai Koordina- .

tor Pembacaan mengemukakan,

dongeng Pangeran Kecil atau Le
Petit Prince, berkisah tentang
kegagalan dan kebodohan "ke-

.erﬁi
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" Apresiasi Sastra untuk <

dan SLTP

' dewasaan” dengan menghadlr-

kan kesegaran dan imajinasi

dunia setengah fantasx dari

anak-anak.

Pegarangnya menghadlrkan
novel ini dalam bentuk yang ju:
ga kanak-kanak, penuturan se-
derhana, dengan bantuan grafis
yang sederhana pula. Ia meng-
ingatkan - pada dongeng-do-
ngeng masa kecil yang bisa jadi
menggali segala sesuatu yang hi-
lang begitu lama. - .

" Menurut rencana, "pertun-
jukan” pembacaan dongeng ini
akan dibantu.set dan gambar-
gambar imajinatif yang ditem-
bakkan ‘dari proyektor video,
serta mengandallﬁpn para pem-

baca cerita dan peraga antara-

lain Yudi Ahmad Tajudin, Ku-
sen Alipah Hadi, dan beberapa

aktor Teater A Garasi - Yogya-

karta. (hrd) .

1 Sastra Pop
‘Diubah

Kompas,
24 November 9?

==

populer perlu diubah, Begitu dikatakan
{novelis yang pemah menghasilkan novel
isukses berjudul Ali Topan Anaklalanan
Teguh Esha.

,Sasua”UI di Depok, Jabar, kemarin, Dis-
f Soepomoini dipandu oleh dosen sastra UI
;Maman S Mahayana.© - -

-Menurut Maman, sastra populer yang
berada di lingkup

ungkapnya. -

-akan, di samping sastra populer ada sastra
| rius. Peribedaan ini yang sekarang men-

-mempos:sikansasua

~ “Selama ipi sastra populer dlpahaml
secara salah kaprah,” ujar Téguh Esha da-
lam diskusi Sastra Populer di Fakultas -

rkusi yang juga menampilkan novelis Ike

budaya massa (mass cul- *
ture) tidak dapat dnabmkan ’keberadaan-
nya. “Saya sendiri sangat tertarik pada Ali-
Topan Anak Jalanan karya Teguh Esha,“. .

Mengutip teord Barat, Maman menga-' '-

jadi rujukan sérientara perigainat sastra.” menoentakan kehldupan anak-anak muda

" Namun, menurut Teguh'Esha, tidak tepat
populer berseberang:-
‘an dengan sastra serius. *’Sastra populer ;

- mestinya diseberangkan dengan sastra i

dak populer, dan sastra senus dxoposnslkan

-dengan sastra tidak'serius;"* papamya.

 Agartidak terjadi salah kaprah, menurut

- Teguh, istilah'itu perlu dikembalikan ke
"artinya:Jika sastra populer dltempatkan"

‘berseberangan dengan sastra serius, me-

~ nurutTeguh, gerire sastra ini akan diang-
-gap tidak serius. Padahal, kata Teguh, ba-~.
“gaimanapun gaya penuturannya, ‘sastra -
- populer tetap digarap dengan serius. ’No- -
-vel saya Ali Topan Anak Jalanan, misal- -
-Tya, saya garap: dengan sangat serius, Ti- "

dak main-main,”’ ujarnya.

merupakan karya Teguh Esha yang paling -

-terkenal di.tahun.1970-an. Novel yang -

Novel berjudul Ali Topan Anak Jalanan .~

'yang kurang kasih sayang keluarga\:tu.
sernpat difilm Jayar lebarkan derigan Jifdiil
sama, dan meraih Sukses dalam peredaran:’
‘ya. Waktu'itu, baik novel mau pun film
Ali Topan'Anak:Jalanan ieraih sukses'
- gemilang. Nama Teguh Esha pun melam-
*bung dalam khasanah sastrd pop Indonesia.
Kisah empat sekawan Ali Topan-Bobby-

¢ Gavaert-Dudung itu sempat jadi bahan'

pembahasan di kalangan pemerhau sastral
pop di Tanah Air. s ,
Pendapat Teguhi |tu, menurut Maman,
penung direnungkan, Namun, membutuh-
-kan diskusi tersendiri untuk membahas-
nyalebih lanjut. ®Diskusi yang lebih'serius
tentang sastra populer akan dapat meng-'
akhiri kesalahkaprahan yang terjadi di ma-
syarakat selama ini,” cetus Tegtﬂl seusai
diskusi yang juga menghadlrkan seomng
-pengamat dari Filipina-itu.

UL LR TN
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Novelis Ike Soepomo lebih banyak me- ~ dari kemanusiaan saya. Sehingga, misi
maparkan proses kreatif dan kelahiranno-  yang mulia, yang berintikan kebenaran
vel-novelnya, ’Sejak kecil saya sukamen- ‘- Sang Pencipta, menjadi prioritas utama
catat-catat apa saja yang menarik, lalu - dalamsastra,” tambahnya. ’
mengembangkan catatan itu menjadicerita - - Novelis ini memang dikenal akrab de-
pendek,”’ tutur pengaraig yang karya- - ngan anak-anak jalanan di kawasan Blok
karyanya rnelejit pada tahun 1980-an itu; * M, Jakarta Selatan. Tak jauh dari kawasan

Pengarang novel berjudul Kabut Sutra: ‘ini pula, tepatnya di pojok barat Gelang:-
Ungu dan Padang Kembarng Kelabu ini ~ gang Remaja Bulungan, tiap Sabtu soreia
mengaku karya-karyanya memang sangat . menggelar kursus sastra gratis yang ia se-'
laris pada dasawarsa tersebit. Bahkan, ma-  but'Forum Sastra Sabtu Sore. " Kursus-
jalah wanita yang memuat cérita bersam- - sastra gratis ini terbuka untuk umum. Siapa
bungnya ikut menjadi laris karenaitu. “’Sa- - saja boleh belajar dan mengajar,” ujar Te-
novel-novel saya,"> ungkapnya. - - . Forumsastra ini, tambahnya, dibuka se-

* Pada bagian lain, Teguh Esha, yang™ jak Juli 1999. Pesertanya semula hanya
mengaku sebagai sastrawan jalanan, mena- - dua orang, yakni siswi SMUN 70, Cindy
warkan jalanan sebagai arefia bersastra. - dan Elvina. Sekarang peminatnya makin
“Ini agar sastra kembali ménjadi'media": -banyak. Adamahasiswa, wartawan, man-

an, bukan media keangkufianma-: *tan pegawai, pelukis, dan ada pula anak-
nusia,” tandasnya. “Sastraadalah bijyign * anak jalanan. mayh -

Republika, 25 NoVember 1999 . _.

Seiiayan, Warta Kota ek

ta ‘terhadap:sastra’ ren- -
dah.1ni ‘tercermin dari hasil .
Lomba Penulisari Naskah Bit:*
ku Bacdaan Tirigkat Nastonal
(PNBBTN) ' yang = diadakan
Departemen Pendidikan Na-
sional , (Depdiknas) - 1999.
Dari; 529;naskah ;yang ma-’,

a. Kalau di daerah, menjadi
Juata'tit ‘merupalan. suatis
kebariggaan yand liar bissa
Tapi di Jakrta; semua it su-
dah- ‘dianggap- ‘biasa,” - kata

Korrie Layun Rampan, sas-
trawan dari ketud juri, kepada.’
Warta Kota sételah penyerah- °
an hadiah kepada pemenang.
lomba -PNBBTN ‘di gedurig

Depdiknas, Karnis (25/11). -,

-. : Kemungkinan lainnya, me-

nurut Korri¢, karena masya-
rakat - Jakarta, “‘terutama
anak-anak, cenderung hidup

tersedia, - sehingga . mereka

:menjadi tidak-berpildr soal'
~ buku-buki1 : bacaan "dan .pe-

suls, naskah dari DKI Jakarta-*

“Akhirnya fereka jadi ta-

A

Jkut untuk jkut lomba. Takut

- fidak/iblsa imenang,” tutur

PR

lama, 32 :tahun,’. perrerintah
tidak ¥Pérnah. - meémberikan
penghargaan kepada penulis,
sehingga mereka ogah untuk

_menulis. Akhirnya, masyara:
kat juga.ogah untuk memba-
‘ca’ Kkareria tidak ada tulisan

bagus yang bisa dibaca,” se-
sal Korrle. (wik) = A

Warta Kota, 26 November 1999
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Sastra Pentin

TR R,

"PONTIANAK — Hasil karya sastra
seperti kisah-kisahi kepahlawanan yang di:
dengar waktu kanak-kanak, berperan pen-
ting dalam pembentukan watak dan me-f
numbuhkan otonomi danjati diri. Pembeng,
tukkan watak dimaksud jalah jika'seseo-{
rang sudah beranjak dewasa, yakni dalam’
bentuk keberanian mengambil keputusan
karenaadanyakepercayaan diri.

Berbicara di depan peserta seminar sastia
Indonesia XTI Universitas Tanjungpura di’
Pontianak, Rabu (24/1 1) Jalu, Ketua Forum
Utusan. Daerah MPR-RI 1999-2004,
Oesman Sapta, mengisahkan pengalaman
masa kecilnya. Ia menggambarkan bagai-

mana kisah-kisah dongeng tentang kepah-
lawanan yang diceritakan ibunya, berperah’
penting dalam mepurnbiihkan otonomi dan
kepercayaan dirinya. -7 ;¢ .j] -
#"Saya merasakan tumbuhnya otonomi
dan percaya dir, sikap herani mengambil
keputuan penting karena didorongg;sa
percaya di, sikap untuk tidak mudahi me-
veralh dan tidak tiuidgh diombang-arnbing-
\ 3 pengusaha sukses yang
~mengenyam péndidikan
BYSDI Y. = /1,
20 dengat o aken umbuh pil
A Ay seperti kebefanian
i Yang sccararasons
1t Kendat] dipaksa meng-
ballknya: Begitu kata
4 ini menerima gelar
] S gausadari sebuah universic
N'u";:‘.“-.-,-}. .. A T ,. o
;+-Semingrehari yarig diikuti sekitar 200
smahasiswa déri berbagai perguruan tinggi
im menampilkan sejumlah pembicara ter-
masuk sastrawan Putu Wijaya, Jajang'C.

g untuk Pembentukan Jatidiri

Noor dan beberapa tokoh sastrawan laim_nya.
; Dalam membawakan makalahnaten-
tang pembéntukan otonomi diri danj%ldt;n,

Ralbar

_ “Oesmah yang juga Ketua Kadinda;

+itu mengatakan, dengan kem.aj_um Iptek,
khususnya teknologi informasi, persaingan
kehidupan di milenium ketiga pasti akan.
semakin keras. ' Yang bisa survive dalam
pertarungan itu adalah mereka yang mengu-
ami,lpt,el%. Namun otonomi diri dan jati diri
akan jauhlebih penting™.. - . .

' 'I.Igjbih jauh ia menilai, otonorni diri akan
mendorong seseorang untuk lebih percaya
‘diri, mampu mengembangkan imajinasi
dan kreativitas dan sanggup memecahkan
berbagai masalah krusial, Sedangkan'jati
diri (Indonesia) mendorong manusia Indo-
nesia untuk semakin kokoh mengaktuali-
sasikan ke-Indonesizian mereka melalui nilai
budaya yang'dinfiliki;z - oo
~.“"Untuk ‘membangun manusia yang
meniliki otonomi dan masyarakat yang pu:
‘nya jati diri, maka peran sastra, khususnya
sastra derah makin diperlikan.”’ tandas Oes-,
‘man yang ditinggal m ki
‘berusia delapan tahui
“*menghasilkan an
tahun.’: L v g
Sementara itu §2
-Wijaya mengat
tang tiba-GB2 1%
runnya kreatjvitas i
‘tidak lagi digngean TABERESI FEaL
mengherankan, arena di saattertekan

Justrulebih banyjkiditiasilkan karya-Karya
Sastra, " ujamya. Ta memperkirakan, hal ini
‘tidak akan berlangsuhglana i meirier™
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Sastra Melayu masih Memiliki Kekuatan Siar Islam

SURABAYA —-Pengaruh sas-
uaMclayu dalam pengembangan
budaya Islam masth cukup besar.
Menurut Guru Besar Sastra Indo-
nesia dari Universitas Negeri Sura-
baya (Unes), Prof Dr Suripan Sadi
Hutomo, sastra Melayu yang me-
rupakan bagian dari sastra Asia
Tenggara hingga kini masih memi-
liki kekuatan yang domman dalam
siar Islam.

-Suripan menyebutkan, secara
umum sastra Melayu —baik yang
lama maupun yang baru— masih
mengandung nafas Islam, Ia meng-
ungkapkan, dalam perkcmbangan—
nya di Indonesia, sastra Melayu
memang sempat mengalami peng-
gerusan nilai atau pergeseran-per-
geseran nilai schingga sastra ini ku-

rang dikenal. “Dalam perkem- .

bangan benkutnya, sastra Melayu
saat ini sangat identik dengan sastra
Malaysia. Miakadisebutkan sastra
Mclayu-Malaysla,’ " ungkap Su-
ripan‘dalam seminar tentang sastra
dan bahasa yang berlangsung di
Kampus Unes, akhir pekan lalu. *

- Lantaran sastra Melayu yang ter-

nyata mempunyai ikatan sangat -

erat dengan pengembangan sastra

bernafaskan Islam di Malaysia, .

Republiksg,

kata Suripan, para sastrawan di ne-
geri jiran tersebut kini terus berupa-
ya untuk mendalami pengertian
Islam. Mercka pun terus mening-
katkan kegairahan untuk mencip-
ta karya sastra yang benar-benar
berunsur Islam.

Ia mengutarakan, akibat per-
kembangan sastra beraroma Islam
yang cukup pesat di Malaysia itu,
maka muncul polemik mengenai
sastra Islam yang dilakukan oleh
"dua orang sastrawan terkenal Ma-
laysia, yakni Shahnon Ahmad dan
Kassim Ahmad. “’Pada 1987, po-
lemik kedua sastrawan tersebut di-
bukukan dalam karya yang ber-
judul Polemik Sastra Islam,” papar
Suripan, sastrawan yang dikenal
dengan karyanya Kentrung, dan
Ziarah ke Dunia Penyair itu.

Munculnya polemik yang cukup
‘menyedot perhatian para sastrawan
di Asia Tenggara ~—khususnya
Malaysna, Indonesia, dan Singa-
‘pura— ini, sambung Suripan, ma-
‘ka bisa dlsunpulkan bahwa sastra
Islam mempunyai dua pengertian.

“Pertama, sastra Islam adalah -

kesusasteraan yang dihasilkan‘oleh

'pengarang-pengarang Islam meng-
ikut estetika Islam. Dan, kedua,

sastra Islam merupakan hasil karya
para pengarang non-Islam, namun
menglkut estetika Islam," ujamnya
mengurai.

Untuk mendalami gemkan sastra
Islam di Malaysia, papamya, ada
sejumiah pengarang yang bukunya
cukup menarik untuk dikaji, seperti
Sastra Islam dalam Pembinaan
serta Khasanah Islam karya Mana
Sikana, Selain itu, buku-buku sas-
tra fhinnya yang bisa disimak di an-
taranya karya Nurazmi Kuntum
(Teori dan pemikiran Sastra Islam
di Malaysia), Ismail Hussein (Sas-
tra dan Agama), serta Baharuddin
Ahmad dengan karya bukunya
Sastra Sufi.

Yang menarik, jelas Sunpan
dalam karya sastra Islami tersebut
banyak terkandung Kritik terhadap
umat Islam dalam melaksanakan
ajaran agamanya. ‘’Selain me-

‘ngandung kritik atau penyadaran,

karya-karya sastra yang berunsur

- Islam ini juga berisikan siar agama

atau dakwah. Semua karya itu
diterbitkan secara resmi dengan
tujuan mengajak manusia untuk
berbudi luhur dan berakhlak mulia
sesuai denganajaran dan pandang-
an hidup Islam,” tuturnya. mafa -,

11 Noyember 1999
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- Singapura Galakkan Sastra Melayu.

<ys,

- JAKARTA — Setelah rnendapat ba- Mereka jarang memakai bahasa Mela- antara lain dengan memberikan peng-

nyak kritik terlalu mementingkan bis-
nis, Pemerintah Singapura kini mulai
menggalakkan pengembangan sastra”

Melayu. Ini dikemukakan oleh dua pe-

nyair negeri singa itu, Johar Buang dan -
Djamal Tukimin, saat berkunjung ke
PDS HB Jassin, Jumat lalu.
Konsentrasi dalam pengembangan
bisnis, menunit Djamal, memang sem-

salah sath pusat bisnis terbesar di Asia
Tenggara. “Tetapi, akibatnya, pemerin-.,
tah lupa memperhatikan masalah seni
dan budaya, termasuk sastra,” katanya. -
“Karena itu kami tertinggal di bldang
kesenian,” tambahnya. -, .

Kritik pun lantas datang dari berba-
gai plhak. Tidak hanya ketertinggalan-
nyadi bidang sem-budaya yang menda-

pat banyak kritik, tapi juga tentang Ja- .

tidiri bangsa Singapura. Secara résmi,;
misalnya, bahasa Melayu dijadikan se-.

‘bagai bahasa kebangsaan, tapi padake-

nyataannya bahasa ini kxan tergusur
bahasa Inggris.

-. Karena bahasa komumkasn sehan-
han, terutama di bidang bisnis, memas -
kai bahasa Inggris, warga Singapura .-
umumnya mengambil praktisnya saja. .

Republika,

yu, dan bahkan tidak mengajarkan ba-
hasa Melayu kepada anak-anaknya. ,
Hal ini juga terjadi di kalangan warga
asli Melayu yang memang minoritas
di Singapura (sekitar 16%). “’Sekolah-

“sekolah yang dulu menggunakan ba-

hasa Melayu sebagai bahasa pengan-

“tarsudah lama diganti t bahasa Inggris,”
XkataJohar. - 7
pat meriumbuhkan Singapura menjadi -

Bahasa Melayu, lanjut Djamal me-
mang masih diajarkan di sekolah-se-,

bargaan tahunan kepadd sastrawan

berprestasi dan bukusastrayangbagus

dan membantu dana pada tiap pener-

bitan karya sastra Melayu. Selain i itu,

‘Pemerintah Singapura juga mengir-

1dmkan sastrawannya untuk kehhng
unia

. Kunjungan Djama] dan Iohar ke

“Indonesiaj juga dalam rangka it. Selain

ke Indonesna, keduanya -akan berkelil-

ing dunia-uptuk’ mellhat dap,dekat

.Kolah tertentu; Tetapi, sastra Melayu : kehxdupan dan,pg:mbmmx}bsasuqdmap

" tidak diajarkan'di sekolah manapun. .
““Yang diajarkan 1adalah sastra Inggris,
~dan -karena _itu, -warga . Singapura .

" umumnya lebih mengenal dan menyu-

kai sastra Inggris danpada sastra Me-

Jlayu atau sastra etnis lain yang ada di

negara kami, seperu sasu'a Cma,” ka-
tanya. - =

-5 "Walaupun begltu, menurutDjamal

~sastra Melayu tetap hidup dan dipeli-,
-hara oleh warga asli ras Melayu, balk
yang berasal dari Riau, Bugis,_ Jawa, |

-:;maupun’ belawan. Dan; Kini sastra

Meélayu mulai bangkit setelah Peme-.
rintah meningkatkan. perhzmannya
kesusastraan bangsany. ajtu. -

- Wujud perhatian itu, lanjutDJamal

15 November

, nyempatl@n diri mampir,
/Lidah; Buaya, sebuah. kafe di TIM_
" tempat para, penyan' berkumpul dan

- hegara yang dikunjung. Di Jakarta,

,‘,mereka antara lain menemui pengurus
‘Komite Sastra Dewan Kesenian JaKarta
(DKY), pengurus ‘Komunitas Sastra
Indonesia (KSI) dan PDS HB Jassin.,

- Di pusat- .dokumentasi. sastra itu,

“mereka’ mengadakan diskusi-kecil
"dengan Slamet Sukirnanto, Hamid.
Jabbar (DKI),:Sides’ delyarto ‘DS,.
"Endo Senggono (PDS HB Jassin),
Ahmadun (KSI), dan Sutandp Calzoum

Bachri. Usai’ berdlskusn, mcrekame—
ke Universitas

berdlsktm apa sa]a.
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